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ABSTRAK 

Nama   : Azhari 

Nim   : 210201024 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam  

Judul   : Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Sullam At- 

    Taufiq Karya Syaikh ‘Abdullah Bin Husain Bin   

     Thahir Al-Ba’alawiy 

Pembimbing  : Dr. H. Hasan Basri M.A. 

Kata Kunci  : Akhlak, Kitab Sullam At-Taufiq, Library Research 

Penelitian skripsi ini dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab 

Sullâm At-Taufîq Karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir dilatar belakangi 

oleh kondisi akhlak saat ini di Indonesia dari berita tayangan televisi, media sosial, 

surat kabar dan media informasi lainnya, yang mengabarkan tentang; kemerosotan 

akhlak seperti terjadinya berbagai penyimpangan-penyimpangan norma-norma 

dimasyarakat yaitu, pergaulan bebas, tawuran yang bisa meresahkan masyarakat 

bahkan, ada korban yang terpotong anggota badannya ketika tawuran, mabuk-

mabukan dan lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar belakang 

kehidupan Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy dan untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Sullam at-

Taufiq karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan library 

research (penelitian pustaka). Latar belakang kehidupan Syaikh ‘Abdullah al-

Ba’alawiy: Beliau bernama Al-‘Allamah Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir 

bin Muhammad bin Hasyim al-Ba’alawiy al-Hadhrami adalah seorang ulama yang 

dikenal sebagai ahli fikih dan nahwu yang bermazhab Syafi'iy, dilahirkan di Tarim, 

Hadhramaut, Yaman pada tahun 1191-1272 H. Nilai-nilai akhlak dalam kitab 

Sullam at-Taufiq yang bisa di jadikan rujukan untuk menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia, diantaranya: Nilai akhlak terpuji: Ikhlas, tawakkal kepada Allah, 

muraqabah terhadap Allah, sabar, menyesal atas perbuatan maksiat. Dan nilai 

akhlak tercela: Riya’ dengan amal keta’atan, ‘ujub dengan amal keta’atan kepada 

Allah, dengki, iri, buruk sangka terhadap orang lain, berbohong dan sebagainya. 

Dengan demikian, maka penelitian ini layak untuk dijadikan pedoman dalam 

memahami nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkaca pada kondisi akhlak saat ini di 25Indonesia .dari berita tayangan  

televisi, media sosial, surat kabar dan media informasi lainnya, yang mengabarkan 

tentang; kemerosotan akhlak seperti terjadinya berbagai penyimpangan-

penyimpangan norma-norma dimasyarakat yaitu, pergaulan bebas, tawuran yang 

bisa meresahkan masyarakat bahkan, ada korban yang terpotong anggota badannya 

ketika tawuran dan bahkan nyawa melayang sebab tawuran tersebut, mabuk-

mabukan dan kenakalan-kenakalan remaja yang lain. Demikian pula pelecehan 

seksual merajalela baik dari kalangan muda maupun tua, dan juga tidak sedikit 

diantara para remaja yang mengikuti budaya-budaya yang kurang baik, seperti 

kebiasaan budaya barat mulai dari cara berpakaian yang terbuka dan minim, 

pergaulan bebas, dan lain sebagainya.  

Di samping itu juga, akhlak para murid yang kurang sopan kepada guru serta 

etika yang tidak mencerminkan sebagai seorang yang berpendidikan, seperti hanya 

karena di tegur oleh seorang guru untuk berperilaku dan menjalankan peraturan 

sesuai dengan aturan sekolah malah meninggikan suara di depan gurunya dan lebih 

parahnya lagi mengajak gurunya untuk berkelahi, sungguh miris fenomena-

fenomena tersebut. Maka dari itu penanaman akhlak terhadap peserta didik 

memang harus dikedepankan karena memang hal itu sangat penting sekali untuk 

diterapkan. 
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Pembahasan tentang pendidikan akhlak telah banyak di tulis oleh para 

ulama-ulama terdahulu dan di kitab-kitab sebelumnya, diantaranya adalah Syaikh 

‘Abdullah bin Husain bin Thahir didalam kitab yang berjudul Sullam at-Taufiq ila 

Mahabbatillahi ‘ala at-tahqiq. Beliau adalah seorang faqih Asy-syafi’iyyah dari 

Tarim, hamba yang saleh dari Hadlrol Maut, panutan ulama di masanya, kitab 

sullam at-Taufiq adalah sebuah kitab yang membahas tentang sebagian besar ilmu 

agama yang pokok yang wajib diketahui bagi setiap mukalaf secara individu, kitab 

ini sangat terkenal dikalangan ulama, sehingga banyak ulama yang telah 

mensyarahkan kitab ini, bahkan diantaranya ada ulama Indonesia yaitu Syaikh 

Muhammad Nawawi al-Bantaniy. 

Nabi Muhammad Shallallâhu 'Alaihi Wasallam adalah sosok panutan 

teladan manusia yang telah mengajarkan tentang bagaimana manusia seharusnya 

bertindak dan berinteraksi baik dengan Pencipta maupun dengan makhluk ciptaan-

Nya. Hal ini disebut dengan al-akhlaq al-karimah. Rasulullah Shallallâhu 'Alaihi 

Wasallam merupakan seorang manusia yang pertama sekali mencetuskan gagasan 

tentang akhlak dan seluruh perbuatan dan perkataannya dapat dijadikan teladan 

bagi manusia. Seandainya manusia dapat mengikuti seluruh gerak gerik, tindakan, 

karakter, sifat, dan perilaku Nabi Shallallâhu 'Alaihi Wasallam, maka ia akan hidup 

dengan mulia di dunia ini dan demikian pula kehidupan akhirat. Ini semua 

dikarenakan beliau memiliki akhlak mulia dalam seluruh kehidupannya1. 

 
1  Abdurrahman Muhammad, AKHLAK: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, 

(Jakarta:Rajawali Pers, 2016), Cet. I, h. 1 
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Da lri segi sifa ltnyal, alkhla lk dikelompokka ln menjaldi dual, ya litu pertalmal, 

a lkhlalk yalng balik, alta lu disebut jugal a lkhla lk all-kalrima lh; da ln kedual, alkhlalk yalng 

buruk a ltalu a lkhlalk maldzmumalh.2  

Pertama, Alkhlalk Kalrimalh a lda llalh tingka lh lalku terpuji yalng merupalka ln 

talnda l keimalna ln seseoralng. Alkhlalk kalrimalh alta lu alkhlalk terpuji ini dilalhirkaln da lri 

sifa lt-sifalt yalng terpuji pulal. Sifalt terpuji ya lng dimalksud a lda llalh, alntalra l lalin: cintal 

kepalda l Alllâh Subhâna lhu Wal Tal'âlâ, cinta l kepalda l Ra lsulullalh Shallallâhu 'Alaihi 

Wasallam, ta lalt beribalda lh, senalntialsa l mengha lralp rida l Alllalh, ta lwa lduk, tala lt da ln 

pa ltuh kepaldal Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm, bersyukur a ltals sega llal 

nikmalt Alllalh, bersa lba lr a ltals sega lla l musiba lh da ln cobala ln, ikhlals ka lrena l  Alllâh 

Subhâna lhu Wal Ta l'âlâ, jujur, menepa lti jalnji, qalna l'alh, khusyuk da lla lm beribalda lh 

kepalda l Alllâh Subhâna lhu Wal Tal'âlâ, ma lmpu mengendallikaln diri, silalturalhmi, 

menghalrga li oralng lalin, menghormalti oralng lalin, sopaln sa lntun, sukal 

bermusyalwa lra lh, suka l menolong kalum ya lng lemalh, raljin belaljalr daln bekerjal. hidup 

bersih, menyalyalngi binaltalng, da ln menjalga l kelestalrialn a llalm.  

 Kedua, Alkhla lk maldzmumalh a lda llalh tingka lh lalku ya lng tercelal a lta lu perbualtaln 

jalha lt yalng merusa lk imaln seseoralng da ln menjaltuhkaln ma lrtalbalt malnusia l. Sifa lt yalng 

termalsuk a lkhlalk ma lzmumalh a lda llalh sega lla l sifa lt yalng bertentalngaln denga ln a lkhlalk 

ka lrimalh, a lntalra l lalin: kufur, syirik, muna lfik, fa lsik. murtald, ta lka lbbur, riyal’, dengki, 

bohong, menghalsut, kikil, ba lkhil, boros, denda lm, khialna lt, talma lk, fitnalh, 

qa lti'urra lhim, ujub, mengaldu dombal, sombong, putus a lsa l, kotor, mencemalri 

 
2 Muh. Faiz Fawwaz Asir dan Aden Herawati, Konsep  Akhlak Dalam Islam, t.t. Di akses 

pada tanggal 12 Mei 2024 dari situs: https://osf.io/un7cr/download  

https://osf.io/un7cr/download
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lingkungaln, daln merusalk alla lm. Demikialnlalh a lntalral lalin malcalm-malca lm alkhlalk 

ka lrimalh daln maldzmumalh. Alkhla lk kalrimalh memberikaln malnfala lt balgi diri sendiri 

da ln ora lng lalin, seda lngkaln a lkhla lk maldzmumalh merugikaln diri sendiri daln ora lng 

lalin.3 

Sedangkan di dalam kitab sullam at-Taufiq menjelaskan bahwa terdapat 

banyak akhlak-akhlak tercela yang wajib untuk dijauhi seorang muslim agar bisa 

menjadi manusia yang mempunyai akhlak yang mulia, diantaranya: pertama, 

Maksiat hati seperti takabbur yaitu menolak kebenaran dan merendahkan orang 

lain, terus-menerus berbuat dosa, kedua,  Maksiat perut, seperti mencuri, meminum 

khamar, ketiga, Maksiat lisan seperti ghibah, namimah, berbohong, mencaci dan 

merendahkan seorang muslim, keempat, Maksiat tangan, seperti membunuh 

seorang muslim tanpa hak, memukul seorang muslim tanpa hak, kelima, Maksiat 

kemaluan, seperti berzina, keenam, Maksiat badan, seperti durhaka kepada kedua 

orang tua, tidak bertegur sapa dengan sesama muslim lebih dari tiga hari kecuali 

ada ‘udzur syar’i, tolong-menolong dalam berbuat maksiat, dan sebagainya.  

Pentingnya bagi seorang muslim khususnya bagi seorang pelajar untuk 

mengetahui akhlak-akhlak tercela yang telah disebutkan di atas dan dampak negatif 

bagi dirinya dan orang lain gunanya untuk: Pertama, Mencegah diri dari perilaku 

buruk atau akhlak tercela dan membantu seseorang untuk menghindari perilaku 

yang tidak diinginkan serta mencerminkan keburukan, kedua, Membantu seseorang 

untuk lebih sadar terhadap perilaku dan tindakan mereka sendiri, serta 

 
3 Muh. Faiz Fawwaz Asir dan Aden Herawati, Konsep  Akhlak..., t.t. Di akses pada tanggal 

12 Mei 2024 dari situs: https://osf.io/un7cr/download  

https://osf.io/un7cr/download
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memungkinkan mereka untuk melakukan introspeksi dan perbaikan diri, ketiga, 

Dengan menghindari perilaku tercela, seseorang dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka, baik dalam hubungan sosial, pekerjaan, maupun spiritual, keempat, 

Mengetahui dan menghindari perilaku tercela merupakan bagian dari menjaga 

ketaatan kepada Allâh 'azza wajalla, kelima, Mengetahui akhlak tercela membantu 

seseorang untuk menjaga kehormatan dan martabat mereka sendiri, serta martabat 

agama Islam secara keseluruhan. Jadi, pemahaman akan akhlak tercela merupakan 

bagian penting dari praktik keagamaan dan pengembangan pribadi bagi seorang 

Muslim. 

Akhlak merupakan perilaku yang tampak ( terlihat ) dengan jelas, baik 

dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi oleh dorongan karena Allâh 

Subhânahu Wa Ta'âlâ. Akhlak islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang islami 

adalah akhlak yang bersumber pada ajaran Allâh Subhânahu Wa Ta'âlâ dan 

Rasûlullâh Shallallâhu 'Alaihi Wasallam. 4  Akhlak islami ini merupakan amal 

perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadi indikator seseorang apakah 

seorang muslim yang baik atau buruk. Jadi jika seseorang yang mempunyai akhlak 

yang terpuji tentu perilaku batin dan lahirnya akan seirama untuk melakukan 

perilaku yang terpuji.   

Akhlak dapat menjadi pengontrol sekaligus alat penilaian terhadap 

kesempurnaan keimanan seseorang. Kesempurnaan keimanan dapat dilihat dari 

prilaku yang ditampilkan dalam pergaulan sehari-hari, seperti dalam kehidupan 

 
4 Syarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam”, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1, No. 

4, Oktober 2015 , h. 74, DOI: https://jurnal.usk.ac.id/PEAR/article/view/7527/6195. 
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bermasyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara. Jika hal ini diamalkan setiap 

komponen bangsa, maka akan terbentuk generasi dan masyarakat yang bermoral 

dan berakhlak. Sabda Rasûlullâh Shallallâhu 'Alaihi Wasallam: 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin Hafsh telah menceritakan 

kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami Al-A’masy ia 

berkata telah menceritakan saudaraku kepadaku dari Masruq ia 

berkata:suatu ketika kami duduk bersama ‘Abdullah bin ‘Amr ia 

menceritakan kepada kami ketika ia berkata:Sesunguhnya Rasûlullâh 

Shallallâhu 'Alaihi Wasallam tidak pernah mengatakan sesuatu yang tidak 

layak dan Rasûlullâh telah bersabda:"Sesungguhnya orang yang paling 

baik (terbaik) diantara kalian adalah orang yang paling bagus 

akhlaknya". (HR. Al-Bukhori).5  

Dalil di atas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif Islam bukan 

hanya hasil pemikiran dan tidak berarti lepas dari realitas kehidupan, tetapi 

merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, realitas, dan tujuan 

yang digariskan oleh akhlak Qur’ani. Dengan demikian, karakter mulia merupakan 

 
5 Imam Abû Abdillâh Muhammad bin Ismâ'îl bin Ibrâhîm bin al-Mughîrah bin Bardizbah 

al-Bukhâri, shahih al-bukhari, Cet.III, Juz.5, (Daar ibn katsir: al-yamamah-beirut, 1987), No. 5688, 

h. 2245.  
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sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam melalui nas Al-Qur’an dan 

hadis.6  

Pendidikan akhlak yang dirasakan sekarang ini hanya sebatas memahami 

teori atau formalitas saja dan tidak mengamalkan ilmu yang telah di pelajari 

didalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak tercerminnya akhlak yang baik dan 

pada akhirnya melahirkan individu yang lemah akan ilmu akhlaknya. Pendidikan 

Nasional memiliki tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan Mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, diantara tujuannya  yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan Keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan7.  

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan di Indonesia 

memiliki tujuan diantaranya adalah mengembangkan potensi yang ada pada peserta 

didik agar menjadi individu Yang memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat 

serta memiliki akhlak mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan  

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Namun kenyataan yang terjadi, dengan pendidikan Islam di Indonesia 

sekarang jauh dari nilai-nilai akhlak terpuji dalam Islam, hal ini terbukti dengan 

beberapa kasus yang telah peneliti sebutkan sebelumnya. Dengan melihat fenomena 

 
6 Marzuki, Pendidikan Karakter islam, ( Jakarta, Amzah, 2015), h. 27-28 
7 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989, 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989 Pasal 4, Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1989 No. 6. 
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yang telah peneliti paparkan tentu ini akan menjadi sebuah tugas bagi orang yang 

berada dalam dunia pendidikan dan bagi para pemuka agama dimasyarakat, serta 

bagi masyarakat pada umumnya, terutama orang yang berada pada dunia 

pendidikan Islam untuk membina akhlak para generasi Islam ke pada akhlak yang 

mulia.  

Sejalan dengan permasalahan yang terjadi saat ini dan telah disebutkan di 

atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian pada kitab sullam 

at-Taufiq untuk mengetahui lebih mendalam tentang pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam kitab tersebut. Dengan judul penelitian: “Nilai – Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Kitab Sullam at-Taufiq Karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin 

Thahir al-Ba’alawiy”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Latar Belakang Kehidupan Syaikh ‘Abdullah bin Husain   bin 

Thahir Al-Ba’alawiy? 

2. Apa Saja Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam Kitab 

Sullam At-Taufiq Karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir Al-

Ba’alawiy? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk Mengetahui Latar Belakang Kehidupan Syaikh ‘Abdullah bin 

Husain   bin Thahir Al-Ba’alawiy 

2. Untuk Mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung 

Dalam Kitab Sullam At-Taufiq Karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin 

Thahir Al-Ba’alawiy 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan manfaat baik dari sisi teoritis, akademis dan 

praktis, yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terkandung dalam kitab Sullam at-Taufiq karya syaikh 

Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy.  

2. Manfaat Akademis 

a. Manfaat secara akademis adalah memberikan suatu kontribusi 

dalam perkembangan ilmu akidah akhlak dan menjadi 

referensi bahan penelitian di kalangan mahasiswa Universitas 

Islam Negeri ar-Raniry, khususnya mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam, dapat menambah 

wawasan keilmuan guna untuk mengembangkan karya-karya 

ilmiah lebih lanjut lagi sebagai pemeran ilmuan di masa yang 

akan datang.  

 

3. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan keilmuan dan 

intelektual pemikiran pendidikan Islam serta penerapan ilmu 

pengetahuan yang di dapatkan dari perkuliahan, khususnya 

dalam kajian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab 
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Sullam at-Taufiq karya syaikh Abdullah bin Husain bin Thahir 

al-Ba’alawiy. 

b. Bagi masyarakat dapat memperoleh informasi tentang nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam kitab Sullam at-Taufiq karya 

syaikh Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 

a. Nilai 

Secara bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah harga, 

taksiran harga, harga uang, angka kepandaian, banyak sedikitnya isi, kadar, mutu, 

sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.8 

Menurut Noor Syam menyampaikan bahwa nilai adalah suatu penetapan 

atau suatu kualitas obyek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. 

Sehingga nilai merupakan suatu otoritas ukuran dari subyek menilai.9 

Sedangkan menurut  I Wayan Koyan, nilai merupakan segala sesuatu yang 

berharga. Ia juga berpendapat, bahwa nilai itu dibagi menjadi dua yaitu nilai aktual 

dan nilai ideal.10 Maksudnya adalah nilai merupakan segala sesuatu yang berharga, 

 
8  Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008) h. 1004.  
9  Khotimatus Sholikhah, “Nilai-nilai Pendidikan Pada  QS. AL-An’am Ayat 151 Dan 

Implementasinya Terhadap Pembelajaran PAI Di sekolah”, Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan 

Dan Humaniora, Vol. 8, No. 2, Oktober  2021, h. 154. DOI: 

https://doi.org/10.52166/darelilmi.v8i2.2868. Dikutip dari Abdul Aziz, “Filsafat Pendidikan Islam”, 

(Yogyakarta: Teras, 2009).  
10 Ai Nurul Nurohmah dan Dini Anggraeni Dewi, “Penanaman Nilai Moral dan Karakter 

di Era Pandemi melalui Pendidikan dengan Mengimplementasikan Nilai-Nilai Pancasila”, Journal 

of Education, Psychology and Counseling, Vol. 3, No. 1, Maret 2021, h. 123. 

DOI:https://ummaspul.ejournal.id/Edupsycouns/article/view/1305.  

https://doi.org/10.52166/darelilmi.v8i2.2868
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baik itu dalam bentuk material maupun non-material. Nilai dapat berupa sesuatu 

yang dianggap penting, berguna, atau memiliki makna bagi individu atau 

masyarakat dan I Wayan Koyan membagi nilai menjadi dua kategori, yaitu: 

Pertama, Nilai Aktual; Merupakan nilai yang sudah ada dan diakui dalam 

masyarakat. Nilai ini telah terbentuk dan dihayati oleh masyarakat, dan dianggap 

sebagai sesuatu yang berharga dan penting. Contoh nilai aktual adalah nilai 

kejujuran, keadilan, dan kesopanan. Kedua, Nilai Ideal; Merupakan nilai yang 

diinginkan atau diharapkan, tetapi belum tentu telah terwujud dalam masyarakat. 

Nilai ini merupakan sesuatu yang dianggap penting dan berharga, tetapi masih 

dalam tahap konsep atau ide. Contoh nilai ideal adalah nilai keadilan sosial dan 

kelestarian lingkungan. 

b. Pendidikan 

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” dari bahasa 

Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinya membimbing. 

Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa 

Romawi pendidikan berasal dari kata “educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu 

yang berada dari dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan 

dengan kata “to educate” yang berarti memperbaiki moral dan melatih 

intelektual.11 

Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 

 
11 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya , Cet. I, 

(Medan: LPPPI, 2019), h. 23 
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kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam 

dan masyarakatnya.12 

Menurut Prof. Richey (Planning For Teaching and Intoduction to 

Education): istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang luas dari 

pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu maasyarakat terutama membawa 

warga masyarakat yang baru (generasi muda) bagi penunaian kewajiban dan 

tanggung jawabnya didalam masyarakat. Pendidikan adalah lebih luas dari proses 

yang berlangsug di dalam sekolah, tetapi tetap berhubungan dengan proses 

pendidikan informal di luar sekolah.13 

c. Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab. Ia adalah bentuk jama‟ dari khuluq. Secara 

etimologi, khuluq berarti ath-thab‟u (karakter) dan as-sajiyyah (perangai).14 

Secara terminologi, ada beberapa definisi yang diutarakan oleh para ulama 

tentang makna akhlak. Al-Ghazali memaknai akhlak dengan: “Sebuah tatanan yang 

tertanam kuat dalam jiwa yang darinya muncul beragam perbuatan dengan mudah 

dan ringan, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.15 

Sebagian lagi mendefinisikan akhlak adalah adat yang dengan sengaja 

dikehendaki keberadaannya. Dengan kata lain, akhlak adalah azimah (kemauan 

 
12 Rahmat Hidayat dan Abdillah…, September  2019, h. 23-24 
13  Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, Cet. I, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media), h. 34. 

Dikutip dari Tim Dosen FIP IKIP Malang, 1998: 4;  Danim, 2011: 4. 
14 Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan  Akhlak  Dalam  Perspekti Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam , Vol. 6 No. 12, Juli 2017, h. 46, DOI: http://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.178, Dikutip dari 

Dr. Abdul Karim Zaidân, “Ushûl ad-Da’wah: Mu‟assasah ar-Risalah”, (Beirut, 1988), h. 79. 
15 Ibrahim Bafadhol…, Juli 2017, h. 46  

http://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.178
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yang kuat) tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat 

(kebiasaan) yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan.16 

2. Kitab Sullam at-Taufiq  

Kitab Sullam at-Taufiq adalah sebuah buku yang isinya mencakup ilmu 

yang sebagian besarnya mengandung ilmu fardlu ‘ain bagi setiap orang yang sudah 

mukalaf, maka wajib bagi setiap orang yang mukalaf untuk mempelajarinya, 

sehingga syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy mengatakan bahwa 

buku ini merupakan matan yang bentuknya tipis dan ringan, semoga Allâh 

Subhânahu Wa Ta'âlâ memudahkan seseorang tentang sesuatu yang wajib untuk di 

pelajari, mengajarkan dan mengamalkannya bagi orang yang berilmu dan orang 

yang awam.17  

Kitab Sullam at-Taufiq juga membahas tentang hukum Islam, yakni tentang 

wajib dan haram. Perkara yang wajib dikerjakan oleh umat muslim dalam naskah 

ada 20, yang meliputi 1) kewajiban mengucap kalimat syahadat; 2) kewajiban 

menjaga agama; 3) kewajiban orang murtad; 4) kewajiban orang mukallaf; 5) waktu 

salat; 6) kewajiban salat; 7) syarat-syarat salat; 8) istinjak; 9) fardhunya mandi; 10) 

syarat-syarat bersuci; 11) mencuci najis; 12) menutup aurat; 13) khusuk dalam 

salat; 14) salat Jumat; 15) kewajiban terhadap mayit; 16) harta yang wajib dizakati; 

17) puasa Ramadhan; 18) ibadah Haji; 19) kewajiban memberi nafkah; dan 20) 

 
16 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, Cet. I, (Jakarta: AMZAH, 2016), h. 24. Dikutip dari 

Ahmad Muhammad Al-hufi, Min akhlaqin Nabi, terj. Drs. H. masdar Helmi ,dkk., (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1978), h. 14 
17 Syekh ‘Abdullah Bin Husain, Sullam At-Taufiq ila mahabbatillah ‘Ala  At-tahqiq, Cet. I, 

(Al-haramain: Al-haramain  jaya Indonesia, 2010), h. 3.  
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kewajiban setiap mukmin. Sedangkan perkara yang diharamkan bagi seorang 

muslim diantaranya ada 3, yakni 1) larangan bagi yang batal wudhu; 2) larangan 

riba dan 3) macam-macam riba.18 Sedangkan riba sendiri bermakna secara bahasa 

adalah berarti tambahan (azziyadah), berkembang (an- nuwuw), membesar (al-

‘uluw), dan meningkat (al-irtifa19. Adapun menurut istilah, riba berarti pengambilan 

tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. Ada beberapa pendapat dalam 

menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang merah yang menegaskan 

bahwa riba adalah perigambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 

pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam 

Islam20.  

Sesuai dengan kontek pengertian dan pelaksanaanya ada beberapa 

penggolongan dari riba menurut jenisnya yaitu riba fadhli, riba nasi’ah, riba yad 

dan riba qardhli. Riba fadhli merupakan sebuah bentuk tambahan yang diisyaratkan 

dalam tukar menukar barang yan sejenis atau barter dengan tanpa imbalan 

tambahan, riba nasi’ah merupakan bentuk jual beli barter yang tidak ada kelebihan 

tetapi penyerahan imbalan atau harga di berikan diakhir, riba yad adalah kegiatan 

jual beli atau tukar menukar dengan cara mengakhirkan penerimaan kedua barang 

 
18  Karimah, “Konsep Pendidikan Ubudiyah dalam Kitab Sullamut Taufiq Karya Syekh 

Abdullah bin Husain bin Thohir Ba‘alawi”, Journal of Islamic Education, Vol. 4, No. 2, Juli – 

Desember 2020, h. 151, DOI: http://dx.doi.org/10.28944/maharot.v4i2.464, Dikutip dari Citra Nur 

Arini, “Hukum Islam Dalam Naskah Sullam Taufiq (Kajian Filologis),” Bapala, vol. 1, no. 1, 2018, 

h. 1–19. 
19 Bukhari, “Riba Dalam Perspektif Islam”, TAHQIQA, Vol. 14, No. 1, Januari 2020, h. 42, 

Dikutip dari Prof. Dr. Machazin, MA, dalam Khutbah Jum`atnya di Masjid IAIN (sekarang UIN) 

SunanKalijagaYogyakarta,DOI:https://jurnal.stisalhilalsigli.ac.id/index.php/tahqiqa/article/downlo

ad/56/44/190  
20  Bukhari, “Riba Dalam..., Januari 2020, h. 42, Dikutip dari Helmi Karim, Fiqih 

Muamalah,(Jakarta:GemaInsani,2000),h.75,DOI:https://jurnal.stisalhilalsigli.ac.id/index.php/tahqi

qa/article/download/56/44/190 
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yang ditukarkan atau salah satunya tanpa menyebutkan masanya. Dengan kata lain, 

jual beli yang dilakukan seseorang sebelum menerima barang yang dibelinya 

kemudian dia tidak boleh menjualnya lagi kepada siapa pun sebab barang yang 

dibeli belum diterima dan masih dalam ikatan jual beli yang pertama. Dengan kata 

lain akad sudah final, namun belum ada serah terima barang, riba qardli adalah 

semua bentuk praktik hutang piutang yang didalamnya terdapat motif keuntungan 

(syarth naf’an) yang kembali kepada pihak pemberi pinjaman hutang (muqaridl) 

saja atau sekaligus kepada pihak yang berhutang (muqtaridl).21 

3. Biografi Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy 

a. Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy  

Penulis Kitab Sullam at-Taufiq bernama Al-‘Allamah Syaikh Abdullah bin 

al-Husain bin Thahir bin Muhammad bin Hasyim Ba’alawiy al-Hadhrami adalah 

seorang ulama yang dikenal sebagai ahli ilmu fiqih yang bermadzhab Syafi'i dan 

sekaligus ahli ilmu nahwu. Beliau dilahirkan di Tarim, Hadhramaut, Yaman pada 

tahun 1191-1272 H atau bertepatan dengan tahun 1778–1855 M. Beliau pernah 

mukim beberapa tahun di Mekah dan Madinah dan belajar kepada beberapa ulama 

yang masyhur disana.22  

Setelah beberapa tahun di mekah dan Madinah beliau kembali ke negaranya 

dan bermukim di Masilah, satu daerah yang terletak disebelah selatan kota Tarim. 

 
21 Ipandang dan Andi Askar, “Konsep riba dalam fiqih dan al-qur’an : Studi komparasi”, 

KSPOSE: Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan, Vol. 19, No. 2, Desember 2020, h. 1084-1085, 

DOI:https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/ekspose/article/download/1143/723 
22 Karimah…, Juli – Desember 2020, h. 153, Dikutip dari Khoiruddin Az-Zirikli, “Al - 

A’aam Qamus Tarajim Li Asyharir Rijal Wan Nisa’Minal Arab Wal Musta’ribin Wl Mustasyriqin”,  

(Beirut: Darul Ilmi Lil Malayin, 2002), h. 81. 

https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/ekspose/article/download/1143/723
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Setelah kembali ke negaranya, beliau mengabdikan dirinya untuk memberikan 

ceramah dan mengajarkan ilmu–ilmu agama dan mengisi waktu– waktunya untuk 

beribadah.23 

b. Karya-karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy 

 Adapun karya-karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-

Ba’alawiy diantaranya adalah:24 

1) Sullam at-Taufîq 

2) Miftâḥu al-I'râb 

3) Al-Washiyyatu al-Kubrô 

4) Tadzkiru an-Nafsi Wa al-Ikhwân bi âyatin minal Qur`ân wa Ahâdîts 

Sayyidi Waladi 'adnân 

5) Rosâil wa Washôyâ wa Farôid wa Fawâid min Fathi Jamîl al-Awaid 

6) Majmû'ah al-'Azhîm  

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Pertama, Dari skripsi Nur Rofiqah, mahasiswa dari Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020, yang berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adabul ‘alim Wal 

Muta’allim Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Kontemporer”. 

Permasalahan di dalam skripsi ini adalah: kondisi pendidikan akhlak saat 

ini di Indonesia dari berita tayangan televisi dan media sosial, terjadi kemerosotan 

 
23 Karimah…, Juli – Desember 2020, h. 153-154, Dikutip dari Syekh Abdullah Al-harari, 

“Umdatur Roghib Fi Mukhtashor Bughyatut Tholib”, t.t., h. 10  
24 Abdullah bin Husain, Majmu’  al-Habib Abdullah bin Husain bin Thahir Ba’alawiyy, 

Cet. I, (Bairut-Libanon: Daaru al-Haawiyy, 2008), h. 7. 
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akhlak para murid yang kurang sopan dengan guru serta etika yang tidak 

mencerminkan sebagai seorang yang berpendidikan. Lebih parahnya lagi ada 

seorang guru dipenjarakan karena mencubit murid karena melakukan kesalahan.  

Dari hasil penelitian yang terdapat dalam skripsi Nur Rofiqah, peneliti 

menemukan bahwa: Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Perspektif    K.H. Hasyim 

Asy’ari dalam Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim sebagai berikut: akhlak yang 

pasti dicamkan dalam belajar, akhlak murid terhadap gurunya, akhlak murid 

terhadap pelajaran dan beberapa hal yang harus dijadikan pedoman bersama guru, 

akhlak yang harus diperhatikan oleh guru, akhlak guru ketika atau akan mengajar, 

akhlak guru menggunakan literature, dan beberapa alat yang digunakan dalam 

belajar dan Relevansinya dengan pendidikan Islam kontemporer Relevansinya 

dengan pendidikan Islam kontemporer menurut penulis sangat relavan dengan 

meliat pendidikan saat ini yang mengalami kemerosotan mengenai akhlak, karena 

hanya berfokus pada kecerdasan dan intelektualnya tanpa diimbangi dengan nilai-

nilai akhlak yang mulia.25 Adapun perbedaannya yaitu Nur Rofiqah meneliti nilai-

nilai pendidikan Akhlak perspektif  K.H. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabul ‘Alim 

wal Muta’allim Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Kontemporer”, sedangkan 

peneliti meneliti nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam kitab Sullam at-taufiq Karya 

Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy. Perbedaan lainnya adalah 

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak perspektif  K.H. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabul 

‘Alim wal Muta’allim menerangkan tentang konsep pendidikan yang didasari oleh 

 
25 Nur Rofiqoh, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari Dalam 

Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Kontemporer”, 

Skripsi, Malang: Fakultas  Ilmu Tarbiyah UIN Maulana  Malik  Ibrahim, 2020, h. 87. 
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kesadaran akan perlunya literatur yang membahas tentang akhlak (adab) dalam 

mencari ilmu pengetahuan, sedangkan Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 

Sullam at-taufiq Karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy 

menerangkan tentang konsep Akhlak secara umum yang wajib diamalkan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari oleh mukalaf. bukan hanya bagi penuntut ilmu, juga 

membahas tentang kewajiban hati dan maksiat-maksiat anggota badan dan di tutup 

dengan pembahsan taubat.   

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Syamsi Harimulyo, Benny 

Prasetiya, Devy Habibi Muhammad, mahasiswa STAI Muhammadiyah 

Probolinggo 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab 

Risalatul Mu’awwanah Dan Relevansinya.” 

Permasalahan yang diangkat dalam jurnal ini adalah bahwa lingkungan 

sosial saat ini mengkhawatirkan karena remaja telah melakukan banyak hal buruk. 

Lingkungan memberi kontribusi luar biasa bagi kehidupan, dan dapat membentuk 

kebiasaan bagi seseorang. Terutama pertumbuhan anak-anak yang masih 

bersekolah. Mereka akan kurang lebih mengikuti baik dan buruknya lingkungan. 

Meskipun semua orang menyaksikan perilaku orang-orang di sekitar mereka sangat 

memprihatinkan. Penurunan moral anak-anak saat ini dapat dilihat dari banyaknya 

remaja bahkan anak-anak yang memakai narkoba dan mabuk-mabukan, berkelahi, 

bolos, dan merayakan kelulusan mereka dengan cara yang tidak pantas. Penelitian 

Muhammad syamsi merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

jenis penelitian eksplorasi, yaitu, survei untuk tujuan memperoleh informasi, 



19 

 

 

 

wawasan, pengetahuan, ide, ide, dan pemahaman, dalam upaya memberi rumusan 

dan definisi masalah dan membuat hipotesis. 

Dari hasil penelitian yang terdapat dalam jurnal Muhammad syamsi tertera 

bahwa 1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang terdapat didalam Kitab Risalatul 

Mu’awwanah adalah antara lain : a.Nilai Ilahiyah yang terdiri dari pembahasan 

tentang, cinta kepada Allah Subhânahu Wa Ta'âlâ, ridha atas takdir Allah 

Subhânahu Wa Ta'âlâ, memperkuat keyakinan, sikap shabar, dan memperbaiki 

niat. b.Nilai Insaniyah yang terdiri dari pembahasan tentang , agar mengisi waktu 

dengan hal-hal yang bermanfaat, Adab saat melakukan kegiatan harian, pendidikan 

agar menjaga kebersihan diri, pendidikan tentang berbakti kepada orang tua, Amar 

makruf / memerintahkan kebaikan dan nahi mungkar / melarang kejahatan, 

menghindari candaan yang berlebihan, memuliakan atau ta’dhim pada guru, 

pendidikan agar saling tolong menolong, bersikap ramah dan menyambung 

silaturahmi pada saudara, kerabat maupun tetangga,serta selalu bersimpati kepada 

tetangga atau orang lain. 2. Relevansi Nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam 

kitab Risalatul Mu’awanah dengan pendidikan saat ini: Jika dilihat dari perspektif 

tujuan difokuskan pada pencapaian tujuan kebaikan, hal tersebut dilandasi oleh 

kemampuan anak didik agar berkarakter baik dalam kehidupan sehari-hari yang 

memiliki landasan al-Qur’an dan Hadis. Dan dalam hal pemberian materi 

pendidikan akhlak dari kitab “Risalatul Mu’awwanah” yang bisa menjadi referensi 

untuk mempelajari pendidikan agama Islam khususnya pada mata pelajaran akhlak, 

dan juga agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi manusia 

yang baik, berakhlak mulia dan berkepribadian luhur, maka nilai pendidikan akhlak 
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yang ada didalam kitab Risalatul Mu’awanah ini sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan akhlak saat ini. 26  Persamaan dari jurnal Muhammad syamsi dan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak. Juga memiliki kesamaan pada metode penelitian yang 

berbentuk kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu jurnal tersebut membahas tentang 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Risalatul Mu’awwanah dan relevansinya 

dalam akhlak atau budi pekerti para anak didik, Sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah membahas tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab 

Sullam at-taufiq Karya Syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir al-Ba’alawiy 

menerangkan tentang konsep Akhlak yang wajib diamalkan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari oleh mukalaf diantaranya tentang kewajiban hati dan 

maksiat-maksiat anggota badan, maksiat badan dan di tutup dengan pembahsan 

taubat.   

Ketiga,Jurnal yang ditulis oleh Armin Nurhartanto, Mahasiswa STAI 

Muhammadiyah Blora 2015 yang berjudul “Nilai–Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 159-160.” 

Permasalahan yang diangkat dalam jurnal ini adalah gagalnya pendidikan 

untuk menanamkan nilai akhlak terlihat dengan menempatkan Indonesia termasuk 

ke dalam negara yang korup, banyak sekolah-sekolah yang khusus bagi para 

pemodal, orang kaya. Orang miskin tidak mendapatkannya, sekolah seolah menjadi 

pemicu marjinalisasi terhadap mereka yang tidak bisa mengenyam pendidikan yang 

 
26 Muhammad Syamsi Harimulyo, Benny Prasetiya, Devy Habibi Muhammad, “Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Risalatul Mu’awanah Dan Relevansinya”, Jurnal Penelitian Iptek, 

Vol.6,No.1,Januari2021,h.88,DOI:http://jurnal.unmuhjember.ac.id/index.php/PENELITIAN_IPTE

KS/article/view/5253/3259 
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layak. Hal ini semakin menutup nilai akhlak dalam pendidikan, masih maraknya 

budaya tawuran, angka kriminal yang tinggi, korupsi, kolusi dan nepotisme dari 

orang-orangyang berpendidikan menyakinkan bahwa ada yang salah dalam 

pendidikan saat ini. Penelitian Armin Nurhartanto merupakan penelitian yang 

bersifat literer atau kepustakaan (Library Reseach), yaitu kajian literatur melalui 

riset kepustakaan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir. 

Dari hasil penelitian yang terdapat dalam jurnal Armin Nurhartanto tertera 

bahwa 1). Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam QS. Ali Imran:159-160, 

meliputi nilai-nilai kemuliaan yang diberikan oleh Allah Subhânahu Wa Ta'âlâ 

dalam rahmatnya yang berupa lemah-lembut yang secara ikhlas terjalin dalam 

kehidupan manusia yang saling menghormati sehingga terjalin rasa kasih sayang 

sesama hambanya. Dalam hidup manusia selalu dihadapkan pada sisi kehidupan 

yang memerlukan kesabaran dan yakin akan datangnya pertolongan Allah 

Subhânahu Wa Ta'âlâ ketika manusia itu benar-benar kembali kepada Allah dengan 

bersikap tawakal. 2). Konsep pendidikan akhlak dalam perspektif al-Qur’an, 

mengidealkan sebuah paradigma yang dapat menatap kedepan, oleh karena itu al-

Qur’an lebih sepesifik dalam QS. Ali-Imran: 159- 160 menegaskan secara implisit, 

bahwa pendidikan akhlak memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan manusia seutuhnya diperlukan sebuah strategi pendidikan Islam yang 

terarah, artinya pendidikan yang ada itu sudah terkonsep dan memiliki ukuran yang 

bersifat konverhensif dari hilir sampai muaranya, yakni adanya sistem, proses atau 

fase-fase belajar, hingga hasil belajar yang dapat dipertanggungjawabkan. 3). 

Implikasi dari semua proses pendidikan akhlak dalam QS. Ali-Imran:159-160 yang 
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ada pada pendidikan agama Islam di sekolah, secara tegas merupakan proses 

pencapaian insan kamil dimana dapat dilalui dengan beberapa tahapan, Pertama, 

bagaimana aktualitas akhlak dalam pembelajaran pendidikan Islam, Kedua, 

bagaimana pendidikan akhlak itu dapat mengatasi krisis akhlak yang ada, Ketiga, 

bagaimana pula komunikasi guru kepada peserta didik dalam proses mentransfer 

keilmuan yang tetap menjaga sopan santun atau akhlakul karimah, Keempat, 

pendidikan agama dan akhlak dalam mewarnai pendidikan nasional, kemudian 

sejauh mana efektifitas pembelajaran agama Islam di sekolah yang ada, 

kesemuanya itu dapat di lakukan dengan satu tujuan mewujudkan manusia yang 

insan kamil. 27  Persamaan dari jurnal Armin Nurhartanto dan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang nilai-nilai Pendidikan 

Akhlak. Juga memiliki kesamaan pada metode penelitian yang berbentuk kualitatif. 

Adapun perbedaannya adalah jurnal tersebut membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 159-160, Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab sullam at-taufiq karya syaikh ‘Abdullah bin Husain bin Thahir 

al-Ba’alawiy. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahsan digunakan untuk mengarahkan dan membatasi 

kepada hasil yang akurat, jelas dan komprehensif. Peneliti membagi pembahasan 

ini ke dalam beberapa bab yang menejelaskan  pokok-pokok bahasan dari setiap 

 
27 Armin Nurhartanto, “Nilai–Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al Qur’an Surat Ali Imran 

Ayat 159-160”, Jurnal Studi Islam, Vol. 16, No. 2, Desember 2015, h. 164-165, DOI: 

https://journals.ums.ac.id/index.php/profetika/article/view/1851.  

https://journals.ums.ac.id/index.php/profetika/article/view/1851
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bab. Untuk memudahkan peneliti dalam penelitian dan pembaca mudah memahami, 

maka peneliti perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat 

menghasilkan hasil penelitian yang baik. Maka peneliti akan mendiskripsikan 

sistematika penulisan sebagai berikut:   

BAB Satu  Pendahuluan. Memuat di dalamnya yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu yang relevan 

dan sistematika pembahasan. 

BAB Dua Tinjauan Pustaka. Pada bab ini memuat uraian tentang 

landasan teori tentang nilai pendidikan akhlak, kitab sullam 

at-Taufiq dan dan sekilas tentang syaikh ‘abdullah bin husain 

bin thahir al-Ba’alawiyy untuk dasar dalm penelitian. 

BAB Tiga  Prosedur dan Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan 

tentang metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, 

dalam bab ini terbagi atas empat sub bagian, yaitu: 

pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB Empat  Hasil Penelitian dan Pembahasan. Memuat tentang hasil dan 

pembahasan penelitian yang meliputi: Temuan umum dan 

Temuan khusus. 

BAB Lima  Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Nilai Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak  

a. Nilai 

Secalra l balha lsa l da llalm Ka lmus Besalr Ba lha lsa l Indonesial, nilali a ldallalh ha lrga l, 

talksira ln ha lrgal, ha lrga l ua lng, alngka l kepalnda lialn, ba lnyalk sedikitnyal isi, ka lda lr, mutu, 

sifa lt-sifalt (hall-ha ll) yalng penting altalu berguna l balgi kemalnusia laln.28 Menurut Noor 

Sya lm menyalmpalikaln ba lhwa l nilali a lda llalh sua ltu  penetalpaln a lta lu  sua ltu  kua llitals  

obyek  yalng  menyalngkut  sualtu  jenis  alpresialsi  alta lu  minalt. Sehinggal nilali 

merupalka ln sua ltu otoritals ukura ln da lri subyek menilali. 29  Seda lngka ln menurut I 

Walya ln Koya ln, nilali merupalkaln sega llal sesua ltu yalng berhalrga l. Ia l jugal berpendalpalt, 

ba lhwa l nilali itu dibalgi menjaldi dual yalitu nilali alktuall daln nilali ideall.30 Ma lksudnyal 

a ldalla lh nilali merupalka ln segalla l sesua ltu ya lng berhalrga l, balik itu dallalm bentuk 

malteriall malupun non-malteriall. Nilali da lpalt  berupa l sesua ltu yalng dia lnggalp penting, 

bergunal, a ltalu memiliki malkna l balgi individu a ltalu malsya lra lkalt da ln I Walya ln Koya ln 

membalgi nilali menjaldi dual kaltegori, yalitu: Pertalma l, Nilali Alktuall; Merupalkaln nilali 

 
28  Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008) h. 1004.  
29  Khotimatus Sholikhah, “Nilai-nilai Pendidikan Pada  QS. AL-An’am Ayat 151 Dan 

Implementasinya Terhadap Pembelajaran PAI Di sekolah”, Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan 

Dan Humaniora, Vol. 8, No. 2, Oktober  2021, h. 154. DOI: 

https://doi.org/10.52166/darelilmi.v8i2.2868. Dikutip dari Abdul Aziz, “Filsafat Pendidikan Islam”, 

(Yogyakarta: Teras, 2009).  
30 Ai Nurul Nurohmah dan Dini Anggraeni Dewi, “Penanaman Nilai Moral dan Karakter 

di Era Pandemi melalui Pendidikan dengan Mengimplementasikan Nilai-Nilai Pancasila”, Journal 

of Education, Psychology and Counseling, Vol. 3, No. 1, Maret 2021, h. 123. 

DOI:https://ummaspul.ejournal.id/Edupsycouns/article/view/1305.  

https://doi.org/10.52166/darelilmi.v8i2.2868
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ya lng suda lh alda l daln dialkui da llalm malsya lralka lt. Nilali ini telalh terbentuk daln dihalya lti 

oleh malsya lra lkalt, daln dialngga lp sebalgali sesua ltu yalng berhalrgal daln penting. Contoh 

nilali alktuall alda llalh nilali kejujuraln, kealdila ln, daln kesopalna ln. Kedual, Nilali Ideall; 

Merupa lkaln nilali yalng diinginkaln alta lu dihalra lpkaln, tetalpi belum tentu telalh terwujud 

da llalm malsya lra lka lt. Nilali ini merupalka ln sesua ltu yalng dialngga lp penting daln 

berhalrga l, tetalpi malsih da lla lm talha lp konsep a ltalu ide. Contoh nila li ideall alda llalh nila li 

kealdilaln sosia ll da ln kelestalrialn lingkungaln. 

Berdalsa lrka ln pengertialn di alta ls, nilali alda lla lh sejumlalh ukura ln sertal prinsip-

prinsip yalng kital pergunalka ln untuk menentukaln berha lrgalnya l sesua ltu. Stalnda lr sertal 

prinsip-prinsip itu digunalka ln untuk menilali berbalgali malcalm sesualtu (balik itu 

berupal ora lng, ga lga lsa ln, objek, tindalka ln, a lta lupun situalsi) sehingga l sesua ltu tersebut 

lalya lk dikaltalka ln ba lik, daln berhalrga l altalu tidalk ba lik, tidalk berguna l daln kotor, altalu 

keseluruhaln sesua ltu yalng beralda l dialnta lral kedualnya l pa ldal titik ekstrim.  

Seseora lng dikaltalkaln telalh berkalralkter altalu telalh berwaltalk jikal berhalsil 

menyeralp sualtu nilali-nilali daln keyalkina ln ya lng malsya lralka lt menghendalkinyal sertal 

digunalka ln sebalga li kekualta ln morall dallalm hidupnyal. Hill mengalta lkaln ha lkikalt 

pendidikaln nilali a ldalla lh mengalntalr peserta l didik mengenalli, mengembalngka ln, da ln 

meneralpkaln nilali-nilali, morall, daln keyalkina ln alga lmal, untuk memalsuki kehidupaln 

buda lyal za lmalnnyal

31.  

 
31  Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2013)  h. 7 
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Da llalm buku “Pendidikaln Kewa lrga lnegalra la ln” Tertulis, Winalrno 

menjelalska ln ba lhwal:  

Nilali alda llalh sesua ltu yalng, ba lik, berhalrgal, da ln bergunal balgi malnusia l. Nilali 

a ldalla lh sualtu kuallitals a ltalu sualtu penetalpa ln yalng menyalngkut minalt daln 

jenis. Nilali aldalla lh sua ltu kuallitals a ltalu sua ltu penghalrga laln terhalda lp sua ltu hall 

ya lng dalpa lt menjaldi dalsa lr penentu tingkalh lalku malnusia l, ka lrnal sua ltu itu 

bergunal, memualska ln, menguntungkaln, menalrik, daln menyenalngka ln. Nilali 

bersifalt albstra lk, seperti sualtu ide, dallalm a lrti tidalk dalpa lt dipegalng melallui 

indral, ya lng da lpa lt dipegalng a lda llalh objek ya lng memiliki nila li. Nilali jugal 

mengalndung halra lpa ln alka ln sesualtu yalng diinginkaln. Misa llnyal nilali 

kealdilaln, kesederhalnala ln. Ora lng hidup menghalra lpka ln mendalpa lt kealdilaln. 

Kemalkmura ln alda llalh keinginaln setialp ora lng. Ja ldi, nilali bersifalt normaltif, 

sua ltu kehalrusa ln (dals sollen) ya lng menuntut diwujudkaln da llalm tingkalh 

lalku.32   

Da lri penjelalsa ln ya lng suda lh di sebutkaln di a ltals, ma lkal da lpa lt disimpulkaln da ln 

difalha lmi balhwa lsa lnyal perilalku sertal tinda lkaln seseora lng dalpa lt ditentukaln oleh 

sebua lh nilali-nilali yalng a lda l pa ldal diri ora lng ma lsing- malsing tersebut, malka l nilali-

nilali tersebutlalh yalng mendorong diri seseora lng untuk melalkukaln sua ltu hall 

tindalka ln.  

Malx Scheler mengemukalka ln balhwa l nilali-nilali yalng alda l, tidalk sa lmal 

luhurnyal denga ln tingginyal. Nila li-nilali itu secalra l nya ltal alda l ya lng lebih tinggi daln 

a ldal ya lng lebih rendalh dibalndingkaln dengaln nilali lalinnya l. Menurut tinggi 

rendalhnya l, nilali-nilali dalpa lt di kelompokka ln dallalm empalt tingkalta ln sebalga li 

berikut:33 

 
32  Winarno, Paradigma baru pendidikan kewarganegaraan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2009), h. 3 
33  OIwan Gesmi  dan Yun Hendri, Buku Ajar Pendidikan Pancasila, (Sidoarjo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), h. 73-74. 
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1) Nilali-nilali kenikmaltaln: dallalm tingkalta ln ini terdalpa lt deretaln nilali-nilali yalng 

menegalkkaln da ln tida lk menegalkkaln, ya lng menyebalbkaln ora lng sena lng a lta lu 

menderital tidalk enalk. 

2) Nilali-nilali kehidupaln: dalla lm tingkalt ini terda lpaltlalh nilali-nilali yalng penting 

ba lgi kehidupaln, misallnyal kesehaltaln, kesenalnga ln jalsma lni, kesejalhteralaln 

umum.  

3) Nilali-nilali kejiwala ln: dallalm tingkalt ini terda lpalt nilali-nilali kejiwala ln yalng 

sa lmal seka lli tidalk tergalntung dalrri kealda la ln jalsmalni malupun lingkungaln, 

Nilali-nilali semalcalm ini ialla lh keindalhaln, kebenalra ln, daln pengetalhualn. 

4) Nilali-nilali kerohalnialn: dallalm tingkalt ini terdalpaltlalh modallitals nilali dalri 

ya lng suci daln tidalk suci. Nilali-nilali ini semalca lm nilali-nilali pribaldi. 

b. Pendidikaln 

Secalra l etimologi, pendidika ln beralsa ll dalri kalta l “paledalgogie” dalri balha lsal 

Yuna lni, terdiri dalri kaltal “paledos” a lrtinyal a lnalk da ln “algogos” a lrtinya l membimbing 

a ltalu menuntun. Jaldi paledalgogie beralrti bimbingaln yalng diberikaln kepalda l a lnalk. 

Da llalm balha lsa l Romalwi pendidikaln bera lsa ll dalri kalta l “educalte” yalng beralrti 

mengelualrka ln sesualtu yalng beraldal da lri da llalm. Sedalngkaln da llalm balhalsa l Inggris 

pendidikaln diistilalhka ln dengaln kalta l “to educa lte” yalng beralrti memperbaliki morall 

da ln melaltih intelektuall.34  Ki Haljalr Dewa lntalra l mengalrtikaln pendidikaln seba lgali 

da lyal upa lya l untuk memaljukaln budi pekerti, pikira ln serta l ja lsmalni a lna lk, a lgalr da lpa lt 

 
34 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya , Cet. I, 

(Medan: LPPPI, 2019), h. 23 
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memaljukaln kesempurnala ln hidup ya litu hidup da ln menghidupkaln a lnalk ya lng sela lrals 

dengaln a llalm daln ma lsya lralka ltnyal.35 

Menurut Richey (Plalnning For Tealching alnd Intoduction Educaltion) istilalh 

pendidikalnberkenala ln denga ln fungsi ya lng lua ls da lri pemelihalra laln da ln perba likaln 

kehidupaln sua ltu mala lsya lralka lt terutalma l membalwa l wa lrgal ma lsya lralka lt yalng ba lru 

(generalsi mudal) ba lgi penunalia ln kewa ljibaln da ln ta lnggung jalwa lbnya l didalla lm 

malsya lra lka lt. Pendidikaln alda llalh lebih luals dalri proses yalng berlalngsung didallalm  

sekolalh, tetalpi tetalp berhubunga ln denga ln proses pendidika ln informall di lua lr 

sekolalh.36 

Pendidikaln telalh didefenisikaln seca lra l berbedal-bedal berda lsa lrka ln a lnallisis 

pa lral a lhli pendidikaln. Tetalpi semua l pendalpa lt itu bertemu dallalm pa lnda lngaln ba lhwa l 

pendidikaln alda llalh sua ltu proses di malnal sua ltu balngsa l mempersialpkaln generalsi 

mudalnya l untuk menjalla lnkaln kehidupaln da ln untuk memenuhi tujua ln hidup secalra l 

efektif daln efisien. Kalrenal itu pendidikaln lebih dalri sekeda lr pengalja lraln ka lrenal 

da llalm kenyaltala lnyal, pendidikaln a ldalla lh sua ltu proses di malnal sua ltu ba lngsa l altalu 

negalra l membinal da ln mengembalngkaln kesa ldalra ln diri dialnta lral individu-individu. 

Denga ln kesalda lra ln tersebut, sualtu ba lngsa l a ltalu nega lral mewa lriska ln kekalya laln buda lyal 

a ltalu pemikiraln kepaldal generalsi berikutnya l. Sehinggal menjaldi inspiralsi ba lgi 

merekal dallalm setialp a lspek kehidupaln.37  

 
35 Rahmat Hidayat dan Abdillah…, September  2019, h. 23-24 
36  Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, Cet. I, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media), h. 34. 

Dikutip dari Tim Dosen FIP IKIP Malang, 1998: 4;  Danim, 2011: 4. 
37 Muhaemin dan Bulu’k, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. I, (Palopo: Read Institute Press, 

2014), h. 1. Dikutip dari Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, 

Cet. I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 3 
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Berdalsa lrka ln penjalbalra ln dialta ls disimpulkaln ba lhwa l pendidikaln a lda llalh sua ltu 

usa lha l seseora lng ya lng dilalksa lna lkaln seca lra l sa lda lr da ln terjaldwa ll untuk mencalpa li 

kegialtaln peroses bela ljalr da lngaln mewujudka ln sua lsa lnal pembelaljalra ln a lgalr ma lmpu 

mengembalngka ln kemalmpua ln yalng alda l pa ldal dirinyal, supalya l memiliki kealhlialn 

spirituall kealga lmalaln, pengendallialn diri, kepribaldia ln balik, alkhla lk mulial, cerdals, da ln 

keteralmpilaln ya lng dibutuhkaln untuk dirinyal ma lupun malsya lra lkalt lua ls, setelalh 

mendalpa ltkaln pendidikaln, diha lralpka ln memiliki polal fikir, prilalku, da ln a lkhla lk ya lng 

sesua li dengaln pendidikalnnya l tersebut, tidalk ha lnya l palnda li, altalu pintalr secalral 

a lkaldemis sa ljal, nalmunjugal ba lik secalra l kalra lkter.  

Sa llalh sa ltu pa lka lr Pendidikaln lualr negeri John Dewey, mengemuka lka ln 

ba lhwa l pendidikaln merupalka ln sua ltu proses penga llalmaln. Ka lrenal kehidupaln 

pertumbuhaln, malka l pendidikaln beralrti membalntu pertumbuhaln baltin malnusial 

talnpa l dibalta lsi oleh usial. Proses pertumbuha ln alda llalh proses penyesua lialn pa ldal setialp 

fa lse daln menalmba lh kecalka lpa ln dallalm perkembalnga ln seseoralng melallui 

pendidikaln.38  

c. Alkhla lk 

Alkhla lk beralsa ll da lri Balha lsa l Alra lb. Ia l alda llalh bentuk jalmalk da lri khuluq. 

Secalra l etimologi, khuluq beralrti alth-thalb’u (kalra lkter) daln als-saljiyyalh (peralnga li).39 

Seda lngkaln seca lra l terminologi, alda l bebera lpal definisi ya lng diutalra lka ln oleh palra l 

ulalma l tentalng ma lknal a lkhlalk. All-Gha lza lli memalkna li alkhlalk denga ln: “Sebualh 

 
38  Defindo Efendi, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Padang: Universitas Negri Padang, 

2015), h. 4. 
39 Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan  Akhlak  Dalam  Perspekti Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam , Vol. 6 No. 12, Juli 2017, h. 46, DOI: http://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.178,  Dikutip dari 

Dr. Abdul Karim Zaidân, “Ushûl ad-Da’wah: Mu‟assasah ar-Risalah”, (Beirut, 1988), h. 79. 

http://dx.doi.org/10.30868/ei.v6i12.178
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talta lnaln ya lng tertalnalm kua lt dalla lm jiwal ya lng dalrinya l muncul beralga lm perbualtaln 

dengaln muda lh daln ringaln, ta lnpal membutuhka ln pemikiraln da ln pertimbalngaln”.40 

Seba lgialn lalgi mendefinisikaln alkhla lk alda llalh alda lt yalng dengaln sengaljal 

dikehendalki keberalda la lnnyal. Denga ln ka lta l la lin, alkhla lk a ldallalh ‘alzima lh (kema lua ln 

ya lng kualt) tentalng sesua ltu yalng dilalkuka ln berulalng-ulalng, sehingga l menjaldi a ldalt 

(kebialsa la ln) yalng mengalra lh kepalda l kebalika ln alta lu keburukaln.  

Ibnu Maskawaih memberikan definisi akhlak yaitu Keadaan jiwa seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan pikiran (lebih dahulu)41. 

Menurut Hasan Bashri dalam buku kehidupan Nabi yang termasuk akhlak 

baik adalah wajah yang berseri-seri, dermawan dan menahan diri dari menyakiti 

orang lain42. 

2. Ma lcalm-Ma lcalm Pendidikaln Alkhlalk  

a. Jenis-jenis Alkhlalk Da ln Pembalgialnnya l  

Pembalgia ln alkhla lk yalng dimalksud da llalm pembalha lsa ln ini alda llalh menurut 

sudut palnda lng Islalm, balik dalri segi sifalt malupun dalri segi objeknyal. Da lri segi 

sifa ltnyal, a lkhlalk dikelompokkaln menjaldi dua l, yalitu perta lmal, a lkhlalk ya lng ba lik, altalu 

 
40  Ibrahim Bafadhol…, Juli 2017, h. 46, Dikutip dari Muhammad bin Muhammad al-

Ghazali, Ihya’ ‘Ulum ad-Din, (Dar al-Ma’rifah: Beirut, tt), J. 3, hlm. 53  
41  Zulkifli dan Jamaluddin, Akhlak Tasawuf Jalan Lurus Mensucikan Diri, 

(KALIMEDIA:(KALIMEDIA:yogyakarta, 2018), Cet. I, h. 3 
42  Amrin dan Rizki Abdurrahman, Akhlak Baik dan Akhlak Buruk, t.t, dari situs: 

http://file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR._PEND._BAHASA_ARAB/196205131988032-

NUNUNG_NURSYAMSIAH/TERJEMAHAN/Akhlak_baik_dan_buruk.pdf 
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disebut jugal a lkhlalk all-kalrimalh; da ln kedual, a lkhlalk ya lng buruk a ltalu a lkhla lk 

ma ldzmumalh.43  

1) Alkhla lk Kalrimalh 

Alkhla lk kalrimalh a ldalla lh tingkalh lalku terpuji yalng merupalkaln talnda l 

keimalnaln seseora lng. Alkhla lk kalrima lh a lta lu a lkhlalk terpuji ini dila lhirka ln dalri sifa lt-

sifa lt yalng terpuji pulal. Sifa lt terpuji yalng dimalksud a lda llalh, a lnta lral la lin: cintal kepaldal 

Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ, cintal kepaldal Ralsulullalh ṣa lllalllāhu ’allalihi wal salllalm, 

tala lt beribalda lh, senalntialsa l menghalralp ridal Alllalh, talwa lduk, tala lt daln paltuh kepaldal 

Ra lsûlullâh Shollalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm, bersyukur alta ls segalla l nikmalt Alllalh, 

bersa lbalr a ltals sega lla l musibalh da ln cobala ln, ikhlals ka lrena l  Alllâh Subhânalhu Wal 

Ta l'âlâ, jujur, menepalti jalnji, qalna l'alh, khusyuk da llalm beribalda lh kepaldal Alllâh 

Subhâna lhu Wal Ta l'âlâ, malmpu mengendallikaln diri, silalturalhmi, menghalrga li oralng 

lalin, menghormalti oralng lalin, sopa ln sa lntun, suka l bermusyalwa lra lh, sukal menolong 

ka lum yalng lemalh, ra ljin belaljalr da ln bekerjal. hidup bersih, menyalya lngi binaltalng, 

da ln menjalga l kelestalria ln alla lm.  

2) Alkhla lk Maldzmumalh  

Alkhla lk ma ldzmumalh a lda lla lh tingkalh la lku ya lng tercelal a ltalu perbualta ln jalha lt 

ya lng merusalk imaln seseoralng daln menjaltuhka ln malrta lbalt malnusial. Sifa lt yalng 

termalsuk a lkhlalk ma lzmumalh a lda llalh sega lla l sifa lt yalng bertentalngaln denga ln a lkhlalk 

ka lrimalh, a lntalra l lalin: kufur, syirik, muna lfik, fa lsik. murtald, ta lka lbbur, riyal’, dengki, 

bohong, menghalsut, kikil, ba lkhil, boros, denda lm, khialna lt, talma lk, fitnalh, 

 
43 Muh. Faiz Fawwaz Asir dan Aden Herawati, Konsep  Akhlak Dalam Islam, t.t. Di akses 

pada tanggal 12 Mei 2024 dari situs: https://osf.io/un7cr/download  

https://osf.io/un7cr/download
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qa lti'urra lhim, ujub, mengaldu dombal, sombong, putus a lsa l, kotor, mencemalri 

lingkungaln, daln merusalk alla lm. Demikialnlalh a lntalral lalin malcalm-malca lm alkhlalk 

ka lrimalh daln maldzmumalh. Alkhla lk kalrimalh memberikaln malnfala lt balgi diri sendiri 

da ln ora lng lalin, seda lngkaln a lkhla lk maldzmumalh merugikaln diri sendiri daln ora lng 

lalin. 

Terdalpa lt beberalpa l pendidikaln a lkhlalk, Seca lral ga lris besalr pendidikaln a lkhlalk 

da lpalt di balgi menjaldi beberalpa l balgia ln yalitu sebalga li berikut:44 

a) Alkhla lk terhaldalp Alllâh Subhânalhu Wa l Tal'âlâ 

  Alkhla lk yalng ba lik kepalda l Alllâh Subhâna lhu Wal Tal'âlâ berucalp da ln 

bertingkalh lalku ya lng terpuji terhalda lp Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ balik melallui 

ibalda lh lalngsung kepa ldal Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ, seperti salla lt, pualsa l daln 

seba lgalinya l. Alllâh Subhânalhu Wa l Tal'âlâ telalh mengaltur hidup malnusia l dengaln 

a ldalnya l hukum perintalh da ln la lralnga ln. Hukum ini, tidalk lalin a ldalla lh untuk 

menegalkkaln keteralturaln daln kelalncalra ln hidup malnusial itu sendiri. Dalla lm setialp 

pelalksa lna laln hukum tersebut terka lndung nilali-nilali a lkhlalk terhalda lp Alllâh 

Subhâna lhu Wal Ta l'âlâ. Berikut ini beberalpa l alkhlalk terhalda lp Alllâh Subhânalhu Wal 

Ta l'âlâ:   

(1) Berimaln yalitu meyalkini wujud daln keesala ln Alllâh 

Subhânalhu Wa l Tal'âlâ serta l meyalkini alpa l yalng difirmalnka ln-Nya l, seperti 

imaln kepalda l ma llalikalt, kitalb-kitalb, ra lsul-ra lsul, halri kia lmalt daln Qodhô` da ln 

Qoda lr. Berimaln merupalka ln fundalmen dalri seluruh balngunaln a lkhlalk islalm. 

Jika l imaln telalh tertalna lm di dalda l, malka l ial alka ln memalncalr kepalda l seluruh 

 
44 Syarifah Habibah,…, Oktober 2015 , h. 78-86. 
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perilalku sehinggal membentuk kepribaldialn ya lng menggalmbalrka ln a lkhlalk 

islalm ya litu alkhlalk ya lng mulial. 

(2) Tala lt yalitu paltuh kepalda l segalla l perintalh-Nya l daln menjaluhi 

sega llal lalra lngaln-Nya l. Sika lp tala lt kepalda l perintalh Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ merupalkaln sika lp ya lng mendalsa lr setelalh berimaln, ial merupalka ln 

ga lmbalra ln lalngsung da lri alda lnyal imaln di da llalm halti. 

(3) Ikhlas ya litu melalksa lna lkaln perintalh Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ dengaln pa lsra lh talnpa l menghalralpka ln sesua ltu, kecualli keridhalaln Alllâh 

Subhânalhu Wa l Tal'âlâ. Ja ldi ikhla ls itu buka ln talnpa l pa lmrih tetalpi pa lmrih 

ha lnyal diha lralpka ln da lri Alllâh Subhânalhu Wa l Tal'âlâ berupal keridala ln-Nya l. 

Oleh ka lrenal itu, da llalm melalksa lnalka lnnya l ha lrus menjalga l a lkhlalk seba lga li 

bukti keikhlalsa ln menerimal hukum-hukum tersebut. 

(4) Khusyuk ya litu bersa ltunyal pikiraln denga ln peralsa la ln baltin 

da llalm perbualtaln ya lng seda lng dikerjalka lnnya l alta lu melalksa lna lka ln perintalh 

dengaln sungguh-sungguh. Khusyuk melalhirka ln ketenalnga ln ba ltin daln 

peralsa la ln pa ldal ora lng ya lng melalkuka lnnya l. Ka lrenal itu, sega llal bentuk perintalh 

ya lng dilalkuka ln dengaln khusyuk melalhirka ln kebalhalgia laln hidup. Ciri-ciri 

Khusyuk ya litu a ldalnya l pera lsa laln nikmalt ketikal melalksa lna lkalnnya l. Sa lla lt perlu 

dilalkuka ln dengaln khusyuk. Jika l ora lng melalkukaln sha lla lt tetalpi belum 

khusyu’. Alga lr khusyuk da lla lm sha llalt, sejalk nia lt kital ha lrus sungguh-sungguh 

ha lnyal terpusa lt paldal perbua ltaln ya lng berkalitaln dengaln sa lla lt. 

(5) Husnuza ln ya litu berbalik sa lngka l kepalda l Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ. Alpa l sa ljal ya lng diberikaln-Nya l merupa lkaln pilihaln ya lng terbalik untuk 
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malnusia l. Berpralsa lngka l ba lik kepaldal Alllâh Subhânalhu Wa l Tal'âlâ 

merupalka ln galmba lraln ha lra lpa ln daln ketala ltaln seseora lng kepalda l-Nya l, 

sehinggal a lpa l sa lja l ya ln diterimalnya l dipalnda lng seba lgali sua ltu ya lng terbalik 

ba lgi dirinyal. Oleh kalrenal itu, seoralng yalng huznuzaln tidalk alka ln mengalla lmi 

peralsa la ln kecewal alta lu putus alsa l ya lng berlebihaln. 

(6) Talwa lka ll ya litu mempercalya lkaln diri kepa ldal Alllâh Subhânalhu 

Wal Tal'âlâ dalla lm melalksa lnalka ln sua ltu rencalna l. Sikalp ta lwa lkall merupalkaln 

ga lmbalra ln dalri salba lr daln menggalmbalrka ln kerjal kerals da ln sungguh-sungguh 

da llalm melalksa lna lkaln sua ltu rencalnal. Alpa lbilal rencalna l tersebut menghalsilka ln 

keinginaln yalng dihalra lpkaln alta lu galga ll dalri ha lralpa ln yalng semestinyal, ial a lkaln 

malmpu menerimalnyal ta lnpal penyesa llaln. 

(7) Syukur ya litu mengungkalpka ln ralsa l syukur kepalda l Alllâh 

Subhânalhu Wa l Tal'âlâ alta ls nikmalt yalng telalh diberikaln-Nya l.Ungka lpa ln 

syukur dilalkuka ln dengaln ka ltal-ka ltal daln perilalku. Ungkalpa ln dallalm bentuk 

ka ltal-ka ltal a ldalla lh mengucalpka ln ha lmdallalh setialp sa la lt, sedalngka ln bersyukur 

dengaln perilalku dilalkuka ln dengaln ca lra l menggunalkaln nikma lt Alllâh 

Subhânalhu Wa l Tal'âlâ sesua li denga ln semestinyal. Misa llnyal nikmalt diberi 

malta l, malka l bersyukur terhalda lp nikmalt itu dilalkuka ln dengaln menggunalkaln 

malta l untuk melihalt hall-ha ll yaln ba lik, seperti membalcal, mengalma lti alla lm daln 

seba lgalinya l yalng mendaltalngka ln malnfa la lt. 

(8) Sa lba lr ya litu ketalha lna ln mentall dalla lm mengha ldalpi kenya ltala ln 

ya lng menimpal diri kital. Alhli sa lba lr tidalk a lka ln mengenall putus a lsa l da lla lm 

menjallalnka ln ibaldalh kepalda l Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ. Sesungguhnyal 



35 

 

 

 

Alllâh Subhânalhu Wal Ta l'âlâ menolong oralng-ora lng yalng salba lr. Oleh 

ka lrenal itu, perintalh bersa lbalr buka ln perintalh berdialm diri, tetalpi perintalh 

untuk terus berbualt talnpal berputus alsa l. 

(9) Bertalsbih yalitu mensucikaln Alllâh Subhâna lhu Wal Tal'âlâ 

dengaln uca lpa ln, ya litu dengaln memperbalnya lk mengucalpkaln Subhânalllâh 

ya lng alrtinyal Ma lha l suci Alllalh. 

(10) Istighfalr yalitu memintal almpun kepalda l Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ a ltals sega lla l dosa l ya lng pernalh dibua lt dengaln mengucalpkaln 

A lstalghfirullâh all-'Alzhîm (a lku memohon a lmpun kepaldal Alllâh ya lng Ma lhal 

Algung). Seda lngkaln istigfalr melallui perbua ltaln dilalkukaln dengaln ca lral tidalk 

mengulalngi dosal a ltalu kesa llalha ln yalng telalh dilalkuka ln. 

(11) Talkbir ya litu mengalgungkaln Alllâh denga ln membalcal Alllâhu 

Alkba lr ( Alllâh Malha l Besa lr ) Mengalgungka ln Alllâh  Subhânalhu Wal Tal'âlâ 

melallui perilalku alda llalh mengalgungkaln nalma l-Nyal da llalm segallal hall, 

sehinggal tidalk menjaldikaln sesua ltu melebihi kealgungga ln Alllâh Subhânalhu 

Wal Tal'âlâ . Tidalk mengalgungka ln yalng la lin melalmpa lui kealgunggaln Alllâh 

da llalm berbalgali konsep kehidupaln, balik melallui kalta l-kaltal malupun da llalm 

tindalka ln. 

(12) Do’a l  yalitu memintal kepalda l Alllâh Subhâna lhu Wal Tal'âlâ  

a lpal sa lja l ya lng diinginkaln dengaln ca lral ya lng ba lik sebalga limalnal ya lng 

dicontohkaln oleh Ralsûlullâh Shollalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm. Do’a l a ldallalh 

calra l membuktikaln kelemalha ln malnusia l dihalda lpa ln Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ, ka lrenal itu berdoal merupalka ln inti da lri beribalda lh. 
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b) Alkhla lk Terhaldalp Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'A llalihi Wa l Salllalm 

 Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wa l Salllalm a lda llalh ma lnusial ya lng 

pa lling mulial alkhlalknya l. Belialu sa lngalt dermalwa ln pa lling dermalwa ln dialnta lral 

malnusia l. Belialu sa lngalt menghindalri perbua ltaln dosa l, sa lnga lt salba lr, berbicalral 

sa lnga lt falsih da ln jelals, belialu sa lngalt pemberi, belialu jugal jujur daln a lmalnalh, 

sa lnga lt talwa lduk, tidalk sombong, tepalti jalnji, penyalya lng, lembut, sukal 

memalalfka ln, daln lalpa lng dalda l. Belialu mencintali oralng miskin daln duduk 

bersa lmal merekal, belialu balnya lk dialm daln talwa l belialu alda llalh senyumaln. 

Ma lka l oleh sebalb itu sepaltutnyal kita l menelalda lni a lkhlalk ra lsulullalh. 

Beralkhla lk kepalda l Ralsûlullâh Shallalllâhu 'A llalihi Wal Salllalm da lpa lt dialrtikaln 

sua ltu sikalp ya lng ha lrus dila lkukaln ma lnusia l kepalda l Ba lgindal Ra lsûlullâh 

Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm. seba lgali ralsa l terimal ka lsih altals perjualngalnnya l 

membalwa l umalt malnusial ke jalla ln yalng bena lr.  

 Beralkhla lk kepaldal Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm perlu 

kital lalkuka ln a ltals da lsa lr: 

(1) Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm sa lngalt besalr 

jalsa lnya l da llalm menyelalmaltkaln ma lnusia l da lri kehalncura ln. Belialu 

ba lnyalk mengallalmi penderitala ln lalhir ba ltin, nalmun semual itu 

diterimal dengaln ridal. 

(2) Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'Alla lihi Wa l Salllalm sa lnga lt berjalsa l 

da llalm membinal a lkhlalk ya lng mulial. Pembina ln ini dilalkuka ln dengaln 

memberikaln contoh telaldaln ya lng ba lik kepa ldal uma lt malnusial. 
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(3) Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'A llalihi Wa l Salllalm berja lsa l da llalm 

menjelalska ln All-Qur’a ln kepaldal malnusia l sehinggal jelals da ln mudalh 

dilalksa lna lkaln. 

(4) Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'A llalihi Wa l Salllalm telalh mewalriska ln 

ha ldis ya lng penuh dengaln a ljalra ln ya lng sa lnga lt mulial da llalm berbalga li 

bidalng kehidupaln.  

   Ca lral bera lkhlalk kepalda l Ralsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm: 

(1) Berimaln daln Ridal Kepalda l Ralsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wal 

alllalm. Berimaln daln ridal kepalda l Ralsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi 

Wal Salllalm merupalka ln sesualtu yalng ha lrus kital nyalta lkaln. Kital 

mengalkui keralsula lnnya l da ln menerimal sega llal a lja lraln ya lng 

disa lmpalikalnnya l. Mentalalti daln mengikuti Ra lsûlullâh Shallalllâhu 

'Allalihi Wa l Salllalm. Menta lalti da ln mengikuti Ralsûlullâh 

Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm merupalkaln sesualtu yalng bersifalt 

mutlalk ba lgi oralng-ora lng ya lng berimaln. Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ a lkaln menempalti oralng-oralng ya lng mentalalti Alllalh da ln 

Ra lsul kedallalm deralja lt yalng tinggi daln mulial. Disa lmping itu jugal 

dicintali Alllâh Subhânalhu Wal Ta l'âlâ sehingga l Alllâh Subhânalhu 

Wal Tal'âlâ mudalh mengalmpuni dosal oralng-ora lng yalng mentala lti 

Alllâh daln Ra lsul. Balra lng sia lpal ya lng menta lalti Ralsul bera lrti jugal 

mentalalti Alllâh Subhânalhu Wal Ta l'âlâ. 

(2) Mencintali daln memulialka ln Ralsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi  

Wal Salllalm, keha lrusa ln yalng ha lrus kital tunjukkaln da llalm alkhla lk 
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ya lng balik kepalda l ralsul a ldallalh mencintali belialu da ln alhlul 

ba litnyal setelalh kecintalaln kital kepalda l Alllâh Subhânalhu Wal 

Tal'âlâ. 

(3) Mengucalpka ln sha llalwa lt da ln sa lla lm kepalda l Ra lsûlullâh 

Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm, menguca lpkaln sha llalwa lt daln 

sa llalm kepalda l Ralsûlullâh Shollalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm 

merupalka ln seba lgali ta lndal uca lpa ln terimal ka lsih da ln sukses da lla lm 

perjualnga lnnyal

45. 

(4) Melalnjutkaln misi Ralsûlullâh Shallalllâhu 'A llalihi Wa l Salllalm, 

misi Ralsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wa l Salllalm a lda llalh 

menyebalrlualska ln daln menegalkka ln nilali-nilali islalm. Daln inilalh 

tugals kita l selalnjutnyal sebalga li seoralng muslim. 

c) Alkhla lk Terhaldalp Diri Sendiri  

 Isla lm mengaljalrka ln alga lr malnusial menjalga l diri meliputi jalsma lni daln rohalni. 

Orga ln tubuh kital ha lrus dipelihalra l denga ln memberikaln konsumsi ma lka lna ln ya lng 

ha llall daln ba lik. Alpa lbilal kital memalka ln ma lkalna ln ya lng tidalk ha llall da ln tidalk ba lik, 

beralrti kital telalh merusalk diri sendiri. Alka ll kital jugal perlu dipelihalral da ln dijalga l 

a lgalr tertutup oleh pikira ln kotor. Jiwal halrus disucikaln alga lr menjaldi oralng yalng 

beruntung.  

 Alja lraln Isla lm tentalng menjalgal kehormalta ln diri balik la lki-lalki malupun 

perempualn ini sungguh suci daln mulial. Tida lk alda l a ljalra ln alga lmal la lin yalng mengaltur 

 
45 Syarifah Habibah,…, Oktober 2015 , h. 82 



39 

 

 

 

demikialn cermaltnya l. Jikal ini dilalksa lnalka ln, tidalk mungkin alda l perzinalaln, prostitusi, 

da ln perselingkuhaln sua lmi istri. Ora lng islalm tidalk boleh hinal dina l, tetalpi seballiknyal 

ha lrus suci daln mulial.  

 Beralkhla lk terhalda lp diri sendiri alnta lral la lin: 

(1) Setial (All-A lmânalh), yalitu sikalp pribaldi yalng setial, tulus halti daln 

jujur dallalm melalksa lna lkaln sesua ltu ya lng dipercalyalka ln 

kepalda lnya l, balik berupal halrtal, ra lhalsia l, kewaljibaln, alta lu 

kepercalyala ln lalinnyal. 

(2) Benalr (A lsh-Shidq), ya litu berlalku bena lr da ln jujur ba lik dalla lm 

perkalta laln malupun perbua ltaln.  

(3) Aldil (All-'Aldl), ya litu menempaltka ln sesua ltu pa ldal tempaltnyal. 

(4) Memelihalra l kesucialn (All-'Iffalh), yalitu menjalga l daln memelihalral 

kesucialn daln kehormalta ln diri dalri tindalka ln tercelal, fitnalh da ln 

perbualta ln yalng da lpalt mengotori dirinyal. 

(5) Ma llu (All-Ḥalyâ`), yalitu mallu terhaldalp Alllalh daln diri sendiri dalri 

perbualta ln melalngga lr perintalh Allla lh 

(6) Keberalnia ln (Alsy-Syujâ'), yalitu sikalp mentall ya lng mengualsa li 

ha lwa l nalfsu da ln berbualt semestinyal. 

(7) Kekua ltaln (A ll-Quwwalh), ya litu kekualtaln fisik, jiwa l a ltalu 

semalnga lt daln pikiraln a ltalu kecerdalsa ln. 

(8) Kesa lba lraln (A lsh-Shobr), yalitu sa lbalr ketikal ditimpal musibalh da ln 

da llalm mengerjalkaln sesua ltu. 
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(9) Ka lsih Sa lya lng (All-Malwalddalh), ya litu sifalt mengalsihi terhalda lp 

diri sendiri, oralng la lin daln sesa lmal malkhluk. 

(10) Hemalt (All-Iqtishôdiyy) yalitu tidalk boros terhalda lp ha lrtal, hemalt 

tenalga l daln wa lktu.46 

d) Alkhla lk Terhaldalp Kelualrga l  

  Alkhla lk terhaldalp kelualrga l meliputi a lyalh, ibu, a lnalk, da ln 

keturunalnnya l. Kital ha lrus berbualt balik kepa ldal a lnggotal kelualrga l terutalmal 

ora lng tual. Ibu ya lng telalh mengalndung kital da llalm kealda laln lemalh, menyusui 

da ln mengalsuh kital memberikaln kalsih salya lng yalng tialda l talra l. Ketikal kital 

lalpa lr, talnga ln ibu yalng menyualpi, ketikal kital ha lus, talnga ln ibu yalng memberi 

minumaln. Ketikal kital menalngis, ta lngaln ibu ya lng mengusalp alir malta l. Ketikal 

kital gembiral, talnga ln ibu yalng menalda lh syukur, memeluk kita l era lt dengaln 

deralia ln alir ma ltal ba lha lgial. Ketikal kital ma lndi, talnga ln ibu ya lng meraltalka ln a lir 

ke seluruh balda ln, membersihkaln sega llal kotoraln. Talnga ln ibu, talngaln a ljalib, 

sentuhaln ibu, sentuhaln ka lsih, da lpalt memba lwa l ke Surgal Firda lus.  

  Begitu jugal a lya lh dialla lh sosok seora lng pria l ya lng heba lt dalla lm hidup 

ya lng telalh menalfkalhi kital talnpal memperdulikaln palna lsnya l terik maltalha lri, 

malut ya lng alka ln menghaldalng demi alna lk alpa lpun alka ln dilalkukaln, mendidik 

kital talnpa l lelalh meski terkalda lng kital melalwa ln perintalhnya l ial talk perna lh 

bosa ln memberi yalng terbalik a lgalr a lna lknya l selalma lt dunial da ln a lkhiralt, 

 
46   Syarifah Habibah,…, Oktober 2015 , h. 84 
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menyekolalhka ln alna lknyal hinggal sukses. Ta lk pernalh lupal da llalm doal merekal 

untuk kital. 

  Begitulalh perjualngaln ora lng tual malkal suda lhka lh kital berbalkti, 

mendoalka ln merekal disetialp selesa li sha llalt, inga lt kepalda l merekal setia lp sa la lt, 

malka l sepa ltutnyal lalh kital paltuh kepalda l kedua l merekal da llalm hidup kital ini. 

e) Alkhla lk Terhaldalp Ora lng Tual a lntalra l lalin:  

(1)Mencintali merekal melebihi ralsa l cintal kital terhaldalp keralba lt yalng 

lalin. 

(2) Lemalh lembut dallalm perkaltala ln da ln perbua ltaln  

(3) Merendalhka ln diri di halda lpa lnnyal. 

(4) Berdoal kepa ldal merekal daln memintal doa l kepalda l merekal. 

(5) Berbualt ba lik kepalda l merekal sepalnja lng hidupnya l.  

(6) Berterimal ka lsih kepaldal merekal.47 

f) Alkhla lk Terhaldalp Ma lsya lra lkalt a lntalra l lalin:  

(1) Memulialkaln ta lmu  

(2) Menghormalti nilali daln normal ya lng berlalku da llalm malsya lralka lt. 

(3) Sa lling menolong dallalm melalkukaln kebaljikaln ta lkwa l. 

(4) Menga lnjurkaln alnggota l malsya lralka lt berbua lt balik daln mencegalh 

perbualta ln jalhalt. 

(5) Memberi malka ln falkir miskin. 

(6) Bermusyalwa lra lh dalla lm segallal urusa ln kepentingaln bersalmal. 

 
47   Syarifah Habibah,…, Oktober 2015 , h. 86 
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(7) Menuna likaln alma lnalh ya lng telalh diberika ln oleh malsya lra lkalt 

kepalda l kital. 

(8) Menepalti jalnji.48 

g) Alkhla lk Terhaldalp Tetalnggal 

  Alkhla lk terhalda lp tetalngga l merupalkaln perila lku yalng terpuji. Berbualt 

ba lik kepalda l tetalngga l salnga lt dialnjurka ln oleh Ralsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi 

Wal Salllalm. Ora lng ya lng selallu berbualt balik terhalda lp tetalngga lnyal bera lrti dial 

telalh menjalla lnkaln perintalh Ralsûlullâh shallalllâhu 'a llalihi wa lsalllalm.  

  Ja ldi, kesimpulalnnya l aldalla lh: Dalpa lt di mengerti dalri beberalpal 

pengertialn tentalng nilali, pendidikaln da ln a lkhlalk ya lng telalh dijalba lrkaln 

a ldalla lh pendidikaln a lkhla lk merupalkaln sua ltu usa lha l sa lda lr malupun tidalk sa lda lr 

ya lng dilalkukaln oleh seoralng pendidik untuk menempa lh sua ltu a lkhlalk da ln 

wa ltalk ya lng mulial palda l pesertal didik, sehingga l terbentuklalh malnusia l yalng 

memiliki ketalalta ln kepalda l Alllalh Subhânahu Wa Ta'âlâ da ln Ra lsul-Nya l da ln 

beralkhla lk mulial. Pembentukaln da lsa lr ponda lsi dalsa lr alkhla lk halrus dilalkuka ln 

secalra l terus-menerus dengaln tidalk a ldal. 

  Oleh ka lrenalnya l kital seba lga li umalt Isla lm, ma lkal seha lrusnya lla lh kital 

malmpu mengerti, serta l menghalya lti daln tidalk lupal juga l mengalmallkaln 

sya lrialt-sya lrialt alga lmal Islalm, tentunyal sesua li alkida lh daln syalria lt algalma l Islalm 

ya lng telalh di ba lwa lkaln oleh Ralsulullalh. Ma lka l dalri itu untuk kecalpa lialn inilalh 
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malnusia l seha lrusnya l dididik daln ditempalh melallui ralngka lialn pendidikaln 

sya lrialt islalm da ln alkhlalk ya lng mulial. 

  Kesimpulaln, balhwa lsa lnnya l pendidikaln merupalka ln sesualtu proses 

untuk mendidik, membentuk, memeliha lra l, jugal memberikaln pelaltihaln 

mengenali alkhlalk da llalm kecerdalsa ln calra l berfikir daln bertindalk balik ya lng 

memiliki sifalt formall alta lupun non formall berda lsa lrkaln da lsa lr pokok a lga lmal 

islalm. Pa ldal pendidikaln Islalm ini semestinya l memberikaln pembelaljalra ln 

pendidikaln alkhlalk all-kalrima lh supa lya l da lpalt menjaldikaln malnusia l yalng 

kedepalnnya l memliliki kekokohaln imaln sertal menjaldi pribaldi ya lng sa lleh 

a ltalu sa llehalh tentunyal memiliki alkhlalk ya lng mulial. 

  Ja ldi, nilali-nilali pendidikaln Alkhla lk ya lng peneliti malksud pa ldal 

penelitialn ini alda llalh nilali-nilali pendidika ln alkhlalk ya lng tertulis didalla lm 

kitalb Sullalm alt-Talufîq ka lryal Sya likh 'Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir All-

Ba l’alla lwiy. 

3. Keutalma laln Pendidikaln Alkhla lk  

Kesempurnala ln Isla lm telalh terbukti dalri berba lgali sudut pa lndalng kehidupaln, 

ha ll tersebut tergores dalri tujualn utalmal diutusnyal Na lbi Muhalmmald Shallalllâhu 

'Allalihi Wa l Salllalm ke permukala ln mukal bumi ini, yalitu sebalgali penyempurnal a lkhlalk 

malnusia l di mukal bumi.49 Ma lkal da llalm konteks ini a lkhla lk sa lngalt diperlukaln untuk 

 
49 Azizah, “Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan Praktik Konseling Naratif.,” 

Jurnal BK UNESA, vol. 4, no. 1, pp. 1–8, 2017. Dikutip dari Mgr  Sinomba Rambe, Waharjani dan 

Djamaluddin Perawironegoro, “Pentingnya Pendidikan Akhlak Dalam Kehidupan Masyarakat  

Islam”, Jurnal Tadarus Tarbawy, Vol. 5, No. 1, Jan-Jun  2023, h. 39-40. DOI: 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/download/8533/4299  

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/download/8533/4299
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menjallin hubungaln malnusia l  dengaln malnusia l lalinnyal, kalrena l alkhlalk merupalka ln 

misi pokok risa llalh pendidikaln Isla lm setelalh pendidikaln a lkidalh. Kesempurna la ln 

tersebut digalmba lrkaln oleh haldis Ra lsûlullâh Shallalllâhu 'Allalihi Wal Salllalm:    

 

Alrtinyal:”Tela lh menceritalkaln kepaldal kalmi ‘Almr bin Ha lfsh telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi alyalhku telalh menceritalkaln kepaldal kalmi all-A l’malsy ial 

berkaltal telalh menceritalkaln saludalralku kepa ldalku dalri Malsruq ia l berkaltal 

:sualtu ketikal kalmi duduk bersa lmal ‘Albdullalh bin ‘Almr ia l menceritalkaln 

kepaldal kalmi ketikal ial berkaltal:Sesunguhnya l  Ralsûlullâh shollalllâhu 

'allalihi walsalllalm tida lk pernalh mengaltalkaln sesualtu yalng tidalk lalyalk daln 

Ralsûlullâh telalh bersalbdal:"Sesungguhnya l oralng ya lng palling ba lik 

(terbalik) dialntalral kallialn a ldallalh oralng ya lng palling ba lgus a lkhlalknyal". 

(HR. A ll-Bukhori).50  

 Na lbi Muha lmmald shallalllâhu 'a llalihi wa lsalllalm menjaldika ln alkhla lk mulial 

seba lgali pa lralmeter keimalna ln seseoralng, sema lkin balik a lkhlalk seseora lng malka l 

semalkin balik pulal imalnnya l. Halkika ltnya l pendidikaln alkhla lk dallalm Isla lm, 

merupalka ln bentuk usalha l untuk menumbuhka ln sikalp individu alga lr menjaldi lebih 

sempurnal seca lra l morall, sehingga l hidupnya l selallu terbukal ba lgi keba likaln daln 

tertutup dalri sega llal malcalm keburukaln da ln menjaldikaln malnusia l beralkhlalk.   

 
50 Imam Abû Abdillâh Muhammad bin Ismâ'îl bin Ibrâhîm bin al-Mughîrah bin Bardizbah 

al-Bukhâri, shahih al-bukhari, Cet.III, Juz.5, (Daar ibn katsir: al-yamamah-beirut, 1987), No. 5688, 

h. 2245.  
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 Pendidikaln Alkhla lk yalng dibalwa l oleh Nalbi Muha lmmald shallalllâhu 'allalihi 

wa lsalllalm bersifalt universall 51  daln sa lnga lt luals ca lkupalnnya l. Ka lrenal da llalm 

Pendidikaln alkhlalk buka ln saljal terfokus kepa ldal pembentukaln etikal alta lu tingkalh lalku 

kepalda l diri sendiri, kelualrgal, pergalulaln, ba lhkaln a ljalra ln tersebut meralmbalt ke dalla lm 

talta lnaln sosia ll yalitu alkhlalk da llalm bermalsya lra lkalt. Ha ll tersebut menggalmbalrka ln 

ba lhwa l pendidikaln Isla lm merupalkaln sistem pendidikaln ya lng sempurna l ya lng 

mengkalji semual alspek terkecil salmpali ra lnalh ya lng pa lling luals. Ka lrna l pa ldal 

ha lkikaltnyal ma lsya lra lkalt merupalka ln tempalt interalksi universall ya lng ha lrus dija lgal da ln 

jallin dengaln ba lik daln halrmonis. 

 Isla lm menempaltkaln kedudukaln a lkhlalk sebalga li ralnalh pembelalja lraln ya lng 

tinggi daln ha lrus dipelaljalri, ka lrenal didalla lmnyal mengalndung ra lmbu-ra lmbu daln ta ltal 

kelolal kehidupaln Isla lm yalng ha lrus dijallalnka ln da llalm kehidupaln seha lri-halri. 52 

Ka lrenal pa lda l halkika ltnyal, malnusia l ya lng pa lling mulial menurut Alllâh daln 

malkhluknya l alda llalh malnusia l ya lng yalng memiliki alkhla lk yalng mulial. Begitu jugal 

dengaln seba lliknyal, alpa lbilal malnusia l tida lk malmpu menjaldikaln a lkhlalk sebalga li 

lalnda lsa ln berperilalku da llalm kehidupaln ma lka l kemuliala ln ha ll tersebut salnga lt bertolalk 

belalka lng dengaln kemuliala ln yalng dida lpalt oleh seseoralng ya lng beralkhlalk. Untuk itu 

kedudukaln a lkhlalk da llalm Isla lm sa lngalt dialngga lp penting daln dihalra lpkaln sela llu 

 
51  A. Maulida, “Konsep dan Desain Pendidikan Akhlak dalam Islamisasi Pribadi dan 

Masyarakat,” kasi Islam. Jurnal  Pendidik. Islam, vol. 2, no. 4,  2017. Dikutip dari Mgr  Sinomba 

Rambe, Waharjani dan Djamaluddin Perawironegoro, “Pentingnya Pendidikan Akhlak Dalam 

Kehidupan Masyarakat  Islam”, Jurnal Tadarus Tarbawy, Vol. 5, No. 1, Jan-Jun  2023, h. 40. DOI: 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/download/8533/4299  
52  A. Imelda, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam,” Al-

Tadzkiyyah, Jurnal Pendidik. Islam, vol. 8, no. 2, pp. 227–247, 2017. Dikutip dari Mgr  Sinomba 

Rambe, Waharjani dan Djamaluddin Perawironegoro, “Pentingnya Pendidikan Akhlak Dalam 

Kehidupan Masyarakat  Islam”, Jurnal Tadarus Tarbawy, Vol. 5, No. 1, Jan-Jun  2023, h. 40. DOI: 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/download/8533/4299  

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/download/8533/4299
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/JKIP/article/download/8533/4299
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dialma llkaln da llalm kehidupaln seha lri-ha lri. Sesungguhnya l pendidikaln a lkhlalk da lla lm 

Isla lm memiliki sebua lh risa llalh alta lu misi ya lng salnga lt penting yalitu memerdekalka ln 

malnusia l, membalha lgialka ln, menghormalti da ln memulialka ln malnusia l. Da lri tinjalua ln 

ini malka l risa llalh Isla lm a ldallalh risa lla lh ya lng insa lniyalh (ma lnusia lwi), ka lrenal ial 

diturunkaln untuk malnusial, seba lgali pedomaln hidup malnusia l, untuk mewujudkaln 

kemalsla lhalta ln malnusial da ln selalra ls denga ln fitralh malnusia l. 

 Alkhla lk altalu kalra lkter dallalm Islalm aldalla lh sa lsa lra ln utalma l dallalm pendidikaln 

da ln konsep pendidikaln di dallalm Islalm memalndalng ba lhwa l malnusial dilalhirka ln 

dengaln membalwa l potensi la lhirialh ya litu: perta lmal, potensi berbua lt balik terhalda lp 

a llalm, kedual, potensi berbualt kerusalka ln terhalda lp alla lm, ketigal, potensi ketuhalnaln 

ya lng memiliki fungsi-fungsi non fisik. Ketigal potensi tersebut kemudia ln 

diseralhka ln kemballi perkembalnga lnnyal kepa ldal ma lnusial.53 Ha ll ini yalng kemudialn 

memunculkaln konsep pendeka ltaln ya lng menyeluruh dallalm pendidikaln Isla lm ya litu 

meliputi unsur pengeta lhua ln, alkhlalk da ln a lkidalh.   

 Lebih luals Ibnu Fa lris menjelalska ln ba lhwa l konsep pendidikaln da lla lm Islalm 

a ldalla lh membimbing seseora lng dengaln memperhaltikaln segallal potensi paledalgogik 

ya lng dimilikinyal, melallui talha lpaln-ta lhalpa ln ya lng sesua li, untuk didik jiwa lnyal, 

a lkhlalknya l, alka llnyal, fisiknyal, a lga lmalnyal, ra lsa l sosia ll politiknyal, ekonominyal, 

keindalha lnnyal, da ln semalnga lt jihaldnyal.54 Ha ll ini memunculka ln konsep pendidikaln 

 
53 Suwito, “Filsafat Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih”, (Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 

46. Dikutip dari Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter  Melalui Penidikan  Agama  Islam”, Jurnal 

al-Ulum, Vol. 13, No. 1, Juni 2013, h. 31. DOI: https://media.neliti.com/media/publications/195611-

none-05b1535d.pdf  
54 Ali Abdul Halim Mahmud, “Tarbiyah Khuluqiyah Pembinaan  Diri Menurut  Konsep  

Nabawi, Terj Afifudin”, (Solo: Media Insani, 2003), h. 25. Dikutip dari Nur Ainiyah, “Pembentukan 

Karakter  Melalui Penidikan  Agama  Islam”, Jurnal al-Ulum, Vol. 13, No. 1, Juni 2013, h. 32. DOI: 

https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf  

https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf
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a lkhlalk ya lng komprehensif, dimalna l tuntuta ln halkiki dalri kehidupaln malnusia l yalng 

sebenalrnya l alda llalh keseimbalnga ln hubunga ln alntalra l malnusia l dengaln tuhalnnya l, 

hubunga ln malnusia l dengaln sesa lma lnyal serta l hubungaln ma lnusia l dengaln lingkungaln 

disekitalrnyal.  

 Alkhla lk selallu menjaldi sa lsa lra ln utalma l dalri proses pendidikaln da llalm Isla lm, 

ka lrenal alkhla lk dialngga lp sebalga li dalsa lr balgi keseimbalnga ln kehidupaln malnusia l yalng 

menjaldi penentu keberhalsila ln ba lgi potensi pedalgogis ya lng la lin. Prinsip alkhla lk 

terdiri dalri empalt hall yalitu:55 

 pertalmal, hikma lh iallalh situa lsi kea ldala ln psikis dimalna l seseora lng da lpalt 

membedalka ln alnta lral ha ll yalng bena lr daln ya lng sa llalh.  

 Kedua l, Syujâ' yalitu sika lp mentall ya lng mengualsa li ha lwa l nalfsu da ln berbua lt 

semestinyal. 

 ketigal, 'Iffalh (kesucialn) ialla lh mengenda llikaln potensiallitals seleral a ltalu 

keinginaln dibalwa lh kendalli alka ll daln sya lrialt,   

 kempalt, ‘aldl (kealdilaln) ia llalh situa lsi psikis ya lng mengaltur tingkalt emosi daln 

keinginaln sesua li kebutuhaln hikmalh disa lalt melepals a lta lu melalmpialska lnnya l. 

 Prinsip a lkhlalk di altals menegalska ln balhwa l fitralh jiwa l malnusial terdiri dalri 

potensi nalfsu ya lng ba lik daln potensi nalfsu ya lng buruk, tetalpi melallui pendidikaln 

dihalra lpka ln malnusia l da lpa lt berlaltih untuk ma lmpu mengontrol kecenderunga ln 

perbualta lnnyal kea lralh na lfsu ya lng ba lik. Oleh ka lrenal itu Isla lm mengutalmalkaln proses 

pendidikaln sebalga li algen pembentukaln a lkhlalk pa lda l alna lk.  

 
55 Ali Abdul Halim Mahmud…, Juni 2013, h. 34. Dikuitip dari Nur Ainiyah, “Pembentukan 

Karakter  Melalui Penidikan  Agama  Islam”, Jurnal al-Ulum, Vol. 13, No. 1, Juni 2013, h. 32. DOI: 

https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf   

https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf
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 Isla lm selallu memposisikaln pembentukaln a lkhlalk a ltalu ka lra lkter alna lk pa ldal 

pilalr utalma l tujualn pendidikaln. Untuk mewujudka ln pembentukaln a lkhlalk pa ldal a lna lk 

a ll Ghalzalli menalwa lrka ln sebualh konsep pendidikaln yalng bertujualn mendekaltkaln 

diri kepalda l Alllâh. Menurutnyal mendekaltka ln diri kepalda l Alllâh merupalkaln tolalk 

ukur kesempurnala ln malnusia l, da ln untuk menuju kesalna l a ldal jembalta ln ya lng disebut 

ilmu pengetalhua ln. Ibn miskalwa lih menalmbalhka ln tidalk alda l malteri yalng spesfik 

untuk mengalja lrkaln a lkhlalk, tetalpi malteri dalla lm pendidikaln alkhlalk dalpa lt 

diimplementalsika ln ke dalla lm balnyalk ilmu a lsa llkaln tujualn utalmalnya l alda llalh sebalga li 

pengalbdia ln kepaldal Tuha ln.56 

 Penda lpalt di a ltals mengga lmbalrka ln ba lhwa l a lkhlalk merupa lkaln pila lr utalma l da lri 

tujualn pendidikaln didallalm Isla lm, hall ini sena ldal denga ln laltalr belalka lng perlunyal 

diteralpkaln pendidikaln kalra lkter di sekolalh untuk menciptalka ln ba lngsa l yalng besa lr, 

bermalrtalba lt daln disegalni oleh dunial malka l dibutuhkaln good society yalng dimulali 

da lri pembalngunaln ka lra lkter (chalralcter building). Pembalngunaln ka lra lkter altalu 

a lkhlalk tersebut dalpalt dilalkuka ln sa llalh sa ltunya l melallui proses pendidikaln di sekolalh 

dengaln mengimplementa lsika ln penalna lmaln nilali- nilali a lkhlalk da llalm setialp malteri 

pelaljalra ln. 

B. Kitalb Sulla lm a lt-Talufîq 

1. Isi Ka lndunga ln Kitalb Sullalm A lt-Talufiq 

 
56 Suwito…, Juni 2013, h. 121.  Dikuitip dari Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui 

Penidikan Agama Islam”, Jurnal al-Ulum, Vol. 13, No. 1, Juni 2013, h. 32. DOI: 

https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf  

 

https://media.neliti.com/media/publications/195611-none-05b1535d.pdf
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Sullalm alt-Talufîq alda llalh sebualh buku ya lng isinyal mencalkup ilmu yalng 

seba lgialn besalrnya l mengalndung ilmu falrdlu alin balgi setialp oralng ya lng sudalh 

mukalllalf, ma lkal wa ljib ba lgi setialp ora lng ya lng mukalllalf untuk mempelalja lrinyal, 

sehinggal sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir all-Bal’a llalwiy mengaltalka ln balhwal 

buku ini merupalkaln maltaln ya lng bentuknya l tipis daln ringaln, semogal Alllâh 

Subhâna lhu Wal Tal'âlâ memudalhka ln seseora lng tentalng sesualtu yalng wa ljib untuk di 

pelaljalri, mengalja lrkaln da ln mengalmallka lnnya l balgi oralng yalng berilmu daln oralng 

ya lng alwa lm.57 

Kitalb Sulla lm alt-Talufîq juga l membalha ls tentalng hukum Isla lm, ya lkni tentalng 

wa ljib daln halra lm. Perkalra l yalng wa ljib dikerjalka ln oleh umalt muslim dallalm na lska lh 

a ldal 20, ya lng meliputi 1) kewa ljibaln mengucalp ka llimalt sya lha ldalt; 2) kewa ljibaln 

menjalgal a lga lmal; 3) kewa ljibaln oralng murta ld; 4) kewa ljibaln oralng muka llalf; 5) wa lktu 

sa llalt; 6) kewaljibaln sa lla lt; 7) syalra lt-syalra lt sa llalt; 8) istinjal; 9) fa lrdunyal ma lndi; 10) 

sya lra lt-syalra lt bersuci; 11) mencuci na ljis; 12) menutup a lura lt; 13) khusyuk dallalm 

sa llalt; 14) sallalt Jumalt; 15) kewaljibaln terhalda lp malyit; 16) halrtal ya lng waljib dizalka lti; 

17) pualsa l Ra lmalda ln; 18) ibaldalh Ha lji; 19) kewaljibaln memberi nalfka lh;daln 20) 

kewa ljibaln setialp mukmin. Sedalngkaln perka lral ya lng ha lra lm dilalksa lna lka ln oleh umalt 

muslim aldal 3, ya lkni 1) la lralnga ln ba lgi yalng ba ltall wudu; 2) la lralnga ln ribal; da ln 3) 

malca lm-malcalm riba l

58 . Sedangkan riba sendiri bermakna secara bahasa adalah 

 
57  ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq Ila Mahabbatillah ‘Ala  At-Tahqiq, Cet. I,  

(Beirut:Sibtu Al-Jilaniy, 2013), h. 33.  
58  Karimah, “Konsep Pendidikan Ubudiyah dalam Kitab Sullamut Taufiq Karya Syekh 

Abdullah bin Husain bin Thohir  Ba ‘alawi”, Journal of Islamic Education, Vol. 4, No. 2, Juli – 

Desember 2020, h. 151, DOI: http://dx.doi.org/10.28944/maharot.v4i2.464, Dikutip dari Citra Nur 

Arini, “Hukum Islam Dalam Naskah Sullam Taufiq (Kajian Filologis),” Bapala, vol. 1, no. 1, 2018, 

h. 1–19. 
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berarti tambahan (azziyadah), berkembang (an- nuwuw), membesar (al-‘uluw), dan 

meningkat (al-irtifa59. Adapun menurut istilah, riba berarti pengambilan tambahan 

dari harta pokok atau modal secara batil. Ada beberapa pendapat dalam 

menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang merah yang menegaskan 

bahwa riba adalah perigambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun 

pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam 

Islam60.  

Sesuai dengan kontek pengertian dan pelaksanaanya ada beberapa 

penggolongan dari riba menurut jenisnya yaitu riba fadhli, riba nasi’ah, riba yad 

dan riba qardhli. Riba fadhli merupakan sebuah bentuk tambahan yang diisyaratkan 

dalam tukar menukar barang yan sejenis atau barter dengan tanpa imbalan 

tambahan, riba nasi’ah merupakan bentuk jual beli barter yang tidak ada kelebihan 

tetapi penyerahan imbalan atau harga di berikan diakhir, riba yad adalah kegiatan 

jual beli atau tukar menukar dengan cara mengakhirkan penerimaan kedua barang 

yang ditukarkan atau salah satunya tanpa menyebutkan masanya. Dengan kata lain, 

jual beli yang dilakukan seseorang sebelum menerima barang yang dibelinya 

kemudian dia tidak boleh menjualnya lagi kepada siapa pun sebab barang yang 

dibeli belum diterima dan masih dalam ikatan jual beli yang pertama. Dengan kata 

lain akad sudah final, namun belum ada serah terima barang, riba qardli adalah 

 
 
59 Bukhari, “Riba Dalam Perspektif Islam”, TAHQIQA, Vol. 14, No. 1, Januari 2020, h. 42, 

Dikutip dari Prof. Dr. Machazin, MA, dalam Khutbah Jum`atnya di Masjid IAIN (sekarang UIN) 

SunanKalijagaYogyakarta,DOI:https://jurnal.stisalhilalsigli.ac.id/index.php/tahqiqa/article/downlo

ad/56/44/190  
60  Bukhari, “Riba Dalam..., Januari 2020, h. 42, Dikutip dari Helmi Karim, Fiqih 

Muamalah,(Jakarta:GemaInsani,2000),h.75,DOI:https://jurnal.stisalhilalsigli.ac.id/index.php/tahqi

qa/article/download/56/44/190 
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semua bentuk praktik hutang piutang yang didalamnya terdapat motif keuntungan 

(syarth naf’an) yang kembali kepada pihak pemberi pinjaman hutang (muqaridl) 

saja atau sekaligus kepada pihak yang berhutang (muqtaridl).61 

2. Fokus Pemba lha lsa ln kitalb Sullalm alt-Talufiq 

Da llalm kitalb Sullalm alt-Talufiq alda l beberalpa l calbalng ilmu yalng terkalndung 

di da llalmnyal ya litu mencalkup da lsa lr-dalsa lr a lkidalh, fikih da ln a lkhla lk seperti yalng telalh 

peneliti sebutkaln sebelumnyal. Alda lpun fokus pembalha lsa ln ya lng peneliti palpalrka ln 

da llalm penelitialn ini a ldalla lh pembalhalsa ln tentalng alkhla lk oleh kalrenal itu peneliti 

meneliti kitalb ini di balgia ln alkhlalk sa lja l.  

3. Kitalb Sulla lm alt-Talufiq Sebalga li Rujukaln Pembelaljalra ln Alkhlalk 

Seba lgalimalna l kital ketalhui balhwa l kitalb ya lng membalha ls tentalng alkhla lk 

buka ln halnya l kitalb Sullalm alt-Talufiq salja l tetalpi balnyalk kitalb ulalma l yalng telalh 

membalhals periha ll alkhlalk. Alka ln tetalpi kita lb ini alda llalh sa llalh sa ltu kitalb ya lng bisal 

menjaldi rujukaln ba lik dalri kalla lngaln pa lral guru sekolalh, guru pesalntren alta lupun palral 

ora lng tual yalng ma lu mendidik palral siswa l daln a lnalk-a lna lk alga lr merekal menjaldi 

malnusia l ya lng beralkhlalk ya lng mulial.  

Seda lngkaln di da lla lm kitalb sulla lm alt-Talufiq menjelalska ln ba lhwa l terdalpalt 

ba lnyalk a lkhla lk-alkhla lk terpuji seperti menga lmallkaln kewa ljibaln ha lti dialnta lralnya l: 

mengalmallka ln ikhlals, sa lba lr, ta lwa lkkall, bersyukur denga ln syukur ya lng wa ljib, 

meneyesalli perbualta ln malksia lt da ln seba lgalialnya l. Da ln a lda l juga l a lkhlalk tercelal ya lng 

 
61 Ipandang dan Andi Askar, “Konsep riba dalam fiqih dan al-qur’an : Studi komparasi”, 

KSPOSE: Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan, Vol. 19, No. 2, Desember 2020, h. 1084-1085, 

DOI:https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/ekspose/article/download/1143/723 

https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/ekspose/article/download/1143/723
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wa ljib untuk dijaluhi seoralng muslim alga lr bisa l menjaldi malnusia l yalng mempunyali 

a lkhlalk ya lng mulial, dialnta lralnya l: pertalma l, Ma lksialt halti seperti talka lbbur yalitu 

menolalk kebenalra ln da ln merendalhka ln ora lng lalin, terus-menerus berbualt dosa l, 

kedual,  Ma lksialt perut, seperti mencuri, meminum kha lmalr, ketigal, Ma lksialt lisaln 

seperti ghibalh, na lmimalh, berbohong, mencalci daln merendalhka ln seoralng muslim, 

keempalt, Malksia lt talngaln, seperti membunuh seora lng muslim talnpal ha lk, memukul 

seora lng muslim talnpa l halk, kelimal, Ma lksia lt kemallualn, seperti berzinal, keenalm, 

Ma lksia lt baldaln, seperti durhalkal kepa ldal kedua l oralng tual, tidalk bertegur salpa l dengaln 

sesa lmal muslim lebih dalri tigal ha lri kecua lli alda l ‘udzur syalr’i, tolong-menolong 

da llalm berbualt malksialt, da ln sebalga linyal. 

C. Syalikh ‘Albdulla lh bin Husa lin bin Tha lhir Al-Ba’alawiy 

1. Biogralfi Syalikh ‘Albdullalh bin Husalin bin Thalhir Al-Ba’alawiy 

Penulis Kitalb Sullalm alt-Talufîq berna lmal A ll-‘Alllalmalh Syekh ‘Albdulla lh bin 

Husa lin bin Thalhir bin Muha lmmald bin Ha lsyim Bal’a llalwiy62 All-Ha ldhra lmi alda llalh 

seora lng ulalma l ya lng dikenall seba lga li alhli ilmu fiqih ya lng bermaldzha lb Sya lfi'i da ln 

seka lligus alhli ilmu nalhwu. Belialu dilalhirka ln di Talrim, Haldhralma lut, Yalma ln paldal 

talhun 1191-1272 H a lta lu bertepalta ln denga ln talhun 1778–1855 M. Belialu perna lh 

mukim beberalpal ta lhun di mekalh da ln Ma ldinalh da ln belaljalr kepalda l beberalpal ula lmal 

ya lng malsyhur disa lna l.63  

 

 62  Sebutan al-‘alawiy adalah penyematan kepada ‘Alawi ibn ‘Ubaidillah dalam istilah 

penduduk hadhramaut beliau adalah ‘Alawiy ibn ‘Ubaidillah ibn Ahmad ibn ‘Isa an-Naqib ibn 

Muhammad an-Naqib ibn ‘Ali al-‘Uraidhi ibn Ja’far ash-Shadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn ‘Ali 

Zainal ‘Abidin ibn al-Imam al-Husain ibn ‘Ali ibn Abi Thalib semoga Allah meridloi mereka 

semuanya, Lihat Al-manhaj as-Sawi karangan Zain ibn Ibrahim Ba’alwiy 
63 Karimah…, Juli – Desember 2020, h. 153, Dikutip dari Khoiruddin Az-Zirikli, “Al - 

A’aam Qamus Tarajim Li Asyharir Rijal Wan Nisa’Minal Arab Wal Musta’ribin Wl Mustasyriqin”,  

(Beirut: Darul Ilmi Lil Malayin, 2002), h. 81. 
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Setelalh beberalpa l talhun di mekalh da ln Ma ldina lh belialu kemballi ke negalralnya l 

da ln bermukim di Malsila lh, sa ltu daleralh yalng terletalk disebelalh selalta ln kotal Talrim. 

Setelalh kemballi ke negalra lnya l, belialu mengalbdika ln dirinyal untuk memberikaln 

ceralmalh da ln mengalja lrkaln ilmu–ilmu alga lmal da ln mengisi wa lktu– walktunya l untuk 

beribalda lh.645. 

Alda lpun ka lryal-ka lryal Sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir all-Bal’a llalwiy 

dialnta lralnya l alda llalh:65 

a. Sullalm alt-Talufîq 

b. Miftâḥu all-I'râb 

c. A ll-Walshiyya ltu all-Kubrô 

d. Taldzkiru a ln-Nalfsi Wal all-Ikhwân bi âyaltin minall Qur`ân wa l Alḥâdîts 

Salyyidi Wallaldi 'a ldnân  

e. Rosâil wal Walshôyâ wal Falrôid wal Falwâid min Fa ltḥi Jalmîl all-A lwalid 

f. Maljmû'a lh all-'Alzhîm  

  

 
64 Karimah…, Juli – Desember 2020, h. 153-154, Dikutip dari Syekh Abdullah Al-harari, 

“Umdatur Roghib Fi Mukhtashor Bughyatut Tholib”, t.t., h. 10  
65 ‘Abdullah bin  Husain, Majmu’  Al-Habib Abdullah bin Husain bin Thahir Ba’alawiyy, 

Cet. I, (Bairut-Libanon: Daaru al-Haawiyy, 2008), h. 7 
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BAlB III 

PROSEDUR DAlN METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln da ln Jenis Penelitialn 

Pa lda l ka lryal tulis ini penulis menguna lka ln pendekaltaln kua llitaltif menurut 

Stra luss da ln Corbin ya litu penelitialn kua llitaltif alda llalh jenis penelitialn ya lng prosedur 

penemualn yalng dilalkuka ln tidalk mengguna lkaln prosedur sta ltistik kualntifikalsi.66 

Alda lpun jenis penelitialn ini alda llalh libra lry resea lrch (penelitialn pusta lka l), 

ya litu seralngka lialn kegialta ln ya lng berkena laln denga ln metode pengumpulaln da ltal 

pusta lkal, membalcal da ln mencalta lt sertal mengolalh ba lha ln penelitialn.67  

B. Daltal daln Sumber Da ltal  

Da ltal menurut Muha lmmald Idrus a lda lla lh sega llal keteralnga ln (informalsi) 

mengenali sualtu hall yalng berkalitaln denga ln tujualn penelitialn.68. Aldalpun sumber-

sumber dalta l dallalm penelitialn ini penulis dalpa ltkaln melallui libralry resea lrch 

(penelitialn kepustalka la ln), penulis mengumpulkaln sejumlalh buku-buku, kitalb, daln 

jurnall ilmialh hubungalnnya l dengaln malsa lla lh yalng alka ln dibalhals. Alda lpun sumber 

da ltalnya l dibalgi dual malca lm yalitu sebalga li berikut: 

 

 

 
66 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian  Kualitatif, Cet. 5, (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), h. 41 
67  Mestika  Zed, Metode penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), h. 3 
68 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. I, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

h. 70-71. Dikutip dari Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 94-95 
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1. Da ltal Primer  

Da ltal primer aldallalh da ltal ya lng lalngsung dikumpulkaln dalri lokalsi penelitialn 

oleh peneliti. 69  Alda l jugal ya lng berpenda lpa lt balhwa l sumber da lta l primer aldalla lh 

sumber daltal yalng lalngsung memberikaln daltal kepalda l pengumpul daltal. 70  Daltal 

primer merupalkaln sumber utalmal da llalm melalkuka ln penelitialn. Aldalpun sumber 

primer dallalm penelitialn ini alda llalh kita lb-kitalb ya lng di tulis oleh Sya likh Albdullalh 

bin Husa lin bin Thalhir all-Bal’a llalwiy terlebih khusus pa lda l kitalb Sulla lm alt-Talufiq ilal 

Ma lhalbbaltillalhi ‘allal alt-Talhqiq. 

2. Da ltal Sekunder  

Da ltal sekunder ya litu daltal ya lng suda lh dikumpulkaln oleh pihalk lalin a ltalu da ltal 

ya lng didalpa ltkaln a lta lu dikumpulkaln melallui studi-studi sebelumnyal ya lng diterbitkaln 

oleh berbalga li instalnsi lalin daln dallalm jenis ini bialsa lnya l sumbernyal tidalk lalngsung 

berupal a lrsip-a lrsip resmi. 71  Alda l juga l yalng berpendalpa lt balhwa l da ltal sekunder 

merupalka ln da ltal ya lng diperoleh dalri sumber dalta l ya lng kedua l da lri dalta l ya lng 

dibutuhkaln.72 Da ltal ini dalpa lt ditemukaln denga ln cepalt.  

Da llalm penelitialn ini yalng menjaldi sumber dalta l sekunder aldalla lh kitalb ya lng 

memiliki hubungaln denga ln ka lralnga ln Sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir a ll-

Ba l’alla lwiy, seperti yalng berkalitaln dengaln a lkhlalk, balik itu melallui kitalb-kitalb alta lu 

 
69 Herian Puspitawati dan Tin Herawati, Metode penelitian Keluarga, Cet. I, (Bogor: IPB 

Press, 2018), h. 264 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 225.  
71 Herian Puspitawati dan Tin Herawati…, November, 2018, h. 264  
72 H. Ardial, Paradigma dan  Model  Penelitian  Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

h. 244 
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da lri sumber lalinnya l. Alda lpun ya lng dijaldikaln rujuka ln dalla lm mendukung daltal 

sekunder ini dialnta lralnya l :  

a. Mukhtalshalr ‘Albdillalh a ll-Ha lralriy, ka lryal Sya likh ‘Albdullalh a ll-Halra lriy.  

b. A ll-Qalul all- Jalliyy, kalryal Sya likh Muha lmmald bin Nalzih alr3-

Ra lmthuniy daln Sya likh Muha lmmald bin ‘Alliyy all-Althra lsy. 

c. ‘Umdalh alr-Ralghib, ka lrya l Sya likh ‘Albdulla lh all-Ha lralriy. 

C. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Pengumpulaln dalta l alda llalh prosedur yalng sistemaltik daln stalnda lr untuk 

memperoleh daltal ya lng diperlukaln, dallalm ha ll ini alka ln selallu alda l hubungaln alntalral 

teknik pengumpula ln da ltal dengaln ma lsa llalh penelitialn ya lng ingin dipecalhka ln. 

Pengumpulaln daltal talk lalin aldalla lh sualtu proses pengalda laln dalta l untuk keperlualn 

penelitialn.73 Alda lpun teknik pengumpulaln da ltal da llalm penelitialn ini alda llalh peneliti 

menggunalka ln teknik pengumpula ln da lta l ya lng relevaln dengaln menggunalka ln 

penilitialn kepustalka laln (libra lry resea lrch), a ldal beberalpa l prosedur penulis, dalla lm 

pengumpulaln dalta l alda llalh seba lgali berikut: 

1. Alwa ll mulal peneliti mencalri dalhulu daln mengumpulkaln kitalb yalng 

mendukung penelitialn tentalng nilali-nilali pendidikaln alkhlalk, terkhusus 

kitalb Sullalm alt-Talufiq. 

2. Kemudialn Peneliti membalcal da ln menelusuri dokumen ya lng telalh a ldal, 

mengklalsifikalsi dokumen daln menalrik temal. 

 
73 Mariah Ulfa, “Nilai–Nilai Pendidikan Akidah Akhlak Dalam  Kisah Nabi Yusuf, Alaihis 

Salam”, Skripsi, Banda aceh: Fakultas Tarbiyah UIN  Ar-Raniry, 2017, h. 41. 



57 

 

 

 

3. Kemudialn peneliti menela lalh da ln berusa lha l dallalm memalha lmi isi 

ka lndungaln kitalb Sulla lm alt-Talufiq, daln menjelalska ln halsilnya l.  

D. Teknik Alnallisis Da ltal  

Teknik alna llisis daltal ya lng digunalka ln peneliti dallalm penelitialn ini aldalla lh 

menggunalka ln teknik alna llisis isi (content a lnallysis). Alna llisis isi (content a lnallysis) 

a ldalla lh penelitialn ya lng bersifa lt pembalhalsa ln mendalla lm terhalda lp isi sua ltu informalsi 

tertulis altalu tercetalk da llalm medial malssa l.74  Alna llisis isi dalpa lt digunalka ln untuk 

mengalna llisis semual bentuk komunikalsi, ba lik sura lt kalba lr, berital ra ldio, iklaln televisi 

malupun semual ba lha ln-balha ln dokumentalsi yalng la lin. Permulala ln penelitialn itu 

a ldalla lh alda lnyal rumusa ln malsa llalh a ltalu pertalnya laln penelitialn yalng dinya ltalka ln secalral 

jelals, eksplisit, daln mengalralh, sertal dalpa lt diukur daln untuk dijalwa lb dengaln usalha l 

penelitialn. 

Alna llisis isi dalpa lt dipergunalka ln jikal memiliki syalra lt berikut: 

1. Da ltal ya lng tersedial sebalgialn besa lr terdiri dalri balha ln-ba lhaln ya lng 

terdokumentalsi (buku, sura lt kalba lr, pital reka lmaln, na lska lh/malnuskrip). 

2. Alda l keteralnga ln pelengkalp alta lu kera lngkal teori tertentu yalng 

meneralngkaln tentalng daln seba lgali metode pendekaltaln terhaldalp da ltal 

tersebut. 

 
74  Rukminingsih, Gunawan Adnan, Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. I, 

(Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), h. 96 
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3. Peneliti memiliki kemalmpualn teknis untuk mengolalh ba lha ln-balha ln/dalta l-

da ltal yalng dikumpulkalnnyal ka lrenal seba lgialn dokumentalsi tersebut 

bersifalt sa lnga lt khals/spesifik. 

Beberalpa l kelebihaln dalri a lnallisis isi dialntalra lnyal: 

a. Tidalk dipalka linyal malnusial seba lgali objek penelitia ln sehinggal alnallisis isi 

bialsa lnya l bersifa lt non-realktif kalrena l tidalk a ldal ora lng ya lng diwa lwa lnca lrali, 

dimintal mengisi kuesioner altalupun ya lng dimintal da ltalng ke lalbora ltorium. 

b. Bialya l ya lng dikelualrkaln lebih muralh dibalndingka ln dengaln metode 

penelitialn yalng la lin daln sumber da ltal mudalh diperoleh (misall di 

perpustalka la ln umum). 

c. Alna llisis isi dalpa lt digunalkaln ketikal penelitialn survey tidalk dalpa lt 

dilalkuka ln 

Beberalpa l kekuralngaln da lri alna llisis isi dialntalra lnya l: 

1) Kesulitaln menentukaln sumber dalta l yalng memualt pesaln-pesaln ya lng 

relevaln dengaln permalsa llalha ln penelitialn. 

2) Alna llisis isi tida lk dalpalt dipalka li untuk menguji hubungaln alntalr valria lbel, 

tidalk da lpa lt melihalt seba lb a lkibalt ha lnyal da lpa lt menerimal kecenderungaln 

(ha lrus dikombinalsika ln dengaln metode penelitialn lalin jikal ingin 

menunjukkaln hubungaln seba lb alkiba lt). 

Ka lra lkteristik khals da lri metode alnallisis isi a ldalla lh: 

(a)  Penelitialn alna llisis isi menggunalka ln medial sehinggal pralktis halnyal 

terjallin dallalm hubungaln alnta lral peneliti da ln objek non malnusia l yalng 
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ditelitinyal. Peneliti tida lk da lpa lt mengintervensi objek ya lng diteliti. Ini 

berbedal dengaln metode riset yalng la lin, misa llnyal wa lwa lncalra l da ln 

observa lsi. 

(b)  Penelitialn dengaln metode alnallisis isi bisa l dilalkukaln oleh peneliti di 

tempalt kerjalnya l beralda l. Peneliti tidalk ha lrus turun ke lalpa lngaln ka lrenal 

semual ba lhaln penelitialn dalpa lt dihaldirka ln alta lu dikumpulkaln di tempalt 

peneliti. Dengaln pertimbalnga ln tempalt yalng demikialn, penelitialn dengaln 

metode alna llisis isi memiliki kelelua lsa la ln wa lktu dalla lm pengerjalalnnya l. 

(c)  Penelitialn metode alna llisis isi halnya l berka lit dengaln da ltal terdokumentalsi 

ya lng secalra l eksplisit terekalm inderal ma lnusial. Da lta l ya lng demikialn 

cenderung tidalk alka ln berubalh da ln imun terha ldalp intervensi peneliti. 

(d)  Riset alna llisis isi berbialya l lebih muralh diba lnding dengaln metode 

penelitialn yalng la lin daln sumber daltal lebih mudalh diperoleh. 

(e)  Alna llisis isi dalpalt digunalka ln ketikal penelitialn survey tidalk da lpalt 

dilalkuka ln.75    

 

  

 

 

 
75  A.M.Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, Dan Analisis Semiotik 

(Penelitian Kualitatif), t.t. Diakses pada tanggal 28 November 2023 dari situs: 

https://www.researchgate.net/profile/Amirfan 

Asfar/publication/330337822_ANALISIS_NARATIF_ANALISIS_KONTEN_DAN_ANALISIS_

SEMIOTIK_Penelitian_Kualitatif/links/5c39a386458515a4c71fe1f2/ANALISIS-NARATIF-

ANALISIS-KONTEN-DAN-ANALISIS-SEMIOTIK-Penelitian-Kualitatif.pdf. h. 5-10.  

https://www.researchgate.net/profile/Amirfan%20Asfar/publication/330337822_ANALISIS_NARATIF_ANALISIS_KONTEN_DAN_ANALISIS_SEMIOTIK_Penelitian_Kualitatif/links/5c39a386458515a4c71fe1f2/ANALISIS-NARATIF-ANALISIS-KONTEN-DAN-ANALISIS-SEMIOTIK-Penelitian-Kualitatif.pdf.%20h.%205-10
https://www.researchgate.net/profile/Amirfan%20Asfar/publication/330337822_ANALISIS_NARATIF_ANALISIS_KONTEN_DAN_ANALISIS_SEMIOTIK_Penelitian_Kualitatif/links/5c39a386458515a4c71fe1f2/ANALISIS-NARATIF-ANALISIS-KONTEN-DAN-ANALISIS-SEMIOTIK-Penelitian-Kualitatif.pdf.%20h.%205-10
https://www.researchgate.net/profile/Amirfan%20Asfar/publication/330337822_ANALISIS_NARATIF_ANALISIS_KONTEN_DAN_ANALISIS_SEMIOTIK_Penelitian_Kualitatif/links/5c39a386458515a4c71fe1f2/ANALISIS-NARATIF-ANALISIS-KONTEN-DAN-ANALISIS-SEMIOTIK-Penelitian-Kualitatif.pdf.%20h.%205-10
https://www.researchgate.net/profile/Amirfan%20Asfar/publication/330337822_ANALISIS_NARATIF_ANALISIS_KONTEN_DAN_ANALISIS_SEMIOTIK_Penelitian_Kualitatif/links/5c39a386458515a4c71fe1f2/ANALISIS-NARATIF-ANALISIS-KONTEN-DAN-ANALISIS-SEMIOTIK-Penelitian-Kualitatif.pdf.%20h.%205-10
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Laltalr Belalkalng Kehidupa ln Sya likh ‘Albdulla lh Bin Husa lin Bin Tha lhir All-

Bal’allalwiy 

1. Biogralfi Syaikh 'Abdullah Buk Husain Bin Thahir Al-Ba'alawiy 

Sya likh Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir All-Ba l’alla lwiy Penulis Kitalb Sullalm 

a lt-Talufiq bernalmal All-‘Alllalma lh Syekh Albdullalh bin All-Husa lin bin Thalhir bin 

Muha lmmald bin Ha lsyim Bal’ a llalwi All-Ha ldhra lmi aldalla lh seoralng ulalma l yalng 

dikenall sebalga li alhli ilmu fiqih yalng bermaldzha lb Syalfi'i da ln seka lligus alhli ilmu 

na lhwu. Belialu dilalhirkaln di Talrim, Haldhra lmalut, Yalma ln paldal talhun 1191-1272 H 

a ltalu bertepalta ln dengaln talhun 1778–1855 M. Belialu pernalh mukim beberalpa l talhun 

di Makka lh daln Ma ldina lh da ln belaljalr kepa ldal beberalpa l ula lmal ya lng malsyhur di 

sa lna l.76  

Setelalh beberalpa l talhun di makkalh daln Ma ldinalh belialu kemballi ke 

Nega lralnya l daln bermukim di Malsilalh, sa ltu da leralh ya lng terletalk disebelalh selalta ln 

kotal talrim. Setelalh kemballi ke negalralnya l, belialu mengalbdika ln dirinyal untuk 

memberikaln ceralmalh da ln mengaljalrka ln ilmu–ilmu algalma l daln mengisi wa lktu– 

wa lktunyal untuk beribalda lh. 77  Muridnya l bernalma l ‘Alidrus a ll-Halba lsyi berkaltal 

tentalngnyal ba lhwa l belialu ini imalmnya l pa lra l all-murîdîn, guru palra l A ls-Sâlikîn, alhli 

 
76 Karimah…, Juli – Desember 2020, h. 153, Dikutip dari Khoiruddin Az-Zirikli, “Al - 

A’aam Qamus Tarajim Li Asyharir Rijal Wan Nisa’Minal Arab Wal Musta’ribin Wl Mustasyriqin”,  

(Beirut: Darul Ilmi Lil Malayin, 2002), h. 81. 
77 Karimah…, Juli – Desember 2020, h. 153-154, Dikutip dari Syekh Abdullah Al-harariy, 

“Umdatur Roghib Fi Mukhtashor Bughyatut Tholib”, t.t., h. 10  
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ha ldis di malsa lnya l da ln wa lktu-wa lktu nya l dihalbiska ln untuk ketal'a lta ln da ln beriba ldalh 

kepalda l tuhalnnya l. 

2. Guru-Guru Sya likh ‘Albdulla lh Bin Husa lin Bin Thalhir All-Bal’a llalwiy 

Berikut aldalla lh dialntalra l guru-guru sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin Bin Thalhir 

a ll-Bal’a llalwiy yalng belialu mengalmbil ilmu da lri merekal, dialntalra lnya l:78   

a. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid Hâmid bin 'Almr a ll-Ma lnfir 

b. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid 'Albdurra lhmân 

c. All-‘Alllâmalh 'Uma lr a ll-Halddâd 

d. All-‘Alllâmalh 'Alla lwiyy a ll-Halddâd  

e. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid 'a lqîl bin 'Uma lr bin 'a lqîl bin Yalhyâ 

f. All-Sa lyyid 'Alliy a ll-Balitiy 

g. Alsy-Sya likh 'Uma lr bin 'Albdi a lr-Ralsûl 'Alththâr 

h. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid Alhma ld bin 'Alla lwiy Ja lmullalil  

i. All-Imâm all-Ka lbîr all-'Alllâmalh 'Uma lr bin Sa lqqâf bin Muhalmmald a ls-

Sa lqqâf 

3. Murid-Murid Sya likh ‘Albdullalh Bin Husa lin Bin Thalhir All-Bal’a llalwiy 

Berikut alda llalh dialnta lral murid-murid sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin Bin 

Thalhir all-Ba l’alla lwiy yalng merekal menga lmbil ilmu dalri nyal, dialntalra lnya l yalng 

terkenall:79 

 

 
78 ‘Abdullah bin Husain, Majmu’ Al-Habib ‘Abdullah bin Husain bin Thahir Ba’alawiy, 

(Beirut-Lebanon:Darul Hawiy, 2008), Cet. I, h. 5- 6. 
79 ‘Abdullah bin Husain, Majmu’ Al-Habib…, h. 6 
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a. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid ‘Albdullâh bin ‘Umalr bin Ya lhyâ 

b. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid ‘Albdurra lhmân bin ‘A lliy bin 'Umalr bin   

sa lqqâf als-Sa lqqâf  

c. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid Muha lmma ld bin Husa lin bin 'Albdillâh a ll-

Ha lba lsyiy seoralng Mufti di Mekalh 

d. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid Muhsin bin ‘A lla lwiy als-Sa lqqâf  

e. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid Hâmid bin ‘Umalr a ls-Sa lqqâf  

f. Alsy-Sya likh ‘Albdullâh bin Alhmald Ba lsweda ln 

g. Alsy-Sya likh ‘Alllâmalh ‘Albdullâh bin Sal'a ld bin Sumalir 

h. All-‘Alllâmalh als-Sa lyyid ‘Alidrûs bin ‘Uma lr a ll-Halba lsyiy 

4. Ka lrya l-kalrya l Sya likh ‘Albdullalh Bin Husa lin Bin Thalhir All-Bal’a llalwiy 

Alda lpun kalrya l-kalrya l Sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir all-Bal’a llalwiy 

dialnta lralnya l alda llalh80:  

a. Sullalm alt-Talufîq 

b. Miftâḥu all-I'râb 

c. A ll-Walshiyya ltu all-Kubrô 

d. Ta ldzkiru a ln-Nalfsi Wa l all-Ikhwân bi âyaltin mina ll Qur`ân wal A lhâdîts 

Salyyidi Wallaldi 'a ldnân 

e. Rosâil wal Walshôyâ wa l Falrôid wal Falwâid min Falthi Jalmîl all-Alwalid 

f. Maljmû'a lh all-'Alzhîm   

  

 
80 ‘Abdullah bin Husain, Majmu’ Al-Habib…, h. 7 
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5. Alkhla lk Islalmi Besertal Nalsiha lt Berhalrga l Dalri Sya likh ‘Albdullalh Bin 

Husa lin Bin Thalhir All-Bal’a llalwiy 

Telalh berkalta l muridnyal yalitu all-Halbîb 'Idrûs bin 'Uma lr tentalngnyal: belialu 

ini imalmnyal pa lral all-murîdîn, guru pa lra l als-Sâlikin, alhli haldits di ma lsa lnyal da ln 

wa lktu-wa lktu nyal diha lbiskaln untuk ketal'a lta ln da ln beribaldalh kepa ldal Tuha lnnya l. Jugal 

berkalta l muridnyal ya litu all-Halbîb 'Idrûs bin 'Uma lr tentalngnyal ba lhwa lsa lnyal 

'Albdullâh bin Husalin semogal Alllâh meralhna ltinya setialp halri membalca l  

seba lnyalk 25.000 kalli,  seba lnyalk 25.000 kalli daln membalcal sha llalwa lt kepada 

Na lbi Shallâllalhu 'Allalihi Walsalllalm sebalnya lk 25.000 kalli sertal belialu malndi daln 

memalkali wa lngi-walngia ln ketikal henda lk melalksa lna lkaln setialp shola lt falrdhu81 

Dia lntalra l nalsiha lt-nalsihalt belialu ya lng lalin alda llalh sehalrusnya l ba lgi oralng ya lng 

menyuruh kepalda l kebalika ln belialu menuntun merekal secalra l beralngsur-a lngsur la llu 

a lpalbilal belialu melihalt merekal meninggallkaln sesua ltu da lri kewa ljibaln-kewa ljibaln 

malka l belialu menginstruksikaln kepalda l merekal denga ln perkalra l ya lng lebih penting 

da lri perkalral-perka lral ya lng penting. Ma lkal a lpa lbilal merekal telalh mengerjalkaln sesua ltu 

ya lng telalh diperintalhka ln oleh belialu malka l belialu berpindalh kepa ldal ha ll la lin daln 

memerintalhkaln merekal sertal memperingalti merekal dengaln lemalh lembut disertali 

talnpa l belialu melihalt pujialn merekal, cela laln, pemberialn ha ldialh a ltalu tidalk da lri 

merekal daln jikal tidalk malka l a lkaln terjaltuh pa ldal a ll-Mudâhalna lh (bermukal dual)82. 

 
81 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib Fi Mukhtashar Bughyah At-Thalib, (Beirut-

Lebanon;Serikat Darul Masyari’, 2015), Cet. V, h. 10 
82 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib…, h. 10 
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Da ln demikialn pulal a lpa lbilal merekal melalkuka ln balnya lk dalri ha ll-hall yalng 

dilalra lng daln merekal tidalk berhenti melalkuka lnnyal dengaln lalra lngaln tersebut malkal 

belialu menalsiha lti merekal da llalm sebalgialn dalri lalra lngaln-lalra lnga ln tersebut hinggal 

merekal meninggallka lnnyal kemudialn belialu menalsiha lti dallalm seba lgialn da lri 

lalra lnga ln-lalralnga ln tersebut hinggal merekal meninggallkalnnya l kemudialn setelalh itu 

belialu menalsihalti palda l perkalra l selalinnyal da ln demikialn pulal seterusnyal

83. 

Da ln dialnta lral na lsihalt belialu jugal ba lhwa l memalkaln ma lkalna ln yalng ha llall 

a ldalla lh ponda lsi ya lng besa lr da ln tidalk a lka ln bersih sua ltu ibalda lh da ln tida lk a lkaln ta lmpalk 

bekalsnya l kecualli a lpalbilal ma lka lnaln ya lng dimalka ln itu halla ll talnpa l perkalra l syubha lt. 

Ja ldi malka lnaln ha llall itu balga likaln ponda lsi untuk Ibalda lh da ln sesua ltu itu tidalk alka ln 

sempurnal kecua lli pondalsinyal itu ba lik. Da ln dia lntalra l na lsihalt belialu jugal a lda llalh 

ba lhwa l murid belialu berkalta l balhwa l Sya likh Thalhir belialu mengalmbil ilmu kepaldal 

setialp ora lng  ya lng ya lng  ia l temui ba lik setingkalt a ltalu ya lng  lebih muda l da lrinyal di 

da leralh  malna lpun daln belialu tidalk menalmpa lkkaln dirinyal untuk  mengalja lk oralng-

ora lng  daln tidalk mengingaltkaln merekal kecualli alpa lbilal ial tidalk menemukaln oralng 

ya lng melalkuka ln hall tersebut, hall ini supalya l belialu benalr-benalr tidalk dikenall daln 

jugal disebalgia ln daleralh ya lng alpa lbilal belialu melihalt oralng ya lng mengalku memiliki  

ilmu malkal belialu menga lmbil kitalbnya l da ln berka ltal kepa ldal ora lng  tersebut  a lku a lka ln 

membalcal kepalda lmu daln terjaldilalh malnfa lalt ba lgi belialu da ln ora lng  lalin dengaln 

seba lb kerendalhaln ha ltinyal. Ka lrena l sesungguhnya l ora lng ya lng sombong terhalda lp 

 
83 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib..., h. 10 
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ora lng lalin da ln memintal kehaldira ln dalri merekal daln membalcal kepa lda lnyal ma lkal 

seseora lng itu tidalk a lkaln memperoleh malnfa lalt da lri hall tersebut84 

6. Mengenall Kitalb Sulla lm A lt-Talufiq Secalra l Umum 

Kitalb Sullalm alt-Talufîq aldalla lh sebualh kitalb ya lng isinyal mencalkup ilmu 

ya lng sebalgialn besalrnya l mengalndung ilmu falrdlu alin balgi setialp oralng ya lng sudalh 

mukalllalf, ma lkal wa ljib ba lgi setialp ora lng ya lng mukalllalf untuk mempelalja lrinyal, 

sehinggal sya likh ‘Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir all-Bal’a llalwiy mengaltalka ln balhwal 

kitalb ini merupalkaln maltaln ya lng bentuknya l tipis daln ringaln, semogal Alllâh 

Subhâna lhu Wal Tal'âlâ memudalhka ln seseora lng tentalng sesualtu yalng wa ljib untuk di 

pelaljalri, mengalja lrkaln da ln mengalmallka lnnya l balgi oralng yalng berilmu daln oralng 

ya lng alwa lm.85 

Kitalb Sulla lm alt-Talufîq juga l membalha ls tentalng hukum Isla lm, ya lkni tentalng 

wa ljib daln halra lm. Perkalra l yalng wa ljib dikerjalka ln oleh umalt muslim dallalm na lska lh 

a ldal 20, ya lng meliputi 1) kewa ljibaln mengucalp ka llimalt sya lha ldalt; 2) kewa ljibaln 

menjalgal a lgalmal; 3) kewaljibaln oralng murtald; 4) kewaljibaln oralng mukalllalf; 5) walktu 

sa llalt; 6) kewaljibaln sa lla lt; 7) syalra lt-syalra lt sa llalt; 8) istinjalk; 9) falrdhunya l malndi; 10) 

sya lra lt-syalra lt bersuci; 11) mencuci na ljis; 12) menutup alura lt; 13) khusuk dallalm 

sa llalt; 14) sallalt Jumalt; 15) kewaljibaln terhalda lp malyit; 16) halrtal ya lng waljib dizalka lti; 

17) pualsa l Ralma ldhaln; 18) ibalda lh Ha lji; 19) kewaljibaln memberi nalfka lh; daln 20) 

kewa ljibaln setialp mukmin. Sedalngka ln perkalra l ya lng dihalra lmkaln ba lgi seora lng 

 
84 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib…, h. 11 
85  ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq Ila Mahabbatillah ‘Ala  At-Tahqiq, Cet. I,  

(Beirut:Sibtu Al-Jilaniy, 2013), h. 33.  
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muslim dialntalra lnyal a lda l 3, ya lkni 1) la lra lnga ln ba lgi yalng ba lta ll wudhu; 2) la lra lngaln 

ribal; da ln 3) malcalm-malcalm ribal655

86
 

 

B. Nila li-Nilali Pendidikaln Alkhla lk Yalng Terkalndung Dallalm Kita lb Sulla lm Alt-

Talufiq 

1. Nilali-Nilali Pendidikaln Alkhla lk Ya lng Terka lndung Da llalm Kita lb Sullalm 

A lt-Talufiq 

Sya likh ‘Albdullalh bin husalin bin Thalhir all-Bal’a llalwiy  mengaltalka ln tentalng 

nilali-nilali alkhlalk terpuji yalng di susun da lla lm palsa ll kewaljibaln ha lti dalla lm kitalbnyal 

seba lgali berikut: 

a. Alkhla lk Terpuji 

 Alkhla lk Terpuji altalu disebut alkhlalk kalrima lh a ldalla lh tingkalh lalku terpuji 

ya lng merupalkaln ta lndal keimalnaln seseora lng. Alkhla lk kalrimalh a lta lu alkhla lk terpuji ini 

dilalhirkaln da lri sifalt-sifalt yalng terpuji pulal. Sifa lt terpuji yalng dimalksud a lda llalh, 

a lntalra l lalin: cintal kepalda l Alllâh Subhânalhu Wal Ta l'âlâ, cintal kepalda l Ralsulullalh 

ṣalllalllāhu ’allalihi wa l salllalm, ta la lt beribalda lh, sena lntialsa l menghalra lp ridal Allla lh, 

talwa lduk, ta lalt da ln pa ltuh kepalda l Ra lsûlullâh Shollalllâhu 'Allalihi Wa l Salllalm, 

bersyukur altals sega llal nikmalt Alllalh, bersa lba lr altals sega llal musibalh daln cobalaln, 

ikhlals ka lrenal  Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ, jujur, menepalti jalnji, qalnal'alh, khusyuk 

da llalm beribaldalh kepa ldal Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ, malmpu mengendallikaln diri, 

silaltura lhmi, menghalrga li ora lng lalin, menghormalti ora lng lalin, sopa ln-sa lntun, suka l 

 
86 Karimah,“KonsepPendidikanUbudiyah…,h.151,DOI:http://dx.doi.org/10.28944/maharo

t.v4i2.464, Dikutip dari Citra Nur Arini, “Hukum Islam Dalam Naskah Sullam Taufiq (Kajian 

Filologis),” Bapala, vol. 1, no. 1, 2018, h. 1–19.  
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bermusyalwa lra lh, suka l menolong kalum ya lng lemalh, raljin belaljalr daln bekerjal. hidup 

bersih, menyalyalngi binaltalng, da ln menjalga l kelestalrialn a llalm87.  

 

 
87 Muh. Faiz Fawwaz Asir dan Aden Herawati, Konsep  Akhlak…, 12 Mei 2024 dari 

situs: https://osf.io/un7cr/download  

https://osf.io/un7cr/download
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Penulis kitalb semogal Alllalh meralhmaltinyal berkaltal: Berimaln Kepaldal Alllalh aldallalh 

meyalkini balhwal Alllalh Esal (tidalk aldal sekutu   balgi-Nyal) daln bersifalt dengaln sifalt 

yalng tetalp balgi-Nyal sertal malhal suci dalri segallal sifalt kekuralngaln balgi Dzalt-Nyal 

telalh dinyaltalkaln oleh ‘Alliyy all-Muniriy didallalm alt-Tuhfaltu all-Walfiyyalh paldal 

falidalh rukun   imaln aldal 4, yalitu:1. Hendalklalh diketalhui balhwal Alllalh itu Esal tidalk 

aldal sekutu balgi-Nyal, 2. Alllalh Malhal mengetalhui daln mustalhil tidalk mengetalhui, 3. 

Alllalh Malhal Kualsal mustalhil lemalh, 4. Alllalh Malhal Aldil mustalhil tidalk aldil.daln 

segallal hall yalng beralsall dalri Alllalh yalitu berupal perintalh daln lalralngaln sertal berimaln 

kepaldal Ralsulullalh aldallalh meyalkini didallalm halti balhwal salyyidinal Muhalmmald 

aldallalh utusaln-Nyal daln berimaln kepaldal segallal hall yalng beralsall dalri Ralsulullalh 

yalitu berupal hukum-hukum daln membenalrkalnnyal yalitu ial berkaltal didallalm haltinyal: 

alku ridho (relal) kepaldal segallal hall yalng beralsall dalri Ralsulullalhl, ikhlals paldal almall 

ketalaltaln yalitu memurnikaln halti dalri ralsal riyal’ berkaltal All-Fudalil ibn 

‘Iyald:meninggallkaln beralmall ketalaltaln kalrenal malnusial itu aldallalh riyal’ daln beralmall 

ketalaltaln kalrenal malnusial itu aldallalh bentuk riyal’, sedalngkaln ikhlals itu aldallalh Alllalh 

menjaluhkaln kedualnyal dalri kalmu seperti diceritalkaln oleh alr-Ralmliy, Menyesall altals 

perbualtaln malksialt aldallalh balhwal ial bersedih halti kealtals malksialt yalng telalh 

dilalkukaln daln mengalndalikaln balhwal malksialt yalng telalh terjaldi dalrinyal tidalk 

terjaltuh kepaldalnyal, Talwalkkall kepaldal Alllalh aldallalh telalh dinyaltalkaln oleh Alr-

Ralmliy: daln halkikalt talwalkkall yalitu meninggallkaln berseralh diri kepaldal selalin 

Alllalh, Muralqalbalh terhaldalp Alllalh aldallalh istidalmalh (menghaldirkaln secalral terus 

menerus) ralsal balhwal Alllalh mengetalhui halmbal dallalm setialp kealdalalnnyal, Salbalr dalri 

melalksalnalkaln alpal yalng Alllalh waljibkaln yalkni menalhaln diri dalri sesualtu yalng tidalk 



69 

 

 

 

disukali untuk dikerjalkaln, Salbalr dalri sesaltu yalng Alllalh halralmkaln yalkni menalhaln 

diri dalri sesualtu  yalng  tidalk disukali untuk menjaluhinyal, Telalh dinyaltalkaln oleh 

Sulalimaln all-Jalmall balhwal salbalr dalri meninggallkaln malksialt aldallalh sebualh 

ketal’altaln, Salbalr terhaldalp ballal’ daln cobalaln yalng Alllalh berikaln dalri musibalh-

musibalh yalitu menalhaln diri dalri ketidalk salbalraln Penulis alt- tal'rifât berkaltal: Yalitu 

tidalk mengaldu dalri kesalkitaln/kepedihaln musibalh paldal selalin Alllalh, kalrenal Alllalh 

Tal'allal berfirmaln yalng malknalnyal: Daln bersalbalrlalh terhaldalp alpal yalng menimpal 

kalmu, Sesungguhnyal  yalng demikialn itu termalsuk ‘Alzm all-Umur. ‘Alzm all-Umur 

aldallalh perkalral-perkalral balik yalng diperintalhkaln untuk dikerjalkaln. Daln cukuplalh 

sebalgali faldhilalh salbalr alpal yalng daltalng dallalm haldits shalhihalin balhwalsalnyal nalbi 

bersalbdal: tidalk diberikaln seseoralng sesualtu yalng lebih balik daln besalr dalri salbalr, 

disebutkaln oleh all-Syalm all-Ralmliyh88.   

Da lri penggallaln perkaltala ln sya likh ‘Albdullalh bin husalin bin thalhir all-

Ba l’alla lwiy di a ltals, a lda l beberalpa l nilali-nila li pendidikaln a lkhla lk terpuji yalng bisa l 

untuk kital teralpkaln di dalla lm kehidupaln, dialnta lralnya l:  

1) Berimaln Kepa ldal Allla lh sega llal ha ll ya lng beralsa ll da lri Alllalh da ln berimaln  

kepalda l Ra lsulullalh shalla lllâhu 'a llalihi wa lsalllalm sega lla l ha ll ya lng beralsa ll 

da lri Ralsulullalh da ln Membenalrka lnnya l. 

Da llalm kitalb Sullalm alt-Talufiq di sebutkaln: 

 
88 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq Ila Mahabbatillah ‘Ala  At-Tahqiq, Cet. I,  (Al-

haramain: Al-haramain  jaya Indonesia, 2010), h. 58-59 
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Berimaln Kepaldal Alllalh alda llalh meyalkini ba lhwa l Alllalh Esa l (tidalk alda l sekutu   balgi-

Nya l) daln bersifalt dengaln sifalt yalng tetalp ba lgi-Nyal sertal malha l suci dalri segallal sifalt 

kekuralnga ln ba lgi Dzalt-Nya l telalh dinya ltalka ln oleh ‘Alliyy all-Muniriy didalla lm alt-

Tuhfa ltu all-Walfiyyalh palda l falidalh rukun   imaln a ldal 4, yalitu:1. Hendalklalh diketalhui 

ba lhwa l Alllalh itu Esal tidalk a lda l sekutu balgi-Nya l, 2. Alllalh Ma lha l mengetalhui da ln 

mustalhil tidalk mengetalhui, 3. Alllalh Ma lha l Kualsa l mustalhil lemalh, 4. Alllalh Malhal 

Aldil mustalhil tidalk a ldil.daln segalla l hall yalng beralsa ll dalri Alllalh ya litu berupal perintalh 

da ln lalra lngaln serta l berimaln kepalda l Ralsulullalh shalla lllâhu 'allalihi walsalllalm a lda llalh 

meyalkini didallalm halti balhwa l salyyidinal Muha lmmald shallalllâhu 'allalihi walsalllalm 

a ldalla lh utusaln-Nya l da ln berimaln kepalda l sega llal hall ya lng beralsa ll dalri Ralsulullalh 

ya litu berupal hukum-hukum daln membenalrka lnnyal ya litu ial berkaltal dida llalm haltinyal: 

a lku ridho (relal) kepalda l segalla l hall ya lng beralsa ll da lri Ralsulullalh shalla lllâhu 'allalihi 

wa lsalllalm 89. 

Alda lpun da llalm kitalb a ll-Qoul Ja lliy disbeutka ln malkna l berimaln kepalda l Alllalh 

a ldalla lh meyalkini di dalla lm halti secalra l pa lsti a ldalnya l Allla lh Tal’a llal denga ln sifa lt-sifalt 

ya lng lalyalk ba lgi-Nyal. Berimaln kepalda l Allla lh ini disertali berimaln kepalda l Ralsulullalh 

 
89 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 58 
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Sha lllalllalhu ‘Allalyhi walsalllalm yalng a lkaln disebutkaln di balwa lh alda llalh kewaljibaln 

ya lng palling pokok (mendalsalr).90 

a) Penga lruh Imaln Terhaldalp Tingkalh La lku 

Alkida lh   a lta lu   keya lkinaln   ya lng   dia lnut   oleh   seseora lng   

merupalka ln   fonda lsi kehidupaln   ya lng   utalma l   ba lgi   Insa ln   bera lgalma l.   

Ba lgi   seoralng   Muslim, alkidalh merupa lkaln pijalkaln a lwa ll dalla lm dial 

menentukaln Lalngka lh da llalm kehidupalnnya l di dunial ini.  Alkidalh secalra l 

terminology beralrti kepercalya laln da lsa lr da ln keyalkinaln pokok. Menurut 

Istilalh a ldalla lh kepercalya laln ya lng teguh da ln palsti, tidalk terdalpa lt daln 

terpengalruh oleh aldalnya l keralgua ln.  Keyalkinaln ya lng dipercalyal da ln diikalt 

teguh oleh seseoralng di dalla lm haltinyal.91 

Ra lngkalia ln hukum Islalm jugal terbalngun alta ls Alkidalh ini, inilalh yalng 

dinalma lkaln dengaln A ll-Fiqh All-A lkbalr, kebutuhaln malnusia l terhaldalpnyal 

sa lnga lt besalr, kalrenal tidalk alda l kehidupa ln, malupun ketenalnga ln halti, 

melalinkaln dengaln mengenall Tuhalnnyal.92 

 

 

 

 
90 Muhammad bin Nazih ar-Rumthuniy, Muhammad bin ‘Aliy al-Athrasyiy, Al-Qoul Jaliy 

Fi Halli Al-Fazh Mukhtashar ‘Abdullah al-Harariy, (Beirut-Lebanon;Serikat Darul Masyari’, 

2011), Cet. XI, h. 80 
91  Luqman Hakim, “Menguatkan Iman Kepada Allah  Ta’ala Sebagai Asas Pendidikan 

Aqidah Islam”, SALIMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, Vol. 3, No. 3, September 2022, h. 

95, DOI: https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/salimiya/article/download/750/563. Dikutip dari al-

Qaḥṭāni, Al-Muslim Fī Ḍau’ al-Kitāb Wa as-Sunnah. 
92  Luqman Hakim, “Menguatkan Iman Kepada Allah  Ta’ala…, h. 95, Dikutip dari al-

Ḥanafi, Syarḥ aṭ-Ṭaḥawiyyah fī al-`Aqīdah as-Salafiyyah, h. 9 

https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/salimiya/article/download/750/563
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2) Ikhlals 

Da llalm kitalb Sullalm alt-Talufiq di sebutkaln:  

 

Ikhlals pa lda l alma ll ketala ltaln ya litu memurnika ln halti dalri ralsa l riya l’l All-Fuda lil ibn ‘Iyald 

berkata bahwa meninggallka ln beralmall ketala ltaln kalrena l malnusia l itu alda llalh riyal’ da ln 

beralma ll ketala ltaln ka lrenal malnusia l itu alda llalh bentuk riyal’, sedalngka ln ikhlals itu 

a ldalla lh Alllalh menjaluhka ln kedualnya l da lri ka lmu seperti diceritalka ln oleh alr-Ralmliy.93 

Ikhlals ditinjalu da lri sisi balha lsa l beralsa ll da lri khallalsha l, ya litu kaltal kerjal 

intralnsitif yalng a lrtinyal bersih, jernih, murni, suci, a ltalu bisa l jugal dialrtikaln tidalk 

ternodal (terkenal calmpuraln). Ikhlals menurut balha lsa l alda llalh sesua ltu yalng murni yalng 

tidalk tercalmpur dengaln ha ll-hall ya lng bisal mencalmpurinyal.94 

Da llalm kitalb All-Qoul Jalliy Ikhlals secalra l istilalh alda llalh melalkuka ln ketala ltaln 

ha lnyal ka lrenal Alllalh semalta l yalkni memurnika ln nialt ketikal melalkuka ln a lmall ketala ltaln 

da lri bertujualn mendalpalt pujialn ora lng daln pa lndalnga ln penghormaltaln da lri oralng 

ya lng melihaltnyal.95  

Ikhlals menurut Ima lm All-Gha lzalliy dalla lm kitalb Ihyal’ ‘Ulumiddin adalah 

Sega llal sesua ltu dalpalt ternodali oleh sesualtu yalng la lin. Jikal sesua ltu itu bersih daln 

 
93 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 85 
94 Mahmud Ahmad Mustafa, Dahsyatnya Ikhlas, (t.t; Medpress Digital, 2012), h. 9 
95 Muhammad bin Nazih ar-Rumthuniy, Muhammad bin ‘Aliy al-Athrasyiy, Al-Qoul Jaliy 

Fi Halli…, h. 85 
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terhindalr dalri kotoraln, ma lka l itulalh ya lng dinalma lkaln khallis (sesua ltu yalng bersih), 

seda lngkaln pekerjala ln membersihkalnnyal disebut ikhlals. 96  Dalla lm kitalb Ihyal’ 

‘Ulumiddin ka lralnga ln da lri Imalm All-Gha lzalliy, ikhlals terda lpalt da llalm sa ltu 

pembalha lsa ln dengaln nialt, balhwa lsa lnnya l ikhlals itu berkalitaln eralt dengaln nialt. Nialt 

itulalh yalng menuntun halti untuk dialra lhka ln kemalnal a lmall perbualtaln seseora lng 

tersebut.97 

Ikhlals merupalka ln sallalh sa ltu kewaljibaln ha lti yalng wa ljib di lalkuka ln oleh 

seora lng muslim kalrenal ikhlals a lda llalh dialntalra l sya lralt sa lhnya l almall ibalda lh diterimal 

oleh Alllalh, a ldalpun lalwa ln da lripaldal ikhlals a ldalla lh riyal’ yalitu seseoralng beralma ll 

ketal’a ltaln untuk dipuji malnusial. Seba lga limalnal ya lng termalktub da llalm haldits 

Ra lsulullalh Shalllalllalhu ‘A llalyhi walsalllalm: 

 
96 Nurul Hidayah, Ade Rizal Rosidi, Amrini Shofiyani, “Konsep Ikhlas Menurut Imam Al-

Ghazali Dan Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Agama Islam”, Urwatul Wutsqo: Jurnal 

Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 12, No. 2, September 2023, h. 195, DOI: 
https://www.jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo/article/download/957/485, 

Dikutip dari Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa, Konsep Tazkiyatun-Nafs Terpadu Intisari Ihya’ 

‘Ulumuddin Al-Ghazali (t.t.: Robbani Press, 1993).  
97  Nurul Hidayah, Ade Rizal Rosidi, Amrini Shofiyani, “Konsep Ikhlas …, September 

2023,h.195,DOI:https://www.jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo/article/downlo

ad/957/485, Dikutip dari Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa, Konsep Tazkiyatun-Nafs Terpadu Intisari 

Ihya’ ‘Ulumuddin Al-Ghazali (t.t.: Robbani Press, 1993).  

https://www.jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo/article/download/957/485
https://www.jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo/article/download/957/485
https://www.jurnal.stituwjombang.ac.id/index.php/UrwatulWutsqo/article/download/957/485
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Alrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepa ldal kalmi Huma lidi ‘Albdulla lh  bin Zuba lir , Ia l  

berkaltal telalh menceritalkal kepaldal kalmi Ya lhyal bin  Sal’id All-A lnshalriy, ial 

berkaltal telalh mengalbalrka ln kepaldalku Muhalmmald bin IbralhimA lt-Talimiy 

balhwalsa lnyal ial mendenga lr ‘A llqalmalh bin Wa lqqalsh A ll-Lalitsiy , ial berkaltal 

alku telalh mendengalr ‘Uma lr bin Kha lttalb_Semoga l A lllalh meridloinyal_di 

altals mimba lr belialu berka ltal alku mendenga lr  Ralsulullalh Shalllalllâhu 

'Allalihi Walsalllalm bersa lbdal: “Semual perbua ltaln (ketal’altaln) tergalntung  

nialtnyal, daln  (ballalsaln)  ba lgi tia lp-tialp ora lng (tergalntung) a lpal yalng 

dinialtka ln, balralngsialpal nialt hijralhnyal kalrenal A lllalh da ln Ralsul-Nyal, 

malkal hijralhnyal aldallalh kepaldal A lllalh da ln Ralsul-Nyal. Balralngsialpal nialt 

hijra lhnyal kalrenal dunial yalng ingin digalpalinyal altalu kalrenal seoralng 

perempua ln yalng ingin dinikalhinyal malkal hijra lhnyal aldallalh kepaldal alpal 

yalng dinialtkalnnyal”. (HR. Bukhori)98 

3) Menyesa ll Altals Perbua ltaln Ma lksia lt  

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

Menyesa ll altals perbua ltaln malksia lt alda llalh ba lhwa l ial bersedih halti kealtals ma lksialt ya lng 

telalh dilalkuka ln daln mengalnda likaln balhwa l malksialt yalng telalh terjaldi dalrinya l tidalk 

terjaltuh kepaldalnya l.99 

Da llalm kitalb A ll-Qoul Jalliy disebutkaln ba lhwa l menyesall alta ls perbualta ln 

malksia lt yalkni menghaldirkaln di halti ralsa l menyesall ka lrenal ial telalh bermalksia lt 

kepalda l Alllalh. Ini waljib dilalkukaln da llalm perbualta ln-perbualtaln malksia lt seluruhnyal, 

ba lik malksialt tersebut dosal kecil altalu dosa l besa lr.100  

Menyesa ll alta ls perbualtaln malksia lt aldallalh sa llalh  saltu  rukun dalri talubalt kalrenal 

ha lkikalt taluba lt yalitu peralsa la ln halti ya lng menyesalli perbualtaln malksia lt ya lng suda lh 

terjaldi, lallu mengalra lhka ln halti kepalda l Alllâh palda l sisa l usia lnya l sertal menalha ln diri 

 
98 Imam Abû Abdillâh Muhammad bin Ismâ'îl bin Ibrâhîm bin al-Mughîrah bin Bardizbah 

al-Bukhâri, Shahih Bukhari, Cet. I, Juz. 1, (Daru Tuqi  An-Najah: t.p, 2020),  h.. 6.  

 99 Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 58 
100 Muhammad bin Nazih ar-Rumthuniy, Muhammad bin ‘Aliy al-Athrasyiy, Al-Qoul Jaliy 

Fi Halli…, h. 85 
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da lri dosal. Melalkuka ln almall sha lleh daln meninggallka ln lalralnga ln alda llalh wujud nyaltal 

da lri taluba lt. Taluba lt mencalkup penyeralha ln diri seoralng halmbal kepalda l Ralbbnya l, 

kemballi taat kepaldal Alllâh Subhânalhu Wal Tal'âlâ da ln konsisten menjallalnka lnnya 

Ja ldi, sekedalr meninggallka ln perbualtaln dosa l, na lmun tidalk melalksa lnalka ln a lmallaln 

ya lng dicintali Alllâh Subhânalhu Wa l Tal'âlâ, malka l itu belum dialnggalp bertaluba lt101  

4) Talwa lkka ll Kepalda l Alllalh 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln:  

Talwa lkka ll kepaldal Alllalh a ldallalh telalh dinya ltalka ln oleh Alr-Ralmliy: daln 

ha lkikalt talwa lkkall ya litu meninggallkaln berseralh diri kepaldal sela lin Alllalh102. 

Da llalm kitalb ‘Umdalh disebutka ln ta lwa lkkall a ldalla lh berseralh diri kepalda l 

Alllalh Subhâna lhu Wal Tal'âlâ sema ltal, ma lkal wa ljib ba lgi seoralng muslim 

berpalsra lh diri kepalda l Alllalh Subhânalhu Wal Tal'âlâ kalrenal Ial alda llalh penciptal 

sega llal sesualtu Ial penciptal malnfala lt daln mudhalralt daln setialp yalng malsuk 

da llalm keberaldala ln, ma lkal tida lk a ldal ya lng bisa l memberikaln mudha lra lt daln 

malnfa la lt palda l halkika ltnyal kecualli Alllalh Subhânalhu Wal Tal'âlâ. Ja ldi ha lmbal 

meyalkini hall ya lng demikialn da ln menempa ltkaln ha ltinyal terhalda lpnyal seperti 

berseralh diri kepalda l Alllalh Subhânalhu Wal Tal'âlâ da llalm urusa ln rezeki daln 

keselalmalta ln dalri ba lha lyal, ma lkal ta lwa lkka ll alda llalh menyeralhkaln semua l urusa ln 

 
101 Kusnadi, Muh Ikhsan dkk, “Bimbingan Konseling Islam (Psikoterapi Taubat)”, Jurnal 

Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani, Vol. 8, No. 1, 2022, h. 59, DOI: 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/mimbar/article/download/891/594/ 
102 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 58 
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kepalda l Alllalh da ln mempercalya lkalnnya l kepa ldal Allla lh Subhânalhu Wal Tal'âlâ 

disertali melalkuka ln urusa ln tersebut103.  

5) Muralqalbalh Terhalda lp Alllalh 

Da llalm kitalb Sulla lm A lt-Talufiq disebutkaln: 

Muralqalbalh terhalda lp Alllalh alda llalh istida lmalh (menghaldirkaln secalra l terus 

menerus) ralsa l ba lhwa l Alllalh mengeta lhui halmbal da llalm setialp 

kealda la lnnyal

104. 

Da llalm kitalb all-Qoul Ja lliy Yalitu mela lnggengkaln (Istidal-ma lh: 

menghaldirkaln seca lral terus menerus) ralsa l ta lkut kepaldal Allla lh Subhânalhu 

Wal Tal'âlâ di ha lti dengaln sekira l mengalnta lrkalnnya l untuk melalksa lna lkaln 

a lpal ya lng Allla lh wa ljibkaln da ln meninggallka ln a lpa l ya lng Alllalh ha lra lmkaln.105 

6) Sa lba lr  

Da llalm kitalb Sullalm alt- talufiq disebutkaln ba lhwa l salba lr alda l 3 malca lm, 

ya litu: 

 
103 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib…, h. 339 
104 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 58  
105 Muhammad bin Nazih ar-Rumthuniy, Muhammad bin ‘Aliy al-Athrasyiy, Al-Qoul Jaliy 

Fi Halli…, h. 85 
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Sa lba lr da lri melalksa lna lka ln a lpal ya lng Allla lh wa ljibkaln ya lkni menalha ln diri dalri sesua ltu 

ya lng tidalk disuka li untuk dikerjalka ln, Sa lbalr dalri sesa ltu yalng Alllalh halra lmkaln ya lkni 

menalha ln diri dalri sesua ltu  yalng  tidalk disuka li untuk menjaluhinya l, Telalh dinya ltalkaln 

oleh Sulalimaln a ll-Jalma ll balhwa l sa lbalr da lri meninggallka ln malksia lt alda llalh sebualh 

ketal’a ltaln, Sa lba lr terhalda lp ba llal’ da ln coba laln ya lng Allla lh berikaln da lri musiba lh-

musibalh ya litu menalha ln diri dalri ketidalk sa lbalra ln Penulis A lt- tal'rifât berkalta l: Ya litu 

tidalk mengaldu da lri kesalkitaln/kepedihaln musibalh pa lda l selalin Alllalh, ka lrenal Allla lh 

Subhâna lhu Wal Ta l'âlâ berfirmaln: 

 

Alrtinyal: “Daln bersa lbalrla lh terha ldalp a lpal yalng menimpa l kalmu, 

Sesungguhnyal ya lng demikialn itu terma lsuk ‘A lzm a ll-Umur (QS. 

Luqmaln :17). ‘Alzm all-Umur a lda lla lh perka lral-perkalra l ba lik yalng 

diperintalhka ln untuk dikerjalka ln. Daln cukuplalh seba lgali fa ldhilalh 

sa lba lr alpa l yalng da ltalng da llalm haldits shalhihalin balhwa lsa lnya l nalbi 

bersa lbdal: tidalk diberikaln seseoralng sesua ltu yalng lebih balik daln 

besa lr dalri sa lbalr, disebutkaln oleh All-Sya lm a ll-Ralmliy”106. 

Da llalm kitalb All-Qoul All-Jalliy disebutkaln ba lhwa l salba lr alda llalh menalha ln diri 

da ln memalksa l nya l alta ls sesua ltu yalng tidalk disuka li algalr bisa l menalnggungnya l altalu 

a ltals sesua ltu yalng enalk yalng meningga llkalnnya l. Salba lr yalng wa ljib alda l tigal 

malca lm:pertalmal, Sa lba lr  dalla lm melalksa lna lkaln a lpa l yalng Allla lh wa ljibkaln  seperti 

sha llalt, kedual, bersalba lr  dalri alpa l yalng Alllalh ha lralmkaln Seperti salbalr dalri melihalt 

sesua ltu yalng Alllalh ha lralmka ln untuk diliha lt, salba lr dalri perbualtaln zinal, da ln ketigal, 

 
106 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 59 
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bersa lbalr alta ls ballal’ ya lng Alllalh ujikaln yalitu altals musiba lh-musibalh daln ballal’ dengaln 

malkna l tidalk memprotes Alllalh a ltalu mela lnggalr sesua ltu yalng dihalra lmkaln Alllalh 

disebalbka ln musibalh-musiba lh tersebut107  

b. Alkhla lk Tercelal 

 Alkhla lk tercelal a ltalu a lkhlalk maldzmumalh a ldalla lh tingkalh la lku yalng tercelal 

a ltalu perbualtaln jalha lt yalng merusalk imaln seseoralng daln menjaltuhkaln malrtalba lt 

malnusia l. Sifa lt yalng termalsuk a lkhla lk malzmumalh a ldalla lh sega llal sifa lt yalng 

bertentalnga ln dengaln alkhlalk kalrima lh, a lntalra l lalin: kufur, syirik, muna lfik, falsik. 

murtald, ta lkalbbur, riyal’, dengki, bohong, menghalsut, kikir, ba lkhil, boros, denda lm, 

khialna lt, talmalk, fitna lh, qalti'urra lhim, ujub, mengaldu domba l, sombong, putus a lsa l, 

kotor, mencemalri lingkungaln, da ln merusa lk a llalm. Demikialnlalh a lnta lral la lin ma lcalm-

malca lm alkhlalk kalrimalh da ln maldzmumalh. Alkhla lk kalrimalh memberikaln malnfa lalt 

ba lgi diri sendiri daln oralng lalin, seda lngka ln alkhla lk maldzmumalh merugikaln diri 

sendiri daln ora lng lalin108. 

 
107 Muhammad bin Nazih ar-Rumthuniy, Muhammad bin ‘Aliy al-Athrasyiy, Al-Qoul Jaliy 

Fi Halli…, h. 85-86 
108 Muh. Faiz Fawwaz Asir dan Aden Herawati, Konsep  Akhlak…, 12 Mei 2024 dari 

situs: https://osf.io/un7cr/download  

https://osf.io/un7cr/download
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Penulis kitalb semogal Alllâh meralhmaltinya l berkaltal: Dialntalra l malksialt halti alda llalh 

riyal' riya l' a lda llalh bera lmall ketal'a lta ln untuk pujialn malnusia l da ln sungguh telalh Allla lh 

lalra lng perbualta ln riyal’ da ln menalmalinya l Syirkaln seperti dalla lm firmaln-Nya l Alrtinya l: 

"Balralngsialpal yalng menginginkaln pa lhallal dalri Alllalh Subhânalhu Wal Tal'âlâ, malkal 

bera lmall-lalh dengaln almall shallih da ln jalngaln menyekutukaln dengaln sesua ltu alpalpun 

da llalm beribaldalh kepaldal-Nyal." Penalfsira ln kaltal alsy-syirk di dallalm alya lt ini aldalla lh 

riyal’ da ln sya likh Ralmliy menalfsirkaln ka ltal raljal’ da llalm alya lt ini alda llalh talkut kepaldal 

Alllalh. Da ln riya l’ ini menghalpus pa lha lla l da lri alma llaln kebalika ln ya lng disertali 

dengalnnya l, 'Ujub dengaln alma ll ketal’a ltaln kepalda l Alllalh balhwa l ial bisal menghalpus 

pa lhalla lnyal (a lmall ketal’a ltaln) da ln ‘ujub a ldalla lh memalnda lng ba lhwa l ibalda lh itu muncul 

da lri dirinyal denga ln melupalkaln ba lhwa l itu a ldalla lh kalrunia l dalri Alllalh ya lkni ka lrunial 

itu termalsuk da lri nikmalt-nikmalt Alllalh ya lng diberikaln kepalda lnyal da ln sa lma l ha llnyal 

jugal ‘ujub denga ln halrta lnyal itu a ldallalh dia lntalra l malksia lt halti alta lu ial ‘ujub dengaln 

dirinyal yalitu ial memalnda lng ke dirinyal sendiri dengaln pa lnda lngaln kemuliala ln daln 

kealgunga ln sertal melihalt oralng la lin denga ln palnda lnga ln ya lng rendalh da ln hinal., 

Dengki alda llalh menyimpaln permusuhaln ya litu menalha lnnyal dida llalm ha lti, alpalbilal ial 

melalkukalnnya l sesua li yalng alda l didallalm pra lsa lngkalnya l daln tidalk membencinyal, 

dengaln menunggu walktu yalng tepalt untuk melalkuka lnnya l, Iri alda llalh membenci 

nikmalt yalng alda l paldal seora lng muslim daln teralsa l beralt balginyal nikmalt tersebut di 

ha lti, alpalbilal ial tidalk membencinyal altalu ial melalkukaln sesua li yalng a lda l dallalm 

pra lsa lngkalnya l dengaln mengalnda likaln balhwa l nikmalt tersebut bergeser dalrinyal 
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kemudialn kepalda lnyal a lta lu ial mera lmpals nikmalt tersebut. Da ln telalh di nya ltalkaln oleh 

‘Albdul Mu’thiy dallalm syalralh Da llalil all-Khaliralt: Daln sungguh telalh walrid ba lhwal 

ha lsa ld itu memalka ln kebalika ln-kebalikaln seba lgalimalna l alpi membalkalr ka lyu balka lr da ln 

disebutkaln dalla lm Balhjaltun a ln-Nalzhirin: sungguh ba lgi pelalku iri alkaln memperoleh 

limal sa lnksi ya litu, gunda lh ya lng tidalk terputus, Celala ln ya lng tidalk a lda l pujialn 

terhalda lpnyal, Murka l Allla lh kea ltalsnya l da ln tertutup altalsnya l pintu-pintu Talufiq, 

erburuk sa lngkal kepalda l ora lng-oralng ya lng merekal alda llalh da lri oralng yalng ba lik dalri 

ka llalnga ln oralng mukmin berbedal hallnya l dengaln ora lng-oralng ya lng fa lsiq dialntalral 

merekal malkal tidalk a ldal dosa l berburuk salngka l seumpalmal keburukaln ya lng talmpalk 

da lri merekal, falidalh ini telalh di sebutka ln oleh All-Ja llall all-Ma lhallliy, Alllalh 

Subhâna lhu Wal Tal'âlâ berfirmaln alrtinya l:“Walha li ora lng-oralng yalng berima ln, 

ja luhilalh balnyalk pra lsalngkal! Sesungguhnya l sebalgia ln pralsalngkal itu dosa l”,  

Dia lntalra l malksialt lisaln ya litu berbohong a ldallalh perka ltala ln yalng menyallalhi 

sesua ltu yalng terjaldi sebenalrmyal, dial a ldallalh dia lntalral dosa l ya lng sa lngalt jelek daln 

dialnta lral calcalt ya lng palling jelek, Ralsulullalh Shalllalllâhu 'Allalihi Walsalllalm bersa lbdal 

Sesungguhnya l dustal ini aldallalh pintu dialntalral pintu-pintu kemuna lfikaln, berdustal 

itu menguralngi rezeki, daln Salyyidinal ‘Alliy berkaltal:Dialntalral dosal yalng palling 

ba lnyalk menurut A lllalh aldallalh uca lpaln lisa ln yalng dusta l, da ln Albu Sa l’id a ll-Khudriy 

berkalta l: alku mendengalr Ralsulullalh Shalllalllâhu 'Alla lihi Walsalllalm belialu berdoal da ln 

mengaltalka ln dallalm doalnya l:yal Alllalh sucikalnlalh halti ku dalri kenifalkaln daln 

sucikalnlalh falrjiku dalri zina l daln lisaln dalri dustal, ha ll itu telalh disebutkaln oleh All-

Gha lzalliy daln berkalta l all-Fa lsya l berbohong itu semualnya l alda llalh dosa l kecualli sesualtu 

ya lng bermalnfa lt balgi muslim alta lu dial berbohong bermalnfa la lt untuk membelal a lga lmal,  
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Dia lntalra l malksialt Fa lrji alda llalh Istimnal’, denga ln huruf nun daln maldd bermalknal 

mengelualrka ln malni secalra l sengalja l denga ln talnga ln oralng ya lng tidalk ha llall, hallall 

ba lginyal isteri altalu budalk perempualn malska l kedualnya l ini boleh balginyal,  

Dia lntalra l malksia lt balda ln ya litu durhalkal kepa ldal kedua l ora lng tual a ldalla lh kedual 

ora lng tual mera lsa l tersalkiti dengaln perbua ltaln tersebut, Ralsulullalh bersa lbda l ya lng 

a lrtinyal:”Balralng sia lpal yalng durhalkal kepaldal kedual oralng tual malkal ial telalh berbualt 

ma lksia lt kepaldal Alllalh daln Ralsul-Nyal”, da ln “Balra lng sialpal yalng mencalci kedual 

ora lng tualnyal malka l alkaln turun kepaldalnyal balral alpi dengaln jumlalh setialp tetesa ln 

a lir huja ln yalng turun da lri la lngit kebumi disebutkaln oleh A lbu a ll-Lalits da llalm 

kitalbnyal all-Jalwalhir”. 

Da lri penggalla ln perkaltala ln sya likh Albdulla lh bin husa lin bin tha lhir all-Ba l’alla lwiyy 

di a ltals, a lda l beberalpal nila li-nilali a lkhlalk tercelal ya lng telalh penulis pilih yalng 

termalsuk wa ljib ditinggallkaln oleh seoralng muslim, dialnta lralnya l: 3 

1) Riyal’ Denga ln Alma ll Ketal’a ltaln 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

Riyal' a lda lla lh beralma ll ketal'a lta ln untuk pujialn malnusia l da ln sungguh telalh 

Alllalh la lralng perbua ltaln riyal’ da ln menalmalinya l Syirkaln seperti dallalm firmaln-

Nya l: 
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Alrtinyal: "Balralngsia lpal yalng menginginka ln palha llal dalri A lllalh Ta l'allal, malkal 

beralmall-lalh dengaln almall sha llih da ln ja lngaln menyukutukaln dengaln 

sesualtu a lpalpun dallalm beriba ldalh kepaldalNyal." (Q.S. All-Ka lhf: 110). 

Pena lfsiraln ka ltal alsy-syirk di dalla lm alya lt ini alda llalh riyal’ dalnsya likh Ra lmliy 

menalfsirka ln kaltal ra ljal’ dalla lm alyalt ini alda llalh talkut kepaldal Alllalh. Da ln riyal’ ini 

menghalpus pa lha llal dalri a lmallaln keba likaln ya lng disertali dengalnnya l”109.  

2) 'Ujub Denga ln Alma ll Ketal’a ltaln Kepalda l Allla lh 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

‘Ujub dengaln a lmall ketal’a ltaln kepalda l Allla lh balhwa l ial bisa l menghalpus palha llalnyal 

(a lmall ketal’alta ln) daln ‘ujub a lda llalh mema lndalng ba lhwa l iba ldalh itu muncul dalri 

dirinyal dengaln melupalkaln ba lhwa l itu alda llalh ka lrunial da lri Alllalh ya lkni kalrunial itu 

termalsuk dalri nikmalt-nikmalt Alllalh ya lng diberikaln kepa ldalnya l daln sa lma l hallnyal 

jugal ‘ujub denga ln halrta lnyal itu a ldallalh dia lntalra l malksia lt halti alta lu ial ‘ujub dengaln 

dirinyal yalitu ial memalnda lng ke dirinyal sendiri dengaln pa lnda lngaln kemuliala ln daln 

kealgunga ln sertal melihalt ora lng lalin dengaln pa lndalnga ln ya lng rendalh daln hina l.110   

3) Dengki 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

 
109 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 63 
110 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 63 
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Dengki alda llalh menyimpaln permusuhaln yalitu menalha lnnyal di dallalm halti, alpalbilal ial 

melalkukalnnya l sesua li yalng alda l didallalm pra lsa lngkalnya l daln tidalk membencinyal, 

dengaln menunggu wa lktu yalng tepalt untuk melalkukalnnya l.111 

Da llalm kitalb ‘Umda lh balhwa l dialnta lral malksia lt halti alda llalh all-Hiqd yalitu dengki 

a ll-Hiqd alda llalh bentuk malsda lr da lri halqaldal-yalhqidu yalitu menyimpaln permusuhaln 

pa ldal seora lng muslim disertali bertekald dihalti untuk melalkukaln sesua li yalng a ldal 

didalla lm peralsa la lnnyal a ltalu dengaln perka ltala ln, perbualta ln, malkal jikal ial tidalk 

melalkukaln sesua li yalng alda l didallalm peralsa lalnnya l itu malka l itu bukalnlalh malksia lt.112 

4) Iri/hasad 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

Iri aldalla lh membenci nikmalt yalng aldal pa ldal seoralng muslim daln teralsa l beralt balginyal 

nikmalt tersebut di halti, alpalbilal ial tidalk membencinyal altalu ial melalkukaln sesua li 

ya lng alda l dalla lm pralsa lngka lnyal denga ln mengalnda likaln balhwa l nikmalt tersebut 

bergeser dalrinyal kemudialn kepalda lnyal a ltalu ial meralmpa ls nikmalt tersebut. Daln telalh 

 
111 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 64 
112 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib…, h. 347 
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di nyaltalka ln oleh ‘Albdul Mu’thiy dallalm sya lra lh Dalla lil all-Kha liralt: Da ln sungguh 

telalh walrid ba lhwa l halsa ld itu memalka ln kebalikaln-keba likaln sebalga limalnal a lpi 

membalkalr ka lyu balka lr da ln disebutkaln dalla lm Balhjaltun a ln-Nalzhirin: sungguh balgi 

pelalku iri alka ln memperoleh limal sa lnksi ya litu, gundalh ya lng tidalk terputus, Celalaln 

ya lng tidalk a lda l pujialn terhalda lpnyal, Murka l Alllalh kea ltalsnya l da ln tertutup altalsnya l 

pintu-pintu Talufiq.113 

5) Buruk Sa lngka l Terhaldalp Ora lng Lalin  

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

Berburuk sa lngka l kepalda l ora lng-oralng ya lng merekal a ldalla lh da lri oralng ya lng ba lik da lri 

ka llalnga ln oralng mukmin berbedal hallnya l dengaln ora lng-oralng ya lng fa lsiq dialntalral 

merekal malkal tidalk a ldal dosa l berburuk salngka l seumpalmal keburukaln ya lng talmpalk 

da lri merekal, falidalh ini telalh di sebutka ln oleh All-Ja llall all-Ma lhallliy, Alllalh 

Subhâna lhu Wal Ta l'âlâ berfirmaln: 

Alrtinyal: Wa lhali oralng-oralng ya lng berima ln, jaluhila lh kebalnyalkaln dalri 

berpra lsalngkal, kalrenal sebalgialn pra lsalngkal itu dosal. (Qs. All-

Hujura lt:12).114 

6) Berbohong 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

 
113 ‘Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 64 
114 ‘Abdullah bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 64 
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Berbohong aldalla lh perkaltala ln yalng menyalla lhi sesualtu yalng terjaldi sebenalrmya l, dial 

a ldalla lh dialnta lral dosa l yalng sa lnga lt jelek daln dialnta lral calcalt yalng palling jelek, 

Ra lsulullalh Shalllalllâhu 'A llalihi Wa lsalllalm bersa lbdal:Sesungguhnya l dusta l ini a ldallalh 

pintu dialntalral pintu-pintu kemunalfikaln, berdusta l itu mengura lngi rezeki, daln 

Sa lyyidinal ‘Alliy berkaltal:Dialntalral dosal yalng palling balnyalk menurut Alllalh aldallalh 

uca lpaln lisa ln yalng dusta l, da ln Albu Sa l’id a ll-Khudriy berkaltal: a lku mendengalr 

Ra lsulullalh Shalllalllâhu 'Allalihi Wa lsalllalm belialu berdoa l da ln mengaltalka ln da llalm 

doa lnyal:yal Alllalh sucikalnlalh halti ku dalri kenifalkaln daln sucikalnlalh falrjiku da lri zinal 

da ln lisaln dalri dusta l, hall itu telalh disebutka ln oleh All-Ghalza lliy daln berkalta l all-Fa lsyal 

berbohong itu semualnya l alda llalh dosal kecua lli sesualtu yalng bermalnfalt balgi muslim 

a ltalu dial berbohong bermalnfala lt untuk membelal alga lmal

115. 

7) Istimnal’ ya litu mengelualrka ln malni denga ln ta lngalnnya l a ltalu denga ln ta lnga ln 

ora lng yalng tidalk ha llall balginya l 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 
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Istimnal’, dengaln huruf nun daln ma ldd berma lknal mengelualrka ln  malni secalral senga ljal 

dengaln talnga ln oralng ya lng tidalk hallall, hallall balginya l isteri altalu buda lk perempualn 

malska l kedua lnyal ini boleh balginya l

116. 

Dida llalm kitalb ‘Umdalh disebutkaln balhwa l istimnal’ alda llalh mengelualrkaln 

malni dengaln talnga ln yalng  tidalk halla ll balginya l selalin isteri daln budalk perempualnnya l 

a ltalu semisallnya l. Alllalh berfirmaln da llalm QS. All-Ba lqa lralh a lya lt 110: 

Alrtinyal: “Mereka l ( oralng-oralng yalng beruntung ) a ldallalh oralng-oralng yalng 

menja lgal kemallualn mereka l . Kecualli kepaldal palsalnga ln altalu halmba l 

salha lyal yalng mereka l miliki ma lkal sesungguhnya l merekal tidalk 

tercelal. Malkal balralng sia lpal mencalri di ba llik itu, malkal merekallalh 

ora lng-oralng yalng mela lmpalui baltals”

Alda lpun da llil penghalra lmaln a lka ln istimna l’ alda llalh pa lda l a lyalt ya lng telalh 

disebutkaln yalitu paldal ka llimalt  yalng malkna lnya l aldalla lh:“ malkal 

merekallalh oralng-ora lng ya lng melalmpa lui ba ltals

8) Durha lka l kepaldal kedua l oralng tua l 

Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq disebutkaln: 

 
116 ‘Abdullah bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 77 
117 ‘Abdullah al-Harariy, ‘Umdah Ar-Raghib…, h. 411 
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Durha lka l kepaldal kedua l oralng tua l alda llalh kedual ora lng tual meralsa l tersalkiti dengaln 

perbualta ln tersebut, Ralsulullalh bersa lbdal ya lng alrtinyal:”Balralng sialpa l yalng durhalkal 

kepaldal kedual ora lng tual malkal ial telalh berbualt ma lksia lt kepaldal A lllalh daln Ralsul-

Nya l”, daln “Balra lng sialpal yalng menca lci kedua l ora lng tualnyal ma lkal alkaln turun 

kepaldalnyal balral a lpi dengaln jumla lh setia lp tetesaln a lir huja ln yalng turun da lri la lngit 

kebumi disebutkaln oleh Albu all-Lalits da llalm kitalbnya l all-Jalwalhir118 

Da llalm kitalb A ll-Qoul all-Jalliy disebutkaln ba lhwa l durhalka l kepalda l kedual ora lng 

tual a ltalu sa lla lh sa ltu da lri kedualnya l dengaln menyalkiti kedualnyal itu dengaln sesua ltu 

ya lng tidalk ringaln pa ldal umumnyal.119 

C. AlNAlLISIS 

Nilali-nilali alkhlalk ya lng terkalndung da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq 

dialnta lralnya l alda llalh:  

1. Nilali Alkhla lk Terpuji 

Alda l beberalpa l nilali a lkhlalk terpuji dallalm kita lb Sullalm A lt-Talufiq ya litu 

seba lgali berikut:  

a. Berimaln Kepalda l Allla lh sega llal ha ll yalng bera lsa ll dalri Alllalh da ln berimaln 

kepalda l Ralsulullalh segalla l hall yalng bera lsa ll dalri Ralsulullalh da ln 

Membenalrka lnnyal. 

b. Ikhlals  

c. Talwa lkka ll Kepalda l Alllalh 

d. Mura lqa lbalh Terhalda lp Alllalh 

 
118 Abdullah  bin Husain, Sullam At-Taufiq…, h. 79 
119 Muhammad bin Nazih ar-Rumthuniy, Muhammad bin ‘Aliy al-Athrasyiy, Al-Qoul Jaliy 

Fi Halli…, h. 85-86 
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e. Sa lba lr  

f. Menyesa ll Altals Perbua ltaln Ma lksia lt 

2. Nilali Alkhla lk Tercelal 

Alda l beberalpa l nilali a lkhlalk tercelal da llalm kitalb Sulla lm A lt-Talufiq 

ya litu sebalgali berikut:  

 

a. Riyal’ Denga ln Alma ll Ketal’a ltaln  

b. 'Ujub Denga ln Alma ll Ketal’a ltaln Kepalda l Allla lh 

c. Dengki 

d. Iri/hasad 

e. Buruk Sa lngka l Terhaldalp Ora lng Lalin 

f. Berbohong 

g. Istimnal’ Ya litu Mengelualrkaln Ma lni Dengaln Talnga lnnya l Altalu 

Denga ln Talnga ln Oralng Ya lng Tidalk Ha lla ll Ba lginyal 

h. Durha lka l Kepalda l Kedual Ora lng Tua l 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn, ditemukaln ba lhwa l kitalb Sulla lm A lt-Talufiq 

mengalndung nilali-nilali pendidikaln alkhlalk ya lng salnga lt penting dallalm membentuk 

ka lralkter Muslim, Nilali-nilali tersebut alnta lra l lalin: 

1) Nilali Keimalna ln 

Kitalb Sulla lm A lt-Talufiq menekalnka ln pentingnyal keimalna ln da llalm 

membentuk kalra lkter musli. Keimalna ln ya lng kua lt alka ln membentuk alkhlalk ya lng 

ba lik daln mencegalh a lkhlalk ya lng buruk, seperti di ba lgialn nilali  alkhla lk terpuji 
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pa ldal berimaln kepalda l Alllalh daln Ralsulullalh daln muralqa lbalh terhaldalp Alllalh malkal 

dengaln seseora lng  mengetalhui da ln menga lmallkaln nilali-nilali alkhlalk tersebut 

malka l alka ln menjaldikaln pribaldi yalng sena lntialsa l tertalna lm didallalm halti ralsa l talkut 

kepalda l Alllalh daln meralsa l selallu dialwa lsi oleh Alllalh sehingga l ketikal alda l nialta ln 

untuk berbualt malksia lt malka l alka ln cepalt mengingalt Alllalh daln meralsa l talkut kaln 

siksa l Alllalh 

2) Nilali Keikhlalsa ln 

Kitalb Sulla lm A lt-Talufiq menekalnka ln pentingnyal keikhlalsa ln da llalm 

beribalda lh. Ibalda lh ya lng dilalkuka ln kalrena l keikhlalsa ln kepalda l Alllalh ma lkal a lka ln 

mendalpa ltkaln pa lhalla l. Disebutkaln da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq pa ldal ba lgia ln 

ikhlals, ikhla ls ya litu melalksa lka ln ketal’a ltaln ha lnya l ka lrenal Allla lh semalta l ya litu 

memurnikaln nia lt dalri pa ldal pujialn ora lng a ltalu ka lrenal pa lnda lngaln penghormalta ln 

da lri oralng la lin. Ketikal seseora lng telalh mengetalhui da ln mengalmallka ln nilali 

a lkhlalk berupal ikhlals malka l haltinyal a lka ln senalntialsa l bisa l mengaltur ketikal alka ln 

melalkukaln ketal’a ltaln malka l disinilalh a lka ln muncul didallalm diri ringaln untuk 

beribalda lh daln teralsa l malnisnya l ibalda lh sertal terhindalr da lri alkhla lk tercelal riyal’ 

ya litu senalntialsa l ingin mendalpaltka ln pujialn da lri malnusial. 

3) Nilali Kejujuraln 

Kitalb Sulla lm A lt-Talufiq menekalnkaln penting nyal kejujuraln da llalm 

perkalta laln. Da llalm kitalb sullalm alt-Talufiq pa ldal ba lgialn Alkhlalk tercelal disebutkaln 

ba lhwa l berbohong alda llalh  berbicalral ya lng  tidalk sesua li dengaln  kenya ltala ln, 

a ldalpun ketikal seseora lng  meneralpka ln a lkhlalk jujur malkal a lkaln membalntu 

seseora lng untuk membalngun kepercalyala ln kalrena l diprcalya li perkaltala lnnyal, jugal 
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ketikal seseoralng meneralpkaln a lkhlalk terpuji jujur ini malkal a lkaln ial menjaldi 

pribaldi yalng disuka li oleh oralng lalin terlebih lalgi da llalm menitipkaln sesua ltu 

kepalda lnya l. 

4) Nilali Kesa lba lraln 

Kitalb Sulla lm A lt-Talufiq menekalnkaln pentingnyal kesalba lra ln dalla lm 

membentuk kalralkter muslim. Kesalba lra ln a lkaln membentuk alkhlalk ya lng salba lr 

da ln mencegalh a lkhlalk yalng tercelal, seperti dibalgialn nilali alkhla lk terpuji paldal 

sa lba lr, yalitu salba lr a ldalla lh menalha ln diri daln memalksa l nyal a ltals sesua ltu ya lng tidalk 

disuka li alga lr bisa l menalnggungnyal a ltalu a ltals sesua ltu ya lng enalk untuk 

meninggallkalnnya l. Disebutkaln da llalm kitalb Sulla lm A lt-Talufiq balhwa l sa lba lr itu 

a ldal tigal malcalm, pertalmal, Sa lbalr da llalm melalksa lna lka ln kewaljibaln. Kedual, sa lba lr 

da llalm menaljaluhi perkalra l ya lng dihalra lmkaln oleh Alllalh. Ketigal, sa lba lr a ltals ba lla l’ 

da ln cobalaln. Ketikal seseoralng mengalmallka ln salba lr balik dalla lm melalksa lnalka ln 

ketal’a ltaln, menjaluhi kemalksia ltaln da ln sa lba lr alta ls ba llal’ da ln cobalaln ma lkal a lka ln 

muncul alkhlalk ya lng terpuji dallalm dirinya l berupal ketalkwa la ln kepalda l Alllalh, 

berlalpa lng dalda l sertal alka ln mudalh untuk menjalla lni kehidupaln ya lng penuh 

dengaln coba laln. 
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BAlB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpula ln  

1. Sya likh ‘Albdullalh bin Husalin bin Thalhir All-Bal’a llalwiy Penulis Kitalb 

Sullalm alt-Talufiq berna lmal All-‘Alllalma lh Syekh ‘Albdullalh bin All-Husa lin 

bin Thalhir bin Muhalmmald bin Halsyim Ba l’ allalwi All-Ha ldhralmi alda llalh 

seora lng ulalmal ya lng dikenall sebalga li alhli ilmu fiqih ya lng bermaldzhalb 

Sya lfi'i da ln seka lligus alhli ilmu nalhwu. Belialu dilalhirkaln di Talrim, 

Ha ldhra lmalut, Ya lmaln pa lda l talhun 1191-1272 H a lta lu bertepaltaln denga ln 

talhun 1778–1855 M. Belialu pernalh mukim beberalpa l talhun di Mekalh daln 

Ma ldinalh da ln belaljalr kepa ldal beberalpa l ulalma l yalng ma lsyhur disa lnal. 

Setelalh beberalpal ta lhun di mekalh da ln Ma ldinalh belialu kemballi ke 

negalra lnya l daln bermukim di Malsilalh, saltu da leralh yalng terletalk disebelalh 

selalta ln kotal talrim. Setelalh kemballi ke nega lralnya l, belialu mengalbdikaln 

dirinyal untuk memberikaln ceralma lh daln mengaljalrka ln ilmu–ilmu algalmal 

da ln mengisi walktu– walktunya l untuk beriba ldalh.  

Da ln dialntalra l kalrya l-kalrya l belialu: Sullalm alt-Talufîq, Miftâḥu all-I'râb, 

A ll-Walshiyya ltu all-Kubrô, Ta ldzkiru a ln-Nalfsi Wal all-Ikhwân bi âyaltin 

minall Qur`ân wa l A lḥâdîts Salyyidi Wallaldi 'a ldnân, Rosâil wal Walshôyâ wal 

Falrôid wa l Falwâid min Fa ltḥi Jalmîl all-A lwalid, Maljmû'alh all-'A lzhîm. 

Sertal dialntalra l nalsiha lt daln alkhlalk mulial ya lng belialu miliki yalitu: 

Telalh berkaltal muridnya l ya litu all-Halbîb 'Idrûs bin 'Uma lr tentalngnyal: 
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belialu ini imalmnyal pa lral all-murîdîn, guru pa lral als-Sâlikin, Alhli haldits di 

malsa lnya l daln wa lktu-walktu nyal dihalbiska ln untuk ketal'a lta ln daln beribaldalh 

kepalda l tuha lnnyal. Juga l berka ltal muridnya l ya litu all-Halbîb 'Idrûs bin 'Uma lr 

tentalngnyal ba lhwa lsa lnya l 'Albdullâh bin Husa lin _semoga l A lllâh 

meralhna ltinyal_ setialp halri membalca l sebalnya lk 25.000 kalli, 

seba lnyalk 25.000 ka lli daln membalcal shola lwa lt kealtals Na lbi Shollâllalhu 

'Allalihi Walsalllalm seba lnyalk 25.000 ka lli sertal belialu malndi daln memalka li 

wa lngi-wa lngialn ketikal henda lk melalksa lna lka ln setialp sha llalt falrdhu. 

2. Nilali-nilali pendidikaln a lkhlalk ya lng terkalndung da llalm kitalb sulla lm A lt-

Talufiq kalrya l syalikh ‘Albdullalh bin Husa lin bin Thalhir all-Bal’alla lwiy 

a ldalla lh sebalga li berikut:  

a. Alkhla lk Terpuji 

1) Ikhlals, Da lla lm kitalb Sulla lm alt-Ta lufiq di sebutkaln ba lhwa l ma lknal 

Ikhlals a lda llalh membersihkaln ha lti dalri riyal’. 

2) Talwa lkka ll kepaldal Alllalh, Da llalm kitalb Sullalm alt-Talufiq disebutkaln 

talwa lkka ll alda llalh seperti yalng telalh dinya ltalka ln alr-Ra lmliy: daln 

ha lkikalt talwa lkkall yalitu meninggallkaln bersera lh diri kepaldal selalin 

Alllalh. 

3) Mura lqa lbalh terha ldalp Allla lh, Da lla lm kitalb Sulla lm alt-Talufiq 

muralqa lba lh terhaldalp Allla lh a ldalla lh istidalmalh (menghaldirkaln seca lral 

terus menerus) ralsa l balhwa l Alllalh mengetalhui halmbal da llalm setialp 

kealda la lnnyal. 
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4) Sa lba lr, Da llalm kitalb Sullalm alt- talufiq disebutkaln ba lhwa l sa lba lr a ldal 

3 ma lcalm, ya litu:1. Salba lr da lri melalksa lna lkaln a lpa l ya lng Allla lh 

wa ljibkaln yalkni menalha ln diri dalri sesua ltu ya lng tidalk disuka li untuk 

dikerjalkaln, 2. Sa lbalr dalri sesa ltu yalng  Alllalh halra lmkaln yalkni 

menalha ln diri dalri sesua ltu  ya lng  tida lk disuka li untuk menjaluhinya l, 

Telalh dinyaltalka ln oleh Sulalimaln all-Ja lmall balhwa l sa lba lr dalri 

meninggallkaln ma lksialt a lda llalh sebua lh ketal’a ltaln, 3. Sa lba lr terha ldalp 

ba llal’ daln cobala ln yalng Alllalh berikaln dalri musibalh-musibalh yalitu 

menalha ln diri dalri ketidalk sa lbalra ln. 

5) Menyesa ll Altals Perbua ltaln Ma lksia lt, Da llalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq 

disebutkaln menyesall alta ls perbualtaln malksia lt alda llalh ba lhwa l ial 

bersedih halti kealta ls ma lksialt ya lng telalh dilalkuka ln da ln berhalra lp 

a lgalr tidalk terjaltuh kepaldalnya l. 

b. Alkhla lk Tercelal 

1) Riyal’ denga ln a lmall keta l’altaln, da lla lm kitalb Sulla lm A lt-Talufiq Riyal’ 

dengaln a lmall kebalikaln alda llalh beralmall kalrena l malnusial da ln 

sungguh telalh Allla lh lalra lng   perbualta ln riyal’ da ln menalmalinyal sua ltu 

keburukaln.  

2) 'Ujub denga ln alma ll ketal’a ltaln kepalda l Alllalh, Da llalm kitalb Sullalm A lt-

Ta lufiq disebutkaln ‘Ujub dengaln a lmall keta l’alta ln kepaldal Allla lh bisal 

menghalpus pa lhalla lnyal da ln ‘ujub itu sendiri aldalla lh memalnda lng 

ba lhwa l ibaldalh itu muncul dalri dirinyal denga ln melupalka ln  balhwal 

itu alda llalh ka lrunial da lri Alllalh da ln semalca lm itu jugal ‘ujub dengaln 
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ha lrtalnya l itu alda llalh malksia lt halti altalu ial ‘ujub dengaln dirinyal yalitu 

ial memalnda lng ke dirinyal sendiri dengaln pa lndalnga ln kemuliala ln da ln 

kealgunga ln sertal melihalt ora lng lalin  denga ln pa lnda lngaln ya lng renda lh 

da ln hinal. 

3) Dengki, Dallalm kitalb Sullalm Alt-Ta lufiq dengki alda llalh menyimpaln 

permusuhaln ya litu menalha lnnya l didallalm ha lti alpalbilal ial 

melalkukalnnya l sesua li yalng a lda l didallalm pra lsa lngkalnya l da ln tidalk 

membencinyal, dengaln menunggu walktu yalng tepalt untuk 

melalkukalnnya l. 

4) Iri, dallalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq Iri aldalla lh membenci nikmalt yalng 

a ldal pa lda l seora lng muslim daln tera lsa l beralt ba lginyal nikmalt tersebut 

di halti alpa lbilal ial tidalk membencinyal alta lu ia l melalkukaln sesua li yalng 

a ldal da llalm pralsa lngka lnyal dengaln berhalra lp balhwa l nikmalt tersebut 

bergeser dalrinyal kemudialn kepalda lnya l alta lu ial meralmpals nikma lt 

tersebut.  

5) Buruk Sa lngka l Terhalda lp Ora lng Lalin, dallalm kitalb Sullalm A lt-Talufiq 

disebutkaln balhwa l berburuk sa lngkal kepa ldal ora lng-oralng ya lng 

merekal aldalla lh dalri oralng yalng ba lik dalri ka llalnga ln oralng mukmin, 

berbedal ha llnyal dengaln ora lng-oralng ya lng fa lsiq dialntalra l merekal 

malka l tidalk a ldal dosa l pa lda lnya l palda l semalcalm sesua ltu keburukaln 

ya lng talmpalk da lri merekal 

6) Berbohong, da llalm kitalb Sulla lm A lt-Talufiq berbohong alda llalh 

perkalta laln ya lng menyalla lhi sesualtu yalng terjaldi sebenalrmya l, dial 
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a ldalla lh dialnta lral dosa l ya lng sa lnga lt jelek da ln dialnta lral ca lcalt ya lng 

pa lling jelek.  

7) Istimna l’, da llalm kitalb Sullalm A lt-Ta lufiq istimnal’ ya litu dengaln huruf 

nun daln maldd bermalkna l mengelualrka ln ma lni dengaln talnga ln oralng 

ya lng tidalk halla ll. 

8) Durha lka l kepalda l kedual oralng tual, Da llalm kitalb Sullalm Alt-Talufiq 

ba lhwa l durhalkal kepalda l kedual oralng tual a ldalla lh kedual ora lng tual 

meralsa l tersa lkiti dengaln perbua ltaln tersebut, Ra lsulullalh bersa lbdal 

ya lng a lrtinyal Balralng sialpal yalng durha lkal kepaldal kedua l oralng tual 

ma lkal ial telalh berbua lt malksia lt kepaldal A lllalh daln Ralsul-Nyal”, daln 

“Balralng sialpal yalng mencalci kedual oralng tualnyal ma lkal alkaln turun 

kepaldalnyal balral a lpi denga ln jumla lh setia lp tetesaln a lir huja ln yalng 

turun da lri lalngit kebumi disebutkaln oleh Albu a ll-Lalits dallalm 

kitalbnyal all-Jalwalhir”. 

B. Salraln   

Alkhla lk alda llalh sesua ltu ya lng mencerminka ln balhwa l seora lng muslim itu 

ha ltinyal bersih dalri penyalkit-penyalkit halti sehinggal memunculkaln a lkhlalk 

ya lng mulial da lri da llalm diri. Malka l seha lrusnya l penalma lmaln nilali a lkhlalk 

da llalm diri seoralng muslim hendalknyal di la lksa lna lkaln seja lk kecil dengaln calral 

terus-menerus, sehinggal terwujudnyal peneralpa ln nilali-nilali a lkhlalk ya lng 

mulial di dalla lm kehidupaln. Da ln denga ln selesalinyal skripsi ini sertal 

berdalsa lrka ln halsil penelitialn tentalng nilali-nilali pendidikaln alkhla lk dalla lm 
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kitalb Sullalm alt-Talufiq, berikut alda llalh beberalpa l sa lraln ya lng bisal diberikaln 

dialnta lralnya l alda llalh:  

1. Ba lgi pendidik, dengaln mengetalhui nilali-nilali pendidikaln a lkhlalk 

da llalm kitalb Sulla lm alt-Talufiq ma lka l seora lng pendidik dalpa lt 

mengalmallka lnnyal da ln menjaldi seoralng pendidik yalng memiliki 

a lkhlalk yalng mulial, profesionall, berwibalwa l. Sehinggal da lpalt 

mencalpali a lpa l ya lng menjaldi tujualn da lri pembelalja lraln da ln bena lr-

benalr ikhlals da lla lm mengaljalri ilmu pengeta lhualn kepa ldal pa lra l pesertal 

didik untuk mereka l almallka ln sehinggal menjaldi pribaldi yalng 

beralkhla lk mulial. 

2. Untuk peneliti la lin daln terkhusus ma lhalsiswa l Ta lrbiyalh da ln 

Kegurua ln progralm studi Pendidikaln Alga lmal Islalm ya lng ingin 

melalkukaln penelitialn sejenis malkal penelitialn ini dalpa lt menjaldi 

referensi untuk penelitia ln la lnjutaln tentalng nia li-nilali pendidikaln 

a lkhlalk da llalm kitalb sullalm alt-Talufiq 

3. Ba lgi malsya lra lkalt, penelitialn ini da lpalt memberikaln pemalha lmaln ya lng 

lebih balik tentalng nila li-nilali pendidikaln a lkhlalk da lla lm kitalb sulla lm 

alt-Talufiq daln da lpa lt dijaldika ln pedomaln untuk membalngun a lkhla lk 

ya lng terpuji dallalm diri dallalm kehidupaln sehalri-ha lri.  
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